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Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian,
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RENGKASAN:

MODEL PERANCANGAN MATA KULIAH ESP (ENGLISH FOR SPECIFIC PURPOSES)
UNTUK MAHASISWA PROGRAM STUDI
NON-BAHASA INGGRIS".
(Kusni®, Asrul”, Samwil?, Zolaendra”, 2007: 122 halaman)

ESP (English for Specific Purposes) adalah satu mata kuliah (MK) atau beberapa MK bahasa
Inggris yang ditawarkan kepada mahasiswa program studi non-bakasa Inggris di Indonesia. ESP,
dalam hal ini, adalah MK yang nama dau tujuansya mencerminkan bahasa Inggris untuk tujuan
tevtentu sesuai dengan bidang studi mahasiswe, bukan MK bahasa Inggris yang tergolong ke dalam
Lelompok matz kuliah dasar umum (MKDU). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kusni (2004), MK ESP merupzkan MK yang bermasalah karena berbagai alas an. Pertama, belum
ada model yang dapat dijadikan rujukan untuk merancang MK ini secara khusus di Indoncsia
Kedua, semua kelompok stakeholders meyakini bahwa MK ESP sangat penting bagi mahasiswa
Indonesia namun, dalam kenyataannya, MK ini kurang mendapat perhatian yang nroporsional dari
semua pihak. Ketiga, sulit diternukan informasi empiris, publikasi, dan referensi yang representatif
tentang, bagaimana ESP di Indonesia kecuali beberapa peaelitian S1 yang tidak dipublikasi dan
segeliptir artikel serta makalgh ilmish yang dituiis bagi lingkungan terbatas. Keempat,
profesionalisme dosen Pembina MK ESP masih perlu dipertanyakan karena tidak ada institusi
tertentu di negeri ini yang sccara formal bertanggungjawab menyiapkan dan melatih dosen ESP.
Jika semua program studi di perguruan tinggi (PT) yang jumlchnyz tebih dari 5000 program studi di
selursh Indonesia menawarkan MK ESP masing-masing satu MK, maka saat ini terdapat setidak-
tidaknya 5000 orang dosen Pembina MK ESP yang secara umum profesionalismenya belum seperti
yang diharapkan karena mercka tidak disiapkan afau dilatih Khusus untuk membina MK ESP.
Dengan demikian, pemilihan topik ini scbagai objek penelitian ini dinilai sangat signifikan guna
memperbaiki kuatitas MK ESP di masa depan.

Penelitian tahun pertama dari tiga tahun yang direncauakan ini bertujuan vutuk
mengidentifikasi kebutuhan {peed analysis) terhadap MK ESP, mencungkapkan efektifitas dan
permasalahan s ESP, dan mengusuikan sebuah medel perancangan mata «uliah ESP yang efekiif
dan kontekstual, Untuk 1tu penelitian int menggunakan ancangan gabungan antara metode
penelidan Kkusntitatif dan kualitatif seperti yang dimaksudkan oleh Bogdan dan Biklen (1982) dan
Brannen dan Coram (1992). Dafa penclitian dikumpulkan dari 303 orang responden yang tersebar
ke dalam kelompok mahasiswa yang sedang mengikuti MK ESP (270 orang), dosen perobina MK
ESP (12 orang), Kctua Program Stud .(9 orang), Dosen Senior Program Studi (¥ orang), Gut panal
TEFL (Teaching of English as a Foreign language) (3 orang). Mereka berasal dari empat PT besar



i Sumatera Barat: dua PT Negeri yaita Univ. Andalas (UNAND) dan Univ. Negeri Padang (UNF)
tan dua PT Swasta yakni Univ. Bung Hatta (UBH) dan Univ. Eaka Sakti (UNES), masing-masing
laangraInSmlelsikaFMlPA,AkutanstE,danTcknikElckunFT

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) berdasarkan xajian analisis kebutuhan terhadap MK
:SP, semua responden menyatakan MK ini sangat penting untuk mahasiswa. Keterampilan bahasa
aggris yang paling mereka butahkan secara berturut-turut adalah keterampilan pemahaman bacaan,
«cterampilan berbicara, keterampilan menyimak, dan keterampilan menulis yang semuznya harus
fikaitkan dengan bidang studi masing-masing. (2) tujuan yang iagin dicapai dalam MK ESP pada
fogram studi yang sama bervariasi dan berbeda, umumnya dosen memperkenalkan tatabahasa,
cterampilan berbicara dan membaca, pelum sesuai dengan hasil analisis kebutuhan. Hanya dua
16,67%) dari 12 orang dosen MK ESP yang pemah mendapatkan pelatihan tentang ESP. Ada tujuh
rang dosen ESF (58,33%) yang berlatarbelakang pendidikan bidang studi masing-masing dan
litugaskan mengajarkan ESP hanmya karema yang bersangkutan mampu berbahasa Inggris dan
loreni fuar negeri. Mereka kurang memahami bagaimana mengajar bahasa Inggris. Hamya lima
wang (41,67%) yang alumni bahasa dan sastra Inggris, itupun dua di antaranya tidak berijazah
adidikan bahasa Ingzris. Berpedoman kepada contoh silabus dan materi ajar yang diberikan serta
asil observasi ke kelas yang dilakukan, peneliti mencmukan bahwa sebahagian besar (66,67%)
losen yang ditugasi membina MK ESP tidak memahanii bagaimana ESP it sebenarnya.  Dengan
emuan inj, ternyata MK ESP ini memang termasuk ke dalam kelompok MK yang perin mendapat
erhatian berbagai pihak; (3) temuau 1 dan 2 di atas melahirkan pemikiran pepeliti untuk
nengusulkan reformulasi terhadap MK ESP ini melalui sebuah model perascangan yang disebut
ebagai Model Kolaborasi Kolektif. Model ini betul-betul lahir dari pemahaman terhadap temuan
.enelitian untuk tujuan pertama dan kedua di atas yang dikaitkan dengan teori perancangan yang
slah pernah dikemukakan para ahli. Dengan demikian, temuan penelitian ini mendukung hasil
enclifian terdabulus dan memperkukuh hasil pencliiian Kusni (2004).

Dibiayai oleh DP2M, Dirjer Dikti Depdiknas Dengan Surat Perjanjian No.: APHB-128/H35.2/KU/2007
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris FBSS UNP Padang

Jurusan Fisika FMIPA UNP Padang

Jurusan Akutansi FE UNP Padang _

' Jurusan Teknik Elektro FT UNP Padang

—_— o e

il



SUMMARY:

MODEL FOR DESIGNING ESP (ENGLISH FOR SPECIFIC PURPOSES) COURSES FOR
NON-ENGLISH DEPARTMENT STUDENTS"
(Kusniz’, Asrul’, Samwil”, Zulhendra”, 2007: 112 halaan)

ESP (English for Specific Purposes) is a course among other courses offered to university
students in Indonesia. ESP, in this context, is an English course in which the na;me and the synopsis
of the course deals with English for specific purposes, not a general Enghsh course grouped imto
MKDU (Mata Kuliah Dasar Umum). Based on a research finding done by Kusni {2004), ESP
course was one of the courses with several problems for some reasons. First, there is no specific
model for designing ESP course in Indonesia. Second, ditferent parties of siskchclders belicve that
ESP course is very importaat for university students but, in reality, this course gets less proportional
attention from the stakeholders. Third, representative empirical information and references about
ESP in Indonesia are very rare, except some limited papers, articles, and a very few research
findings. Fourth, the professionalism of the ESP lecturers is questionable since there is no particular
institution in this country formaily responsible to prepare and train the ESP lecturers. If all the 5000
study programs distributed in more than 1000 aniversities and colleges all over Indonesia, there
should be at least 5000 ESP lecturers whose professionalism are questionzblc since they are not
prepared and specifically trained to teach ESP. Therefore, choosing this course as thz obiect of
research is considered highly significance to improve ESP course in the future.

The objectives of this first year research (planned for threc successive years) were to identify
the needs to ESP course, to identify the effectiveness and problems of the existing ESP courses, and
to propose a rescarch-based model for designing the ESP courses which is considered effective and
contextual for universities in Indonesia. For these objectives, this research used a combination of
quantitative and qualitaive design as proposed by Bogdan and Biklen (1982) and Brannen and
Coram (1992). The data of this research were collected from 303 1espondents grouped into 270
students taking ESP courses, 12 ESP lecturers, 9 heads of study programs, 9 senior lecturers of the
targeted study programs, and 3 TEFTL. evperts They were taken from four different universities in
West Sumatera: 2 state universities (Andalas University and State University of Padang) and 2
private universities (Bung Hatta University and Eka Sakti University), each of them were from
Chemistry, Accounting, and Electromnics study programs. _

Some important ﬁ;ldings of this research were: (1) from the needs analysis it was found out
that atl respondent agreed that TSP courss is wory importeny for wpiversity students. The English

skill mostly needed was reading comprehension in which the materials are directly related to their
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{tudy programs, before speaking, lisiering comprehension, and wrinng shills. (2) Dealing wizh the
malysis of the existing ESP course, it was fg';nﬂ out that there was a vanous degree of differences
;nd variations among them. Generally, the ESP lecturers never did formal neo&s analysis before
caching. They introduced grammar, speaking, reading commeimcn_Sion, and very few of them teach
;stening and writing skills. In term of their background to teach ESP, there were only two lecturers
'16,67%) who had experienced being ¢rained how to teach ESP. From the side of their educational
tackground, seven (58,33%) of them were the content teachers. They were assigned to teach ESP
was just because they were able to speak English and they expericnced study abroad. They got less
understanding of how to teach ESP. Those who were major in English were grouped into two: 2
(16,67%) were Engiish education graduates and 3 (25%) were English linguistics and literature
oraduates. By studving ssmples of the ESP syllabus and materials and the results of direct
obsarvation to the classrooms as well. the researcher came to a conclusion that a great number of
the ESP lecturers (66,67%) did not understand what and how to teach ESP. Those findings
indicated that ESP course should get more and serious attention from the stakeholders. (3) Through
desp analysis to the results of interviews with lecturers, senior lectuicrs of the study programs, the
head of the study programs, and the TEFL. experts, the researcher proposed a model to reformulate
the ESP course design called Collective Collaboration Model. This model were resulted from the
accumulation of the results of reviewing the related literature, needs analysis, the problems of the
existing ESP course, and brilliant ideas from some stakeholders involving in this research.

Therefore, the findings of this research were in line with the previous research findings on ESP
prograras (Kusni, 2004).

T Funded by DP2M, Directorate of Higher Education of National Education Department through an
agreement letter No.. APHB-128/H35.2/KU/2007

% English Department FBSS UNP Padang

W Physics Department FMIPA UNP Padang

4 Accounting Department FE UNP Padang

9 Electro Department F1 UNP fadang
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" PRAKATA

Puji syukur disampaikan kepada Allah SWT karena atas izin dan redhaNya
penelitian Hibah Bersaing tahun I dari tiga tahun yang diusulkan ini dapat terwujud.
Penelitian ini diberi judul “Model Perancangan Mata Kulizh ESP (English for Specific
Purposes) untuk Mahasiswa Program Studi Non-Bahasa Inggris”

Di samping itu, penelitian ini dapat terlaksana dengan baik atas bantuan dari berbagai
pihak. Untuk itu, tim peneliti menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada:

1. Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi yang telah menyediakan dana untuk penelitian ini,

2. Rektor Universitas Negeri Padang, Universitas Andalas, Universitas Bung Hatta,
dan Universitas Eka Sakti beserta Dekan FE, FMIPA, dan FT dari masing-masing
universitas yang telah member dukungai: dengan memberikan izin untuk
melaksanakan penelitian pada universitas dan fakultas yang mereka pimpin,

3. Ketua Program Studi, dosen senior, dosen Pembina mata kuliah ESP, dan
mahasiswa pada program studi Fisika, Akutansi, dan Teknik Elektro dari ke empat
universitas yang disebutkan di atas yang telah berkenan menjadi sumber data dan
penelitian ini,

4. Prof Drs. H. Zainil, MA. Ph.D., Prof. Dr. H. Mukhaiyar, dan Prof. Dr. H. Anas
Yasin, MA., yang telah berkenan menjadi sumber data atas nama pakar TEFL di
Sumatera Barat. _

5. Dekan Fakultas Bahasa, Sastra, dan Seni (FBSS) Uriversitas Negeri Padang,

6. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang beserta semua staf.

Tim peneliti sangat berharap kiranya hasil penelitian int dapat membuka cakrawala
berfikir pihak-pihak yang berkepentingan Gengan mata kuliah ESP di perguruan tinggi
seluruh Indonesia sehingga, perelitian lain berikutnya memndapat dukungan guna
mereformulasi mata kuliah ESP untuk masa datang.

Padang, Oktober 2007

Tim Peneliti
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Bidang pengajaran bahasa Inggris (BING) untuk tujuan khusus atau yang Icbih
dikenal dengan istilah ESP (English for Specific Purposes) merupakan salah sait: bidang
yang masih tergolong baru. Walaupun sudah diperkenalkan semenjak tahun 1960-an,
bidang ini baru berkembang pesat setelah akhir tahun 1970-an. Perkembangan tersebut
ditandai dengan terbitnya beberapa buku rujukan untuk bidang ini seperti karya Mackay
dan Mountford (1978), Robinson {1980), Mackay dan Palmer (1981), McDonough
(1984), Hutchinson dan Waters (1987), Jordan (1997), dan Dudley-Evans dan St John
(1998). Para pakar pengajaran bahasa Inggris mengangeap bahwa gagasan yang
dikemukakan oleh Hutchinson dan Waters (1987) merupakan tonggak dasar bag
perkembangan teori ESP.

Sejalan dengan perkembangan teori pengajaran bahasa, para ahli menyadarl
bahwa orang belajar keterampilan bahasa tidzk hanya untuk yang bersifat umumm tap!
lzbih kepada untuk kepentingan atau tujuan yang lebib kbusus. Khusus dalam
pengajaran bahasa Inggris istilah yang dipakai untuk ini adalah ESP seperti, bahasa
Inggris untuk fujuan profesi yang disebut sebagai EOP/ EPP/ EVP (English for
Occupational/ Professionu’ Vocuiional  Purposes) dan bahasa Inggris vwnivk tujuan
akademik, yang lebih dikenal dengan sebutan EAP (English for Academic Purposes).

Dalam pengajararf ESP pelajar dituntut untuk menguasai bahasa Inggris yang
sesuai dengan tujuan, kebutuhan, prjon’tas, bidang ilmu, dan keterbatasan yang ada

pada mereka. Hal ini muncul sebagai respon terhadap pengajaran bahasa Inggris vang
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bersifat umum (general English) yaﬁg”menun_mt penguasaan keterampilan bahasa
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dan aspek kebahasaan (tatabahasa,
kosakata, dan pelafalan) secara umum.

Mengikuti perkembangan ESP di atas, perguruan tinggi (selanjutnya disingkat PT)
di Indonesia sudah sejak lama menawarkan mata kuliah (selanjutaya disingkat MK)
yang bertajuk Bahasa Inggris sebagai salah satu MK wajib untuk hampir semua
program studi (selanjutnya disingkat PS). Pada awal diperkenalkannya sistem kredit
semester (SKS). MK ini berbobot 2 sks dan tergolong ke dalam kelompok mata kuliah
dasar nmum (MKDU). Dilihat dari tujuannya yang ideal, penawaran MK ini
dimaksudkan untuk membantu makiasiswa dalam upaya penguasaan bahasa [nggris
untuk membantu keberhasilan perkuliahan mereka.

Dalam pelaksanaannya, MK ini cenderung ditafsirkan dan dilaksanakan secara
berbeda-beda. Ada yang menganggapnya sebagai MK yang berisi materi bahasa Inggris
umum. Sebaliknya, ada pula yang berpendapat bahwa MK ini adalah MK untuk fujuan
khusus vang disesuaikan dengan bidang studi mahasiswa. Pemberian tajuk dan bobot
sks untuk MK ini pun mulai bervaiasi. Ada PS yang menggunakan Bchasa Inggris [
dan Bahasc Inggris 2 sebagai tajuk, tetapi ada pula yang memberi tajuk yang telah
langsung mencerminkannya sebagai MK ESP dengan menggunakan embel-embel
seperti: English for International Relations, English for Law, Academic English, dan
Bohasa Inggris untuk Kimia. Dari sisi jumiah SKS-nya, Berdasakan kunkulvm
terakhir yang dipakai pada beberapa PT. total sks untuk setiap MK ini juga bervariasi,
mulai dari yang paling rendah (2 sks) hingga yang paling tinggi (11 sks).

Di Adalam nelakeanzannya, walaupup «ndah dianggap sebagai MK ESP, MK ini

belum mencerminkan implementasi dari teori £SP yang seharusnya. MK ini mengalami
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berbagai masalah dari banyak sisl, baxk perancangannya, peiaksanaannya, mapun
evaluasinya (Kusni, 2004). ESP dianggap sebagai MK yang sangat penting ditawarkan
untuk mahasiswa, tetapi MK ini kurang mendapat perhatian serius yang proporsional
dari berbagai pihak yang berkepentingan. Kemudian, dosen yang ditugasi untuk
membina MK ini umumnya kurang memiliki kualifikasi dan profesionalisme sebagai
dosen ESP seperti yang dibarapkan. Latar belakang keilmuan dan pendidikan mercka
tidak untuk membina MK ESP. Masalah lain yang dihadapi adatah bahwa mahasiswa
PS sejenis tapi dari PT yang berbeda memperoleh MK ini dengan tujuan dan bobot sks
yang berbeda tanpa didasarkan pada suat hasi analisis kebutuhan (AK) yang
sistematis. Faktz lain adajah bahwa pengajaran 5SP uztuk mahasiswa uon-PS bahasa
Inggris ini kurang disentuh olch penelitian empins dan publikasi.

Dengan kata lain, setetah berjalan bertahun-tahun, MK ini terabaikan dan
menghadapi berbagai masalah karena belum ditangani secara baik, sehingga tamatan
PT masih belum mampu menyerap informasi dalam bidang keilmuan mereka yang
dikemas dalam bahasa Inggris dengan baik. Berpedoman pada fakta di atas, untuk
peningkaian kualitas MK ini perlu adanya berbagai kajian empiris guna memperoleh
informasi yang berbasis data faktual tenang perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi
MK ini. Dengan demikian hasil yang telah dicapai serta permasalahan yang dihadapi
dapat diketahui. Informasi inilah yang seharusnya dijadikan dasar bagi peningkatan

kualitas MK ini untuk masa yang akan datang.
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1.2 Rumusan dan Cakupan Masalah -Pénélitian
Masalah yang diteliti dan digali melalui penlitian ini adalah:

a Bagaimana pendapat berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders) tentang
kebutuhan terhadap MK ESP pada dua universitas Negeri dan dua universitas
Swasta di Sumatera Barat?

b. Bagaimana efektifitas dan permasalahan yang dihadapi dalam MK ESP pada
dua universitas Negeri dan dua universitas Swasta di Sumatera Barat?

c. Bagaimana model perancangan mata kuliah ESP yang sfektif dan kontekstual
berdasarkan hasil penelitian pada dua universitas Negeri dan dua universitas
Swasta di Sumatera Barat?

Cakupan masalah penelitian ini terbatas pada anaiisis MK ESP untuk mahasiswa
PS Fisika, Akutansi, dan Teknik Elektro pada dua universitas Negeri (Universitas
Andalas dan Uﬁiversitas Negeri Padang) dan dua unversitas Swasta (Universitas Bung
Hatta dan Universitas Fka Sakti). Keempat universitas tersebut dianggap sebagai
universitas terbesar dan terkemuka di Sumatera Barat yang menyelenggarakan PS yaﬁg
diteliti. Analisis yang dimaksud adalal: analisis kebutyhan dan analisis efektifitas dan
permasalahan MK ESP. Kemudian berdasarkan temuan terhadap analisis itu, peneliti
merumuskan sebuah model perancangan MK ESP yang kontekstual dan berbasis hasil
penelitian. Model yang diusuikan ini diharapkan juga dapat dipakai pada konteks MK
ESP di perguruan tinggi Jain yang pertuzsataian dan paraktenstiknya sama dengan yang

diteliti.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini secara ringkas dibahas berbagai teori dan gagasan tentang
konsep-konsep dasar dan fase-fase dalam ESP yang dijadikan dasar atau acuan teoretis
penelitian ini. Akhirmya, beberapa hasil penelitian termutakhir yang terkait juga

dibahas.

2. 1 Konsep Dasar ESP

Penelitian ini disandarkan pada berbagai gagasan para pakar tentang ESP. Banyak
sekali ahli yang telah memberikan pendapatnya tentang konsep dasar ESP, namun
konsep dasar ESP yang paling fundamental dikemukakan oleh Hutchinson dan Waters
(1987). Mereka mengungkapkan bahwa ESP is an approach, not product. Ungkapan int
berarti bahwa, sebagai suatu ancangan, ESP lebih beorientasi pada proses dari pada
preduk. ESP dilangsungkan mengikuti kebutuhan, why does the learner need to leam a
foreign language?. Jawaban dari pertanyaan tersebut diperoleh dari analisis tentang
siapa yang belajar, unsur dan keterampilan bahasa apa yang diperlukan mereka, dan
dalam konteks yang mana proses belajar terjadi.

Untuk lebih mengongkretkan konsep tersebut, Strevens (1988) dan Robinson
(1991) mendefinisikan ESP melalui beberapa karaktenstiknya yang kemudian
disempumakan oleh Dudley-Evans dan St John (1998). Menurut Dudley-Evans dan St
John (1998: 4-5) karakteristik absolut dan ka;ak:eristik varizbel ESP adalah seperti
dalam kutipan berikut:

» Absolute Characteristics:
1. ESP is designed fo meet specific needs of the learner;



2. ESP makes use of the underlying methodology and activities of the
discipline it serves; -

3. ESP is cenired on the language (grammar, lexis, register), skills,
discourse and genres appropriate io these activities.

Variable Characteristics:

1. ESP may be related to or designed for specific disciplines;

2. ESP may use, in specific teaching situations, a different methodology

jrom that of geseral English;

3. ESP is likely to be designed for adult learners, either at a tertiary level
institution orin a proﬁzssional work situation. it could, however, be for
learners at secondary school level;

4 ESP is generally designed, for intermediate or advanced students;

5. Most ESP courses assume some basic knowiedge of the language
system, but i can be used with beginners.

Dudley-Evans dan St John (1998) juga mengungkapkan klasifikasi ESP
berdasarkan bidang disiplin ilmu dan profesi tertentu dalam bentuk diagram yang
intinya sama depgan diagram pohon ESP yang dikemukakan Hutchinson dan Waters
(1987) dilihat pembahagian ESP. Perhatikan klasifikasi tersebut dalam Diagram 2.1
berikut ini.

Diagram 2.1:
Klasifikasi ESP (Dudley-Evans dari St John, 1998: 6)

——  Engtish for (Academic) Science and Technology
|___  Englishfor (Academic) Medical Purposes

= EAP — English for (Academic) Legal Purposcs

[ Englich for Management, Finance, and Econoruics

English for Medical Purposes
- isk for Professional Purposes
English for Business Prposcs

ESP = |

b FOP
Pre-vocational English

L English for Vocational Purposcs
Vocational English

Dari konsep dasar di atas dapat ditarik suatu simpulan bahwa, kata specific dalam
English for specific’purposes merujuk kepada spesifikasi tujuan, tidak pada spesifikasi

jargon atau register vahasa Tggris terlenid. NOGSCP dasar ESF depat difzhami melalui
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kedudukannya dalam wilayah pengajaran bahasa Inggris secara umumm dan dari sisi
qarakteristik absolut dan karakderistik variabelnya. Di. samping itu, dari sisi

klasifikasinya, ESP dikelompokkan atas EOP dan EAP dengan segala subvarabelnya.

2.2 Fase Dzlam ESP

Dasar berfikir lain dalam mejakukan penelitian ini adalah bahwa program ESP
harus dilakukan mengikuti seperangkat fase kegiatan yang bersiklus. Menurut pakar
ESP, seperti Hutchinson dan Waters (1987) dan Dudley-Evans dan St John (1998),
setidaknya ada lima fase pokok yang harus ditempuh datam ESP. Kelima fase tersebut
adalali: analisis kebutuhan, penentuza tujuan, pemifihan dan penyusunan materi, proses
belajar mengajar, dan evaluasi. Berikur akan dikupas secara ringkas masing-masing
fase tersebut.

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan awal yang terpenting dan merupakan
proses penentuan ava yang diinginkan dalam suatu program ESP. Menurut Hutchunson
dan Waters (1987), Jordan (1397), dan Richards (2001) analisis kebutuhan menyangkut
analisis terhadap rnecessities. demands, wants, likes, lacks, deficiencies, goals, aims,
purposes, dan objectives. West (1994) dan Dudley-Evans dan St John (1998)
berpendapat bahwa analisis kebutmhan ;m membawahi berbagai bentik analisis seperti
target-situation Znaiysis, present-situation analysis, deficiency analysis, stralegy
analysis, mears analysis, dan language audit and constrainis. Beberapa ahli
herpendapat bahiwa analisis iui dapar dilakukan dengan wawancara, observasi, tes, dan
pemberian kuesioner'kepada pelajar, guru, dan pakar dalam bidang yang diambil
pelajar. Ahli lain, seperti Berwick ( 1989), Tudor (1996), dan Dudley-Evans dan St

John (1998) lebih merinci cara penjaringan tersebut dengan menyebutkan bahwa



8

t..

analisis kebutuhan dapet dilakukan meiaﬂﬁ kuesioner, analisis teks lisan maupun
ulisan yang otentik, diskusi, interviu terstruktur, observasi, studi kasus, dan tes. Data
dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti pelajar, gury, pakar, dunia kerja, alumni,
dokumen, teman sejawat, dan juga hasil penelitian yang ada.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang sistematis, kemudian ditetapkan
tujuan program ESF. Berbagzi teori tentang perancangan tujuan dalam ESP didasarkan
pada berbagai teori. Celce-Murcia dan Olshtain (2000) menyatakan bahwa tujuan
program ESP hendzklah pada pengembangan keterampilan bahasa vang diselaraskan
dengan bidang iimu dan profesi pelajar. Apapun fujuan yang ingin dicapai, patokan
pokokuya adalah hasi! analisis kebutuhan. Tujuan iri harus dimmuskan berdasarkan
keterbatasan, keunggutan, dan sumber daya yang ada yang dituangkan ke dalam
kurikutum (Johnson, 1989).

Para ahli =SP seperti Hutchinson dan Waters (1987), Jordan (1997), dan Dudley-
Evazs dan St John (1998) sependapat bahwa unsur yang akan dikembangkan ini sangat
tergantung pada hasil analisis kebutuhan. Secara umum, tujuan program ESP harus
menfasilitasi liga unsur pengembangan: keteramipilan bahasa, peigeishuan kebahasaan,
dan keterampilan belajar bahasa. Pengembangan ketiga ha! tersebut harus dikaitkan
dengan bidang studi dan kekhususan pelajar. Dengan demikian, keterlibatan semua
unsur ini harus menjadi penentu baik tideknya materi ajar ESP.

Penentuan tujuan ini kemudian ditkuti dengan pemilihan materi ajar. Materi ajar
memegang perznan penting dalam upaya pencapaian suatu tujuan pengajaran. Begitu
besarnya peran materi ajar sehingga Tomlinson ( 1998) menyatakan bahwa bidang apa
nup vang diajer dalam kerangka pengajamav yanz herpusat pada nelajar, wateri ajar

merupakan yang terpenting. Banyak sekali aspek vang perlu ditinjau yang berkaitan
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dengan materi ajar (Tomlinson, 1998). Unfuk memilih materi ajar yang baik perlu
kriteria yang jelas untuk dijadikan dasar. |

Dari sisi sumber materi ajar untuk ESP, para pakar seperti Breen (1985), Amold
(1991), van Lier (1996), Jordan (1997), Dudley-Evans dan St John (1998), dan Goh
(1998) sepakat baliwa materi ajar ESP harus materi yang otentik. Materi yang otentik
adalah salah satu ciri pokok materi ajar ESP. Dalam konteks ini, istilah otentik yang
dimaksudkan adalah teks yang biasanya digunakan dalam bidang kekhususan pelajar,
tidak disusum kkusus untuk belajar babssa.

Kemudian, dari sisi metode pelaksanaan pengajarannya, para ahli mengemukakan
bahwa pengajaran keterampilan dan unsur bahasa dalam kelas ESP harus menggunakan
ancangan metode komunikatif yang menginicgrasikan keterampilan dan unsur bahasa.
Pengajar dituntut untuk menciptakan suasana yang mendorong  terciptanya
pengembangan  keterampilan bahiass yang terintegrasi dengan prioritas  pada
keterampilan tertentu (Biria dan Tahririan, 1994; Dudiey-Evans dan St.johns, 1998).

Pengajar ESP sebaiknya tidak dalam bentuk sendiri-sendiri melainkan dalam
suatu tim. Keunggulan pengajaran ESP dalam bentuk tim ini telah lama dibahas dalam
bula Team Teaching in ESP (ELT Doc. 106) dan dalam Dudley-Evans (1983). Tim
yang dimaksud di sini adalah kolaborasi antara berbagai pihak yang berkepentingan,
setidaknya antara pengajar ESP dan jakar bidang studi. Hal ini juga diungkaphan oleh
Davis (1997), sedangkan plus-minus tim ini dalam ESP dibahas oleh Bynom (2000).

Akhimya, untuk menentukan hasil suatu program pengajaran yang telah
dirancang, termasuk ESP, harus diadakan evaluasi. Pernyataan ini diungkapkan olch

banyak ahli pengajaran dan evaluasi. Mereka semua mengakui betapa penungnya



Diagram 2. 3:
Unsur pengajaran ESP di PT

Keterampilan

Bﬂajar

Keterampilar:

Pengetahuan —=>
Bahasa

Kebahasaan

Pengetahuan
Profesi dan
Bidang lmu

2. 3 Kaji Ulang Hasil Penelitian Mutakhir Terkait

Untuk menempatkan penelitian yang dilakukan ini dalam konteks penelitian yang
selah dilakukan oleh banyak peneliti sehelumnya, ada beberapa hasil penelitian
terdahulu yang perlu dikaji ulang Pembahasan penelitian terdabulu ini, secara lebih
khusus, difokuskan pada penelitian mutakhir yang mepyangkut perancangan program
ESP. Untuk lebih melikat konteks ESP di Indonesia, bagian ini diakhin dengan
pemaparan ringkas penelitian ESP di Indonesia.

Banyak sekali hasil penelitian yang dapat dirujuk terkait dengan penelitian yang
akan dilakukan ini. Penelitian mutakhir yang menvangkut betapa pentingnya analisis
kebutuhan dalam ESP telah dilakukan diberbagai negara seperti Holliday (1995) di
Timur Tengah, Tubtintong (1994) di Thailand, Chia dff (1999) di Taiwan, Field (1999)
di Jepang, dan Chan (2001) di Hong Kong. Penelitian mercka semua membuktikan

betapa pentingnya analisis kebutulian yang saksama diakukan dajum programi 25F.
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atas biaya dari the British Council dan .O‘ADA. (Oyf»:rseas Development Administration)
yang bertalian dengan sejauhmana pengajar EAP péﬂu_ memahami bidang studi
pelajarnya.

Akhirya, sebagai studi pendahuluan untuk bidang ini, Kusni (2004) telah
melakukan penelitian pada tiga PT terkemuka di Indonesia untuk melibat efektifitas
pelaksanaan matakuliah ESP. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa matakuliah
bahasa Inggris untuk mahasiswa program studi non-bahasa Inggris amburadul, salah
arus dan salsh arah. Temuan ini yang mendorong perlunya dilakukan penelitian
Janjutan untuk semakin membuka berbagai permasalahan yang terjedi dalam mata
kuliah ini. Dengan ditemukanrya masalah-masalah tersebut secara empiris, diharapkaii
dapat dihasitkan pemikiran yang cercas teptang bagaimana seharsnya mata kuliah ini
dirancang pada masa yang akan datang.

'Kaji ulang hasil penelitiaa terdahulu dan perkembangan ESP di Indonesia di atas
memberikan informasi untuk menempatkan penelitian ini pada posisinya. Pertama,
teori dan hasil penelitian terdahuly menunjukkan bahwa setiap perancangan program
ESP atau mara kuliah bahasa Inggns uniuk mahasiswa program studi non-bahasa
Inggris harus diawali dengan analisis kebumban dengan memanfaatkan metodologi dan
sumber data yang berbeda-beda. Hal ini belum dilakukan selama ini dalam perancangan
mata kulizh ini. Kedua, mata kuliah ini belum banyak menarik perhatian peneliti
sebagaimana mestinya, sehingga penelitian yang dilakukan ini merupakan salah satu
perwujudan dari perlunya perhatian tertentu diberikan terhadap bidang ini. Tim peneliti
ini meyakini bahwa, perbaikan kualitas dan efektifitas mata kuliah ini bisa dilakukan

melalui adanya berhaspai sentyhan empiris.
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUN PERTAMA

3. 1 Tujuan Penelitian
Sabagai rangkaian dari tiga tahun penelitian yang diusulkan, Penelitian tahun
pertama ini bertujuan untuk: |
a. Mengidentifikasi kebutuhan terhadap MK ESP melalui analisis data yang
diperoleh dari semua kelompok stakeholdzrs dengan menggunakan wawancasa,
kuesioner, dan pengamatan.

Wiengungkapkan efektifitas darn penmasalahan dalam perencanaan, pelaksanaan

;F‘

proses belajar mengajar, dan evaluasi mata kuliah ESP.
¢. Mengusulkan sebuah model perancangan mata kuliah ESP yang efekuf dan
kontekstual berdasarkan temuan pada poin 1 dan 2 serta mengkaji-ulang teori

perancangan program ESF yang tclah ada.

3. 2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki nilai signifikansi yang tinggi, baik dan sisi tcoretis
maupun dari sisi praktis, bagi pengembangan dan penyempuinaan mata kuliah ESP di
PT. Dengan sifatnya yang berupa kajian menyeluruh, penelitian ini penting difakukan

karena berbagai alasan:

a. Dalam rangka menghadapi perkembangan dunia yang semakin mengglobal
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih, kemampuan bahasa
Inggris menjadi'sa}ah satu ukuran bagi alumni PT dari berbagai disiplin ilmu.

Kompetensi dalam berbahasa Inggris akan selaiu menjadi ukuran normatif
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diterima atau tidaknya seorang sax]aua dalam lapangan pekerjaan yang baik.
Untuk itu dalam era globalisasi mereka harus bersaing dan unggul dalam
mendzpatkan pekerjaan yang layak itu. ind menjadi alasan kenapa hampir semua
program studi di PT.

Masalah mata kuliah ESP di berbagai PT telah berjalan bertahun-tahun, namun
kurang mendapat perhatian menurut semestinya. Hasil penelitian pada beberapa
PT menunjukkan bahwa mata kuliah ini amburadul, salah urus, dan salah arah,
sehingga perlu kajian empiris untuk melthat efektifitas dan permasaiahan yang
ada sebagai selah satu upaya mendorong lahirmya perhatian lebih terhadap ESP
ini. Mata kuliah ESP ini belum terurus secara baik sehagaimana mestinya.
Penelitian ini penting karena mata kulizh ESP ini menyerap lebih dan 5000
orang dosen untuk seluruh PT negeri dan swasta di Indonesia (data di Dikii
tahun 2002 menunjukkan bahwa terdapat 5000 lebih program studi di PT). Pada
hal, belum ada lembaga yang secara khusus menghasilkan pembina mata kuliah
ESP di PT. Hasil penelitian di beberapa PT menunjukkan bahwa mereka yang
sckarang dinmjuk mruk membina mata  kuliah ini belum memilik
profesionalisme dan kompetensi yang memadai untuk menjadi pembina MK
ESP. Mereka juga tidak pemah membaca berbagai perkembangan terbaru dalam
bidang ini.

Penelitian ini sangat diperlukan bagi pengembangan teori dan praktek ESP,
khususnya di Indonesia karena hasil analisis kebutuhan, identifdikasi efektifitas
dan berbagai , permasalahan mata kuhah ESP,” serta penetapan model
nerapcangzn yang efektif dan Fontekstual akan memberikan berbagai masukan

Y=

bagi pihak yang berkepentingan (stakeholders).

O T

R

PETeD
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e Pengajuan model perancangan mata"kuh'air_ asts hasil penelitian

empins ini dibarapkan memberikan kerangka pikir untuk dijadikan dasar dalarm
pengembangan model-model lain yang berlaku bagi prakiek ESP di lndonesia.

f. Model yang diusulkan dari temuan penelitian ini akan dilanjutkan dengan
penyusunan materi ajar mata kuliah ESP, yang dapat dipakai di semua program
studi sejenis dengan yang diteliti sehingga akan sangat bermanfaat bagi

permaikan kualitas mata kuliah ESP di berbagai PT .

! ) —
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METODE PENELITIAN -

4. 1 Ancangan Penelitian

Penelitian ini berada dalam ranah linguistik terapan yang, secara khusus,
menyangkut perancangan mata kuliah ESP. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis
penelitian pengembengan yang menggunakan gabungan antars metode penelitian
kuantitatif dan kualitaiif yang didasarkan kepada pendapat para ahli untuk kedua jenis
penelitian ini seperti Bogdan dzz Biklen (1982), Patton (1990), Brannen (1992),
Johnson (1992), Wray, Trott, dan Blooimer (1998), dan Glesne (1999).

Sistem Pendekatan yang digunakan adalah survei. Metode survei digunakan dalam
mengungkapkan, menemukan dan menggali informasi tentang kemungkinan
pengembangan perancangan das model mata kuliah ESP. Untuk itu akan digunakan
pendekatan deskriptif yang bersifat deduktif-induktif dalam pembahasan masalah yang
dihadapi. Pendekatan ini dipunakan untuk menguraikan, menggambarkan, dan

mendiskripsikan kemungkinan pengembangan model perancangan mata kuliah ESP.

4. 2 Sumber Data Peneclitian

Penelitian ini adalai penelitian survei terhadap kasus perancangan mata kuliah
ESP pada tisa program studi: Kimia (FMIPA), Teknik Elektronika (FT), dan Akutansi
(FE). Ketiga program studi ini dipilih dari dua perguruan tinggi negeri (Universitas
Andalas dan Universitas Negen' Padang) dan dua perguruan tinggi swasta (Universitas
Bung Hatta dan Universitas Eka Sakti). Keempat universitas ini dipilih karena

keempatnya merupakan perguruan tinggi terbesar di Sumatera Barat.

i
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Sumber dats penelitian bejumlah 3&03 orang yang berasal dari semua kelompok
stakeholders dalam mata kuliah ESP pada keempat program studi yakni 270 orang
mahasiswa yang sedang atau telah mengambil MK ESP yang dipilih secara acak dari
masing-masicg program studi setiap universitas sebanyzk 30 orang, 12 orang dosen
pembina mats kuliah ESP, sembilan orang ketua PS, sembilan orang dosen senior
bidang studi yang merupakan alumni yang telah bekcrja sesuai dengan bidang studinys,
dan tiga orang pakar TEFL yang ada di Sumatera Barat. Distribusi responden penelitian

ini secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabei 4. 1:
Responden Penelitian Menurut Kelompoknya
No. Kelompok Jurusan Jmih
Sumber Data Ficika | Akutansi T. Lain-
Elekfro lain

1. | Mahasiswa 70 120 80 - 270
2. | Doscn Pembina ESP 3 5 4 - 12
3. | Ketua Prodi 2 4 3 - 9
4. | Dosen Senior Prodi 2 4 3 - 9
5. | Pakar TEFL 3* 3

77 133 90 3 303

* = Dosen Jurusan Bshasa dan Sastra Inggris FBSS UNP Padang

Untuk penyelarasan informasi, terutama yang didapat dari mahasiswa dan dosen
mata kulish ESP melalui wawancara dan pemberian kuesioner, pencliti juga
menggunakan swmber duta berbentuk dokamen dam observasi. Dokumen yang
dimaksud di sini adalzh Lontoh sifabus, materi ajar, dan tes yang dignnakan dosen
dalam mata kuliah ESP. Data yang diperoleh dari dokumen ini dimaksudkan sebagai
bahan triangmiasi jiks terdapat informasi yang berbeda antara yang diperoleh dan
mahasiswa dan dosen pembina MK ESP. Observasi adalah kuniumgan langsung ke

kelas ESP yang sedang berlangsung.
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4. 3 Teknik Pengumpuian Data

Menurut para ahli metodologi penelitian, sepem, Johnson (1992), Oppenheim
(1992), Wray, dil. (1998), McDonough dan McDonough (1997) dan Gebhard dan
Oprandy (1999), dalam mengumpulkan dzta untuk mengetahui bagaimana suatu
pengaiaran bahasa berlangsung, poneliti dapat menggunakan berbagai teknik seperti
observasi, penelitian tindakan kelas, penulisan jurnal, berbincang dengan Supervisor,
atau melalui pengalaman pribadi.

Sebagai penelitian survei, penelitian ini menggunakan wawancara, kuesioner,
observasi, dan analisis dokumen sebagai alat pengumpul data. Penggunaan teknik ini
didukung oleh McDonough dan McDonough (1997). Berikut akan dibahas masing-
masing teimik tersebut.

Wawancara semi terswuktur dengan menggunakan panduan wawancara (Lihat
Lampiran 2 sampai dengan Lampiran 5) yang direkam meialui tape recorder dilakukan
dengan dosen pembina mata kuliah ESP, ketua program studi, dosen senior PS sebagai
alumni yang bekerja sesuai dengan bidang keilmuannya, dan tiga orang pakar TEFL di
Sumatera Barat yang semuanya berasal dari Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris UNP
Padang.

Kuesioner hanya diperuntukkan bagi mahasiswa yang berjumlah 270 orang. Untuk
mengantisipasi adanya responden yang tivak mengembalikan kuesioner. tim peneliti
memberikan sebanyak 312 eksemplar, namun yang dianalisis hanya 270 yang diambil
dari 30 responden dari masing-masing program studi. Kuesioner ini disusun
berdasarkan krit;ria yang ditetapkan sebelumnya dan dikembangkan berdasarkan

berbagai rambu-rambu vang dikemukakan oleh Nunan (1992), Oppenheim (1992), dan
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Wray, Trott, dan Bloomer (1998). Jumlah butir dan bentuk kuesioner ini dapat dilihat

pada Lampiran 2.

4. 4 Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian ini mengikuti prosedu: seperti yang diharuskan untuk
jenis penelitian yang merupaksn gabungan anfara kuantitatif dan kualitatif Data yang
bersifat kuantitatif yang didapat dari kuesioner dan wawancara dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif yakni dengan menghimng jumiah dan prosentase daia
dalam bentuk tabulasi. Data yang bersifat kualitatif dianalisis secara deskniptif-
argumentatif schingga diperoleh hasil analisis yang berbasis dJata. Pertama, data
ditranskripsikan dan dikelompokkan menurut variabel dan subvariabel yang telah
ditentukan sebelumnya. Kemudian, data tersebut diverifikasi dengan caia membuang
yang tidak signifikan. Selanjutnya, data yang dianggap penting diverifikasi ulang untuk
digabung, dimaknai, dan ditafsirkan sesuai dengan unsur-unsur pembahasan yang ada.
Tatkala ditemukan bahwa data dari responden mahasiswa dan dari dosen pembina MK
ESP berbeda, maka diadakan triangulasi data dengan menggunakan data dari dokumen

pengajaran seperti contoh silabus, materi ajar, atau alat evaluasi.

4. 5 Pengajuan Usulan Model Perancangas Mata Kuliah ESP

Setelah semua data survei diverifikasi, diamalisis, dan diinterpretasikan tim
peneliti menjadikan hasil amalisis dan interpiciasi terscbut sebagai dasar pengajuan
usulan model perancangan mata kuliah ESP, selain disandarkan juga pada berbagai
teori yang telah dibahas sebelumnya. Model yang diusulkan ini merupakan sintesis dari
fage-fase vang barps dittati datam.rrogram ESP yang disesuaikan dengan konteks

Yhusus mata kuliah ESP pada PT di Indonesia yang telah dianalisis secara empiris.
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4. 6 Tahapan Penelitian Tahun Pertama |
Penelitian ini dilakukan unfuk jangka waktu 3 (tiga) tahun, mulai tahun 2007
sampai dengan tahun 2009. Tahapan penelitian ini dihitung berdasarkan tahun kegiatan.
Setiap tahun dihitung sebagai satu tahap dengan masing-masing alirza kegiatan. Tahap
pertama difokuskan pada pemerolehan data tentang analisis kebutuhan, perancangan,
dan pelaksanaan mata kulizh ESP pada ke tiga program studi, sehingga diperoleh
informasi tentang efektifitas dan pemasalahan mata kuliah ini sebagai dasar bagi
verurusan model. Tahap kedua dimaksudkan untuk mengujicobakan model yang
dirumuskan dan diikuti dengan revisi model tersebut agar dapat menjadi mode! yang
berketerimaan tinggi secara empiris. Tahap ketiga dimaksudkan untuk menyusun matén'
ajar ESP berdasarkan hasil analisis kebutuhan.
Secara rinci, aliran kegiatan penelitian pada tahap pertama ini dapat dilihat dalam

Bagan 4.1 berikut ini.

Bagan 4.1:
Aliran Langkah Kegiatan Penelitian Tahap Pertama
Unsur Kegiatan {—» Penelitian —»! Hasil Penelitian
L _ Anatisis Menganalisis | Lahiruya sebuah
kebutuhan (needs kebutuhan maodel
analysis) terhadap mata perancangan mata
terhadap mata kuliah ESP kuliah ESP yang
kuliah ESP -Menganalisis berbasis hasil
- Efektifitas dan keefektifan dan analisis kebutuhan,
masalah mata nasalah mata identifikasi
kuliah ESP kuliah ESP efektifitas dan
-Model -Mengusulkan masalah pada mata
perancangan model kuliah ESP
mata kuliah ESP perancangan
) mata kuliah ESP
. yang kontekstual




BABS

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kebutuhan (AK).

Analisis kebotuhan (AK) merupakan dasar bagi penentvar arah dan bentuk
program yang akan dilaksanakan dalam ESP. Hasil AK yang komprehensif akan
-memberkan informasi dasar bagi perancargan program ESP. Dalam penelitian ini
analisis difokuskan pada analisis situasi sasaran (target situation analysis) yang di
dalamnya terdapat empat aspek: keperluan (rmecessities), kelemahan (lacks),
keinginan (wants), dan analisis fakior perighambat dan pendukung (means analysis).
Sebahagian data AK yang bentalian dengan keadaan setakat ini (present situation

analysis) dibahas dalam babagian refleksi perancangan program ESP di PT (5.2).

5. 1. 1 Pentingnya Penguasaan BING bagi Mahasiswa

Data yang paling awal digali dari semua kelompok responden dalam AK adalah
menvangkut tingkat kepertingan penguasaan bahasa Inggris (BING) yang bertalian
dengan bidang studi mahasiswa. Ada tiga macam data yang digali dari responden

tentang tingkat kepentingan ini. Pertama, responden diminta menyampaikan pendapat

mercka tentang tingkat kepentingan BING, tanpa dipilah-pilah keterampilan dap -

unsurnya. Kedua, peneliti meminta responden untuk menentukan seberapa penticg
setiap keterampilan BING (listening, speaking, reading, and writing) dan unsur
bahasa BING (vocabulary and grammar) bagi mahasiswa. Ketiga, responden diminta
menentukan tngkat kepentingan l?eberapa subketerampilan yang terdapat dalam

keempat keterampilan BING tersebut. Untuk ke tiga hal tersebut peneliti memumtut

Lt —— -
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responden untuk menentukan apakah unSur-unsue tersebut sangai penting (SF),
penting (P), cukup penting (CP), kurang penting (KP); atau tidak penting (IF).

Untuk tingkat kepentingan BING secara umum, data yang diberikan responden
dari kelompok mahasiswa melaui kuesioner (butir no. 1) untuk masing-masing
pilihan dapat dilihat dalam Diagram 5. 1.

Diagram 5.1:
Porsentase Pilihan Mahasiswa Tentang Tingkat Kepentingan BING

-

o B &8 8E

Data dalam diagram tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa hanya memilth
SP dan P dengan persentase terbesar pada SP. Tidak ada yang memilih CP, KP, dan
TP. Dengan demikian, semua RM menilai dan menyadari betal bahwa penguasaan
BING sangat perting bagi mereka.

Data yacg sama juga dijaring melalui wawancara dengan kelompok responden
dari dosen pembina MK ESP, dosen cenior, ketua program studi, dan pakar TEFL.
Kelompok ini juga diminta untuk memberikan pendapat mereka tenmtang tirgkat
kepentingan penguasaan BING yang disesuaikan dengan bidang studi mahasiswa.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua responden (100%) menilai penguasaan
BING sangat pet;ting bagi mahasiswa. Walaupun dengan ungkapan yang berbeda,

semua sependapat dengan mahasiswa bahwa penguasaan BING memiliki mlal yang
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sangat mendasar, schingga mabasiswa harus mempelajari dan menguasainya.
Perhatikan beberapa ungkapan yang diberikan oleh responden berikut ini:

1. Kemampuan BING itu harus, jika mereka ingin sukses kelak.

Menurut saya, sangat penting bagi mahasiswa saya jurusan Akutansi. Saya kird juga
Jurusan apapun di pcrguruan tinggi harus menguasai bahasa Internasional ifu.

Harus. Mahasiswa harus berkemampuan BING yang baik, terutama kemampuan
membaca.

Berbeda dengan kuesioner, wawancara menuntut mereka untuk menyampaikan
dasar pemikiran atau alasan kenapa BING dianggap penting. Perbatikan kutipan
jawaban dua orang responden dari kelompok yang berbeda berikut mi:

2. Saya kira alasarmya Sanmyak Yang paling pokok adninh bakwa sebahagian besar
refernsi perkuliahan dalam BING. Untuk mahasiswa saya hampir semua
berbahasa Inggris.Untuk mereka bisa lulus dam diwisuda harus memiliki nilai

TOEFL minimal 430.

Alasannya adaloh lapangan pekerjaan alunmi fakulias Ekonomi mensyaratkan
penguasaan BING yang baik Bile mahasiswa ingin mendapatkan pekerjaan
yanglebih baik, kuasai BING. Fra giobal sekarang memmiui itu.

Pernyataan di aias menunjukkan adanya tiga alasan pokok yang dibenkan.
Pertama, untuk kepentingan akademis. Sebahagian besar bahan bacaan dan buku-
buku teks bidang studi untuzk mahasiswa berbahasa Inggris. Ada responden yang
menyatakan bahwa lebih dari 70%, bahkan ada yang menyatakan lebih dari 90%,
buku teks dan referensi bidang studi berbzhasa Ingenis. Kedua, setelah mahasiswa
menyelesatkan studinya, penguasaan BING sangat diperiukan untuk mencan
pekerjaan maupun untuk melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi. Ketiga,
status BING sebagai bahasa internasional adalah alasan lain kenapa BING dianggap
penting. Untuk berkomunikasi dan berkompetisi dengan kaum akademisi lain dalam

era globalisasi yang tanpa batas mensyaratkan penguasaan BING.
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Data berikumya adalah tentang fingkat kepentingan masing-masing
keterampilan dan unsur BING. Sebagaimana BING.secara umum, untuk masing-
masing keterampilan dan unsur BING ini, mahasiswa diminta menentukan pilihan

SP, P, KP, dan TP. Data yang diperoleh dapat dilibat dalam Tabel 5. 1.

Tabel 5.1:

Distribusi Pilihan Mahasiswa Tentang Tingkat Kepentingan
Tiap-tiap Keterampilan BING

-

! SP P cp KP TP 0~ :
TOTAL
TE

glm": % % % % % % %
Menyimak | 38 | 2148 | 98 [3630 | 6712481 | 43 [1593] 4|138) 0| 0{ 270 100
Berbicara 210 | 77.78 1 46 §17.04 13§ 519 g 0.00 0]Ne0 0 1] 270 100
Membaca 231 | 85561 32 (1185 71 259 0 000 01000 0 1] 270 100
Menulis l 122 | 45191 90 {33.33 42 [ 15.36 16§ 5.95 01000 1] 1] 270 1GO

0* = tidak memilih

Tabel ini menunjukkan bahwa persentase terbesar pilihan mahasiswa berada
pada SP dan P untuk semua keterampilan BING. Walaupun demikian, di antara
keempat keterampilan tersebut, pilitan SF untuk keteramapilan membaca dan
berbicara dipilih dalam jumlah persentase yang lebih besar. Untuk keterampilan
menyimak, lebih banyak yang memilih P dibandingkan SP.

Guna lebih memastikan umtﬁx.x ‘tingkat kepentingan ini, pada butir kuesioner no.
27, responden diminta meﬁgurutkan keterampilan tersebut ditinjau dari tingkat
peranannya dalam membantu keberhasilan perkuliahan mereka. Respenden dituntut
untuk mengisi kolom yang disediakan dengan angka 1-4 yang berarti tingkat urutan
dari yang paling hingga yang kurang penting. Pilihan untuk urutan pertama diberi
bobot 4, 3 untuk urutan keduva, 2 untuk urutan keﬂga, dan 1 untuk urutan keempat.
Boboi iorsebui keimudian dijunidulikan dan diieniukas personiase dun wruiannyz.

Secara keseluruhan, data yang mereka berikan dapat dihhat dari Tabel 5. 2.



Distribusi Pilihan Mahasiswa Tentang Urutan Kepentingan Keterampilan BING

Tabel 5. 2

URUTAN TINGKAT KEPENTINGAN Ly
KETERAMPILAN |- 1 2 3 4 TOTAL RM %
Menyimak 24 60 168 160 412 270 12.38
Berbicara 664 240 48 0 952 270 29.75
Membaca 888 144 0 0 1032 270 3225
Menulis 368 293 128 17 804 276 25.13
TOTAL 1945 737 347 181 3200 308C 109
0* = ndak memilih -

Tabel ini menginformasiken bahwa keterampilan membaca dipilih sebagai
urutan pertama dalam jumlah persentase 32,25%. Urutan kedua adalah keterampilan
menulis yaug dipilih oleh 29,75% respouden. Urutan ketiga dan keempat, masing-
masing adalah keterampilan menulis (25.13%) dan keterampilan menyimak
(12,88%).

Melalui wawancara, pertanyaan tentang urutan keterampilan tersebut juga
diajukan kepada responden dari kelompok lainnya Pendapat vang diberikan oleh
kelompok-keiompok responden ini juga mepunjukkan bahwa sebahagian besar
mereka menilai keterampilan metmbaca merupakan keterampiian yang paling penting
bagi mahasiswa. Walaupun demikian, ada dua orang respbﬁden masing-masing dan
kelompok doser pembina MK ESP dan Ketva Program Studi yang berpendapat
hahwa keterampilan menulis yang paling penting dibandingkan keterampilan
membacz. Perhatikan jawaban yang diberikan mereka dalam kutipan berikut:

3. Kalau diwrut, sayva berpendapat kemampuan mermulis yang paling penting bagi

mahasiswa saya. Kemudian baru keterampilan bahasa lainmya itu. Apa itu? Ya,
membaca, berbicara, dan menyimak.

Kaiau dilihct keterpakaianmya bagi mahasiswa, writing ability merupakan
keterompilan yang sangat penting. Menupul sava yrtgnnya: menulis, membaca.
berbicara, danterakhir baru menyimak
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Keterampilan menulis dianggap paling penting karena, menurut penilaian
mereka, karakteristik bidang studi mahasiswa mereka banyak menuntut keterampilan
itu. Mereka menambabkan bahwa dunia kerja mahasiswa kelak lebih menuntut
keterampilan ini. Dengan alasan demikian, keterampilan yang iebih banyak diajarkan
kepada mahasiswa adalah keterampilan menulis.

Secara keseluruahan data yang diberikan oleh responden dari berbagai
kelompok ini menunjukkan bahwa, dari segi uruten tingkat kepentingan keterampilan
BING unfuk kepentingan akadenik mahasiswa, keterampilan membaca merupakan
yang paling penting dan menjadi urutan teratas. Dalam jumlah persentase vang sangat
signifikan keterampilan ini dinilai sangat penting dibandingkan keterampilan

lainnya. Perhatikan data dal Diagram 5. 2.

Diagram 5. 2:

Distribusi Persepsi Kesponden Dosen ESP, Dosen Senior, Ketua Program Studi, dem
Paokar TEFL Teniang Tingkat Kepentingan BING

100.00%;

80.00%

60.00%

40.00% 1

20.00%
0.00% -

membaca Menuifis Berbicara Menyimak

Selanjutnya, data yang diberikan untuk tingkat kepeitingan penguasaan
kosakata dan tatzbahasa menunjukkan bahwa hampir semua responden mahasiswa
memilih SP dan P pada kuesioner butir 6 dan 7. Ada sujumlah kecil responden im

yang memiiih KF, bath ubiuk penguasaan xosakata waupun alabahasa. Meicka
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menilai kedna unsur ini penting untuk dikuasai dalam upaya mempelajari
keterampilan berbahasa Inggris. Jumlah persentase pilihan mereka ada dalam Tabel

5.3.

Tabei 5. 3:

Distribusi Pilihan Responden Mahasiswa Tentang Tingkat Kepentingan Penguasaan
Unsur Kosakata dan Tatabahasa BING

UNSUR sp P cr K® TP TOTAL

Kusakata 196-170.37 | 30 129.63 0 0 0 0 0 0 276 ¢ 100

Tatabahasa | 154 [57.04] 913370 ] 15} 5.56 0] 270 0 0 270 | 100

Semua responden menilai bahwa mahasiswa harus menguasai tatabahasa dan
menniiiki banyak kosakata untuk mampu berbahasa Inggris. Kedua unsur BING ini
dinilai sangat mendasar bagi keterampilan yang akan dikembangkan dalam ESP.
Kalau ditinjau kembali karakteristik absolut dan karakteristik variabel yang
dikemukakan oleh Dudiey-Evans dan St. Johns (1998), adalah tepat umiuk
menawarkan ESP kepada pelajar yang penguasaan awal BING mereka minimal telah
berada pada tingkat mtermediate. Pada tingkat inj diyakini penguasaan tatabahasa
dan kosakata sudah cukup untek mengikuti program £5P.

Data terakhir yang khusus diga%i dari responden mahasiswa dalam kategoni ini
adalah tingkat kepentingan subketerampilan dari masing-masing 4 keterampilan
BING: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penggalian daia ini
dimaksudkan untuk menentukan bagaimana penilaian RM tentang tingkat
kenentinean svhaub keterampiian yang dinitai meniadi keburhan RM dalam program

ESP.
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Untuk keterampilan menyimak, subketerampilan yang ingin diketahui tingkat
kepentingannya adalah:

a2 Memahami kata, istilab, atau frase melalui intonasi ujaran.

b. Mengidentififikasi tujuan dan ruang lingkup suatu wacana lisan.

¢. Mengidentifikasi informasi pokok dan infcrmasi pendukung.

d. Mengidentifikasi fungsi penanda wacara lisan seperti intonasi, nada, atau

tekanan suara. ‘

¢. Mengidentifikasi kata-kata kunci dari topik wacana lisan.

f  Menerka makna ujaran berdasarkan konteks.

Semua subketerampilan ini dinilai penting oleh responden dengan persentase
yang memilih SP paling rendah 33,33% untuk sub f dan paling tinggi 53,33% untuk
sub ¢. Responden veng memilih P berkisar antara 32,96% das 48,15%. Dengan
demikain, pilihan SP dan P dibilih dalam persentase yang hampir berimbang.
nalaupun ada yang memilih CP, persentisenya lebih kecil. Data lengkap yang

diberikan RM dapat dilihat dalam Tabel 5. 4.

Tabel 5.4:
Distribusi Pilihan Responden Mahasiswa Terang Tingkat Kepentingan
Sub Keterampilan Mernyimak

sug- SP P CcP Kp ™ 0+ TOTAL

MENYIMAK % % % Yo % Y% %
| Suba 96| 3556 [ 1304815371370} 7[259}0f 0|0} C 270 1060
Sub-b 91133701120 4444 | 50} 18521933310 0j0 gl 270 100
Sub—c 1441 5333 | 89 [3296)31|148f6{22210] o0joj O 2701 100
Sub-d 98| 363G 122145191 43| 1593 7{259]|0C olo0 0§ 270 100
Sub-e 90133330 113 4185] 591218588129 |0) 0jO} O] 270 160
Sub-f 103 | 3815|106 13926 53| 1963 f8}296{0| o]0} 0]270] 100

¥ = dddh et
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Selanjutnya, untuk subketerampilan berbicara yang ingin diketahui tingkat
kepentingannya dari responden mahasiswa adalah yané berikut:
a. Menuturkan vjaran dengan intopasi dan pelafalan yang benar
b. Menyampaikan gagasan secara benar dan komunikatif
¢. Bertanya jawab dengan dosen dalam nerkuliahan
d. Berbicara dalam diskusi kelompok.

Mempresentasikan makalah atau laporai

©

f. Berdebat dan meyakiokan orang igin

™bandingkan dengan data yang diperoleh dari subketerampilan menyimak,
untuk keterampilan berbicara, lebih tinggi persentase responden yang memilih SP dan
P. Kecil sekali responden yang memilih KP dan TP, tidak ada yang tidak memberikan

pilthan. Perhatikan data lengkapnya uatam Tabe! 5. 5.

Tabel 5. 5
Distribusi Pilipan Responden Mahasiswa Tentang Tingkat Kepentingan
Sub Keterampilan Berbicara

,ﬂ:}% SP P cp K TP o* TOTAL

BICARA % % '3 % % % %

Suwba | 18316778 7012503 (171630 olooolol olol ol 100
Sub-b 81| 3000 160{ 5926 | 20{1074 | 6{o00|0] ofol ol270] 100
Subc | 124 | 4593 108 | 40.00 | 32 1is5 | 6222|061 0]0] 02701 100
Subd | 122 | 4519] 983630431593 7] 259101 0401 0[270] 100
Tre 57| 25031 100 | 1aaalar[iar] <1z22]01 ofo| o]z/0! 100
Subif | 119]4407| 97|3593|45|1815] 5[185{01 o0]0| 0] 2701 100
0* = tidak memilih T

Kemudian,. subketerampilan membaca yang ingin diketahui tingkat
kepentinganna adalzh:

a. Menerka makna kata (berdasarkan jenis, bentuk, dan konteksanya)



b. Mengidentifikasi topik, ide pokok, dan ide penunjang suatu teks
c. Menggunakan penanda tertentu dalam teks (sebagai perbantu pemahaman
seperti cetak tebal atau miring dan bentuk tatabahasanya).
d. Memahami struktur dan pola pengembangan atau organisasi teks
e. Memabami data statistik (gambar, grafis, atau diagram) sebagai
pendukung pemahaman
I Men.:baca ccpat untok mendapatkan informasi tertentu (scanm‘pg)
g Membaca cepat untuk mendapatkan iinformasi umum (skimming;
h. Memberikan evaluasi atau kritik terhadap teks
i. Terampil menggvnakan kamus
Untuk subketerampilan membaca ini data yang diberikan menupjukkan bzhwa
responden memilih SP dalam persentase yang sangal tinggi Berbeda dani
subketerampilan menyimak dan berbicara, yang memitih SP dan P untuk
subketerampilan membaca paling tinggi adalah 74,69%. Mereka yang memilih KP

rata-rata hanya 2%. Data lengkap pilihan mereka disajikan dalam Tabel 5.6.

Tabel 5. 6:
Distribusi Pilihan Responden Mahasiswa Tentang Tingkat Kepentingan
Siib Keterampilan Membaca
SP P CP KP TP o* TOTAL
SUB
KET.

MEMBACA b % % % % % % %
Sub-a J03 [75191 s11zi1nj10,37f0]| 000]0f ofjof 0)270] 100
Sub-b il B31270i] 9133]0] vk o] oo 0fj270] 100
Sub-c 5515741 88325927 7700 o) ooofo] ofol of270] 100
Sub-d 5315630 | 77| 2852|3633 5| 185{ 0] oo} o0}270] 106
Sub-¢ 13715424 9013333 | 27]000 | 6| 222 0f o0jo| 04270} 10
Sub-f 30 (5148 ] 881325939 1944 4| tagflo| o|o| 0}270} 100
Sub-g 14415333 | 82]3037] 39 1asa| 5t 185l o0f ofo} 0]270) !

. Scbu v rE e B N R I R 100
Sub-i 160 [59.26 | 67 |2481[39}i4st) 4] 148} 0] 0] 0 ol z270] 100

0* = tddak memilih



Data terakhir adalah subketerampilan menulis. Data yang ingin dikctabni

adalah:

B

Menyusun kata sesuai dengan bentuk dan fungsinya ke dalam kalimat
yang benar

Mengembangkan topik dan ide pokok ke dalam sebuah paragraf dan esai
vang benar

Meinbuai kerangka (outline) dan draf iulisan

Menuhis wacana menurut jenisnya secara benar (nota, surat, instruksi/
petunjuk, dan lain-jaip)

Menulis makalah atau laporan ilmiah

Membuat dan menyusun kutipan secara benar

Menyusun dafiar becaan

Hampir sama dengan subketerampilan lainnya, semua subketerampilan

menulis juga dinilai sangat penting. Semua persentase tertinggi berada pada pilihan

SP, dikati dengan pilikan P. Tabel 5.7 menyajikan data dari responden.

Tabel 5. 7.
Distribusi Filihan Responden Mmahasiswa Tentang Tingkat Kepentingan
Sub Keterampilan Menuis
sp P CP KP ™ o TOTAL

SUB KET.,

MENULIS % % % % Yo % [ %
Sub-a 9013333104 |3852(67|2481| 9| 333]0] of 0 0} 270 | 100
Sub-b 87132224100 3704 |30 2963 3] 300({0f 0] 0 0§ 2701 100
Sud-¢ 120 14444 | 98| 3630 (41| 1519] 11| 407]0o] 0] 0 03 2701 100
Sub-d 9713593} 121 j4481743]11593] 9] 333[0] of 0 g1l 210} 160
Sub-e 9913667)103]13815|59)2185] of 3337]0] of o 01270} 100
Sub-f 114 96 128 sa 1 85 1 2017 2 Y0 0 0 VR IRV IV
Sub-g ] 103 138151 991366760} 2222 81 296f0l 01! 0 G276 160

0% = tidak memilih

AW e . LTI
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Data yang diberikan berkenaan dengan subketerampilan yang ada pada sctiap

keterampilan BING menunjukkan bahwa semua subketerampiian yang dibenikan

dinilai sangat penting bagi mereka Jika diamati pilihan keterampilan membaca

sebagai urutan keterampilan terpenting yang periu diajarkan, maka sub-keterampilan

yang dibawah keterampilan membaca tersebut harus menjadi perhatian untuk
dikembangkan dalam kelas ESP.

) Temuvar penclitian ini meounjukkaa bakwa baik mzhasiswa, dosen perzbina
MK, dosen senior bidang studi, pimpinan program studi, dan paxar ;l'EFL menilai
penguasaan BING sangat penting bagi mahasiswa. Di antara keempat keterampilan
bahasa, keterampilan membaca dinilai yang paling pentirg untvk dipelajari dan
dikembangkan di PT. Dengan demikian, program ESP di PT harus ditujukan untuk
pengembangan keterampilan dan strategi membaca sebagai fokns utama. Di
samping itu, penguasaan kosakata dan tatabahasa juga dianggap penting dikuasai
mahasiswa dan dinilai sebagai modal dasar untuk membantu pengembangan
keterampilan penggunaan BING secara keseluruban, tenmasuk di dalamnya

keterampilan membaca. Kedua unsur BING ipi harus menjadi perhatian dalam

penyusunan program ESP di PT di Indunesia.

5. L. 2 Kemampuan Awal Mahasiswa

Mengidentifikasi tingkat kepentingan saja tidak cukup, perlu diketahui juga
kelemahan (facks) dan kekuatan (strengths) BING responden. Dalam melaksanakan
program ESP di PT, kemampuan awal mahasiswa harus diidentiifikasi agar diketahui
peniguasaan dan pengetahuan BING mereka sebelum atau di awal penawaran MK

ESP. Alat ukur kemampuan awal yang paling ideal adalah tes kemampuan awal yang
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ajeg dan handal, namun karena berbagai keterbatasan pencliti, penentuan kemampuan
awal ini hanya dilakukan melalui penilaian diri sendiri (self-assesment) oleh
responden yang dijaring dengan kuesioner. Di samping itu, data tentang ini juga
ditanyakan dalam wawancara dengan kelompok stakeholders lain. Penelitian inj
meminta semua kelompok responden untuk memberikan persepsi mereka tentang
kemampuan awal BING inahasiswa sebelum mengikuti perkuliahan. Untuk ini
responden mahasiswa diminia menentukan pilihan: sangat bait (5B}, taik (B), cukvp
(C). kurang (K), dav hurang sekali (KSj untuk masing-ma;mg butir. 1 dalam
wawancara, pertanyaan yang diajukan juga menyangkut butir-butir tersebut.

Untuk tingkat penguasaan BING, kelompok RM meniiai bahwa keterampilan
dan penguasaan BING mereka masih rendah. Perhatikan data dalam Diagram 5.3.

Diagram 5.3:
Distribusi Pilihan Responden Mahasiswa Tentang Tingkat Penguasaan Awal BING

s,
% 20 1 o153
1047

SB B C K KS

Tingkat Penguasaan Awal

Data dalam tabel ini menunjukkan bahwa lebih bamyak responden yang
memilih K , KS, dan C dibandingkan dengan mereka yang mewmilih SB dar: B. Ini
berarti bahwa, lebih baﬁyak responden yang mengakui dan menilai kemapuan awal
nrereka kurang dan hwiaug sekali. Tal ini dapet dilerica arcaa BING sebaga bahasa

asing memang dianggap menjadi salah satu kelemahan sebahagian besar pelajar
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indonesia. Data inilah yang seharusnya menjadi dasar pertimbangan penawaran MK
ESP di PT.

Selanjutnya, data prosentase untuk kemampuan awal RM dari masing-masing
keterampilan BING juga menunjukkan kecendrungan bahwa keterampilan membaca
merupakan keterampilan yang terbaik mereka kuasai dibandingkan dengan
keterampilan lain. Data yang diberikan dapat dilihat dalam Diagram 5.4.

Diagram 5. 4:

Distribusi Pilihan Mahasiswa Tentang Tingkat Penguasaan Awal
Keterampilun BING

40-

3077 Prevagaa—
: : ‘OMenyimak !
% 207 @ Berbicara |
| :0Membaca |

107 IMenuis |

<>

Data dalam diagram ini menunjukkan bahwa, berdasarkan jumiah prosentase
terbesar, tingk'flt_ penguasaan awal masing-masing keteramptlan BING masih rendah.
Untuk semL-ua keterampilan, pilihan K mendapat prrosentase tertinggi. Angka
prosentase untuk masing-masing yang memilh K adalah: meayimak ((50.71%),
berbicara (39,90%), membaca (35,37), dan menulis (37.25%). Keterampilan
menyimak dinilai sebagai keterampilan yang paling rendah tingkat penguasaannya.
Pilihan fertingg: berikuinya, secara berIurui turut, adalah KS. B, dan BS, kecuali

untuk keterampilah membaca. Pilihan tingkat penguasaan keterampilan mermbaca
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Secara keseluruhan data dalam diagram-ini dapat menggambarkan urutan
tingkat penguasaan RM untuk masing-masing keterampilan. Menurut penilaian
responden melalui butir kuesioner no. 29 yang meminta mereka mengurutkan
kemampuan awal mereka, urutan kemampuan awal mereka dari yang paling baik
hingga yang kur;'mg adalah membaca, berbicara, menulis, dan menyimak. Data untuk

urutan ini dapat dilihat dalam Tabel 5. 8.

Tabel 5. 8

Uruian Tmgkat Pengrasaan Awal Masing-inasing Kzterampilan BING

URUTAN TINGKAT
KEMAMPUAN AWAL BING
KETERAMPILAN 1 2 3 4 TOT4L { JLH %
Menyimak 43 75 112 177 412 270 14.98
Berbicara 300 360 100 25 785 270 28 54
Membaca 420 246 110 28 804 270 29.23
Menulis 280 291 152 27 750 270 27.26
TOTAL 1649 974 477 261 2751 1080 | 100

0* = tidak memilih

Temuan ini menarik sekali untuk didiskusikan karena, berdasarkan tingkat
kepentingan Leterampilan BIMG, keterampilan membaca dinilai sebagat yang
terpenting. . Sementara itu, tingkat penguasaan awai yang terbaik adalab juga
keterampilan membaca dengan total prosentase 2923%. Tegadi basil yang
berlawanan antara keterampilan yang diinginkan dengan ketcrampilan yang kurang
dikuasai. Keterampilan membaca yang dianggap yang paling dikuasai tetap dianggap
sebagai keterampilan yang utama untuk dikembangkan.

Selanjutnya, untuk peﬁguasaan unsur kosakata dan tatabahasa, data yang

diperclich dari kuesioner dapat dilihat dalam Diagram 5.5.



Diagram 5.5:
Distribusi Pilihan Responden Mahasiswa Tentang Tingkat Penguasaan
Kosakata dan Tatabahasa

1Tatabahasa ]

Mrcakata |
,OKosakata !

Diagram ini menggambarkan bahwa pilihan responden tentang penguasaan
awal kosakaia dan tatabahasa BING mcreka juga sama dengan pengu2saan
keterampilan BING. Sebahagian besar memitih K dan KS. Artinya, penguasaan unsur
bahasa in; dinilzi masih rendah. Kalau data ini dijadikan patokan dasar dalam
menetukan baban ajar BING di PT, maka alokasi yang disediakan harus lebih
banvak. Akibatnya, MK BING juga menangani pengembangan penguasaan unsur ni.
Perhatian terhadap unsur BING ini harusnya terintegrasi dengan pengembangan
keterampilan membaca.

Data’ 'téhtang kemampuan awal mahasiswa ini juga dikumpulkan melalui
wawancara dengan scspenden dari kelompok lain yang mengenal langsung
kemampuan awal BING RM secara umum yakmi dosen pembina MK ESP.
Responden diminta untuk memberikan persepsi meraka melalui pertanyaan yang
berbunyi ‘Kalau dikelompokkan atas sangat baik, baik, kurang dan kurang sekali,
bagaimana kemampuan awal mahasiswa Bapak/ 1bu? Data yang diberikan

digambarkan dalam Diagram 5.6.



Diagfam 5. 6:
Persepsi Dosen ESP Tentang Tingkat Penguasaan Awal BING RM

Diagram ini menunjukkan bahwa sebahagian besar responden menilai
kemnampaun awal mahasiswa mereka jugza tergolong kurang. Dianalisis lebih lanjut,
mereka yang menilai kemampuan mahasiswa kurang adalah dosen yang mengajar
BiNG pada program studi yang menawarkan BING untuk mahasiswa semester 1 atau
2 Di samping itu, jumiah mahasiswa dalam kelas mereka juga sangat besar, di atas
40 orang, batkan ada yang melebthi 80 orang. Menurut mereka, sedikit sekali
mahasiswa yang kemampuan awal BING meraka baik, umumnya masih kurang.

Selanjumya, kemzmpuan awal mahasiswa untuk masing-masing keterampilan
BING. diwratkan lagi ke dalam beberapa subketerampilan yang dinilai menjadi
kebutuhan mahasiswa dalam program ESP. Subketerampilan yang dijaring dalam
bagian ini sama dengan yang ada dalam 5.1.1. Data ini diperfukan sebagai informasi
tentang kelemahan dan keunggulan mahasiswa dalam subketerampilan tertentu. Data
yauy diberikan mahasiswa bervariasi untuk masing-masing subketerampilan. Secara
keseluruhan, pilihan mereka berbangun terbalik dengan tingkat kepentingan yang
mereka berikan untuk setiap subketerampilan. Kafau pada tingkat kepentingan

subketerampilan tersebut responden lebih hanyak memiiih SP dan P, nada nenentuzn
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kemampuan awal mereka, secara umuim responden memilth kurang dan kurang

sekali, hanya sebahagian kecil yang memilih SB dan B.

3.1. 3 Keterampilan yang Diinginkan Sebagai Fokus dalam MK ESP

Salah satu variabel yang perlu diketahui dari AK adalah apa yang diinginkan
pelajar dani prugram ESP. Penelitian ini meminta mahasiswa untuk menentukan
keterampifan dan subkeicrampilan mana yang mereka inginkan untuk diajarkan
dosennya dalam MK ESP. Butir kuesioner untuk ini sama dengan butir yang ada pada
5.1.1 dan 5.1.2, kecuaki butir nomor 1 vang udak diperlukan dalam 5.13 ini
Responden dari kelorapok muhasiswa diminta memitih YA atau TIDAK terhadap
keterampifan dan subketerampilan yang ada. Data leogkap yang Jiberikan dapat

dilihat dalam Tabel 5. 9.

Tabel 5. 9:

Distribusi Pilihan Mahasi<wa Terhadap Ketcrampilan yang Dinginkan Sebagai
Fokus Dalam MK ESP

YA TIDAK 0*
KETERAMPILAN % % % | TOTAL
Menyimak 155] 5741 112 41.48 31 1.1 270
Betbicara 216} 80.00 481 17.78 6y 222 270
Membaca 2481 9185 171 630 5| 1.85 270
Menulis 2111 1815 52 1926 71 259 270

Data ini mesunjukkan bahwa untuk semua keterampilan prosentase terbesar
responden memilih YA, Ariinya, keempat keterampilan dianggap perlu diajarkan
dalam MK ESP. Hanya keterampiian menyimak yang pilihan responden antuk YA
dan TIDAK hampir berimbang. Data ini menunjukkan bahwa responden belura dapat

menunjukkan keterampilan mana yang paling perlu diajarkan Karena jumiah



40
prosentase yang memilih YA untuk keterampilan berbicara, membaca, dan menyimak
hampir sama besaraya. |

Untuk mendapatkan kepastian urutan keterampilan yang diinginkan, kuesioner
butir nomor 28 merminta responder untak mengurutian keterampilan yang diinginkan
untuk disjarkan dalam MK ESP. Data vang diberikan menunjukkan bahwa
keterampilan membaca mendapat prosentase tertinggi (26,50%) sebagai urutan
pertama, disusui olch keiciampilan berbicara (23,40%), menulis (2_1 ,35%), dan
menyimak {13,78%). Data lenigkap dapat dilﬂ-lat dalam Tabel 5. 10.

Tabel 5.10:

Distribusi Pilihci Responden Mahasiswa Tentang Urutan Keterampilan yang
Dinginkan Sebagai Fokus Dalam MK ESP

URUTAN TINGKAT

KETERPAKA AN JLH
KETERAMPILAN| 1 | 2 | 3 | 4 |TOTAL| RM %
Menyimak 1) 90 110 200 4060 270 13.78
Berbicara 240 270 168 144 822 270 23.40
Membaca 600 273 58 G 93'.__ 270 26.50
Menulis 280 291 152 27 750 270 21.35
TOTAL 1120 864 418 1111 35i3 ¢ 1080 100.00

Data yang diberikan ini menunjukkan konsistensi bahwa keterampilan
membaca adalah keterampilan terpenting, yang diinginkan untuk diajarkan oleh
dosen MK ESP, dan yang paling sering terpakai dalam belajar di PT. Walaupun
demikian, data in; tidak terlalu Japai memoedakan bahwa keterampilan bervicara dan
menulis kurang diingickan untuk menjadi fokus karen:«_ prosentasenya tidak jauh
berbeda, kecuali keterampilan menyimak.

Didasarkan pada data ini, keterampilan membaca dan berbicara merupakan

keterampilan yang dinilai sangat diinginkan dan perlu diajarkan dan dikembangkan
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dosen dalam membina MK ESP di PT.- Proritas harus diberikan kepada
pengembangan keterampilan dan strategi membaca pemahaman yang efektif dan
efisien yang akan membantu kesuksesan perkuliahan mabasiswa.

Untuk mengetahui kebutuhan lain yang terksit dengan keinginan i, penelitian
ini menjaring tingkat persetujuan semua kejompok responden tcihadap lima
pernyataan. Kelima pernyataan tersebut adalah tentang persctujan terhadap MK ESP
sebagai MK urtuk kepentingan ckademik, jumlah sks minimal wntuk MK ESP,
pengembangar keterampiian belajar, -pengajamn keterampilan dan unsur BING
secara terintegrasi, dan penggunaan BING sebagai bahasa pengantar dalam
pengajaran MKBS. Yang terakhir ini digunakan untuk memperoleh tanggapan
mereka terhadap adanya MKBS yang sudah diajarkan dengan menggunakan BING
sebagai bahasa pengantar.

Di dalam kuesioner untuk mahasiswa persetujuan terhadap kelinz hal tersebut
dijaring dalam lima butir terakhir (butii no. 31-35). Responden diminta nemilih
Sangat Setuju (SS), Setwju (S), Kurang Setwju (KS), dan Tidak Setwju (TS) untuk
pemyataan yang diberikan. Di dalam wawancara, di samping memberikan pilihan,
mereka diminta memberikan alasan-alasan terhadap pemyataan yang mereka berikan
sebagai pilihan.

Untuk tingkat persetujuan terhadap MK ESP ditekankan pada pengembangan
BING untuk kepentingan akademik, semua kelompok menyctikan kesetujuannya.
Semua responden yang diwawancaral meayatakan sangat setuju dengan pernyataan
tersebut. Kelompok mahasiswa yang diminta persetujuannya melalui kuesioner (butir
pemor 31), juga sangat menyetujuinya. Dava yang disampaikan memmjukkan bahwa

sebahagian besar responden memilih S8 (88,33%), hanya 10,27% RM yang memulih



S. Artinya, mereka sangat mendukung isi MK ESP untuk diarahkan pada kepentingan
akademik.

Persemjuan terhadap jumiah sks (minimal 5 sks) untuk MK BING juga diminta
dari semua kelompok responden. Semua responden juga menvatakan sétuju dcngan
pernyataan tersebut. Semua responden yang diwawancarai menyatakan bahwa 3 sks
it belum memadai untuk MK BiNG. Persetujuan ini diikuti dengan catalan bahwa
jangan sampai MK BING terlain banyak sks-nya karena dapat menglrangi sks uniuK
MKBS. |

Akhirnya, Karenia beberapa PS ielah menjaiankan program penggunadn BING
sebagai bahasa penpantar daiam MKBS, peneiiiian i menggail data tentang
bagaiamana pendapat responden terhadap program ini. Data yang diberikan
mahasiswa menunjukkan bahwa hanya 22,56% yang sangat setuju. Mereka yang
memiiih S berjumizh 38 31%. Yang mencengangkan dari data ini adajai bahwa
fermyata seperempat dari responden memiiih KS (24,691,

Waiaupun ada stakehoiders yang mendukung penggunaan BING sebagai
bahasa pengantar dalam perkuliahan MKBS, sebahagian ada yang kurang setuju,
bahkan ada yang tidak menyefujuinya sama sekali. Mereka yang mendukung
memberikan argumentasi bahwa sudah wakrunya mabasiswa dipajankan ke daiam
situasi dimana BING digunakan daiam perkuiiahan mereka. Sebaliknya, mereka yang
kurang setuju beralasan bahwa kemampuan awai mabasiswa untuk meuyerap
perkufiahan daiam BING masih sangat rendah sehingga penggunaan BING sebagai
bahasa pengantar akan membebani mahasiswa. Di samping upaya memaiami isi

materi perkuliaian mereva disuiitkan ofeft hanasa vang dipakai Dara ini menvatzkan
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bahwa peilu pertimbangan dan AK lebih Ianjut untuk program ini karena banyak juga

responden yang belum menyetujuinya.

5.2 Efektifitas dan Permasalahan MK ESP yang Ada

Berikut ini disajikan temuan penelitian yang bertalian langsung dengaa
efektifitas penyelenggaraan MK ESP serta berbagai permasalahan yang dihadapi
celama ini. Termasuk di dalemnya masalah yang dihadapi dosen dalam perkuliahan,
sumber daya, sikap atau budaya masyarakat,” materi, dan kelengkapan yang
dibutubkan.

Melalui wawancara depgan dosen pembina MK ESP, peneliti meminta
responden ini untuk mengungkapkan beroaga hal yang menyangkut faktor
pendukung dan penghalang serta masalah yang muncui dalam perkuliahap. Hanya
sebahagian kecil responden yang menyatakan adanya faktor pendukung. Sebahagian
besar menyatakan berbagai faktor yang merupakan penghalang dan masalah dalam

Ada beberapa orang responden dari seoma kelompok responden yang
diwawancarai menyatakan adanya faktor nendukung dari sisi kelengkapan fasilitas,
pengalaman dosen pemtina MK, kemampuan awal, dan minat mahasiswa yang
cukup baik. Perhatikan kut:pan berikut ini:

4 Minat mahasiswa kami perhatikan sangat tinggi. Mereka yang mengambil MK ini
sudah memiliki kemampuan BING yang baik sekali.

Fasilitas di sini juga sudah cukup memadai. Kelas ESP ini sudah dilengkapi
dengan apa itu namanya, va Laplop dan In Focus bila dipertukan. Pimpinan dan

. semua staf di sini juga mendukung upaya peningkatan bahasa Inggris
mahasiswa. -

Fokior pendhdamg bernok . Yeng jelas semma feman-teman sangal memberi
support. Media belajar cukup tersedia. Minat dan kemampuan awal mahasiswa
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juga kelihatannya cukup tinggi. Dosen pembina MK imi juga orang-orang Yang
menurut kami sudah sangat berpengalaman. '

Berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh ketiga responden di atas,
responden lain justru menyatakan sebabknya. Sebahagian besar mereka menonjoikan
berbagai faktor pcnghalang serta bermacam masalah dalam pelaksanaar proses
belajar mengajar. Berkaitan dengan masalah paling menonjol yang disampaikan oleh
dosen ESP adalah besamya jumlah mabasiswa dalam satu kelas, kemampuan
mahasisw.a yang m:asih kurang mendukung, kmangnya minat malasiswa terhadap
BING, kurangnya alokasi waktu untuk BING, ketersediaan sumber bahan ajar, dan
kwangnya fasilitas pendukung. Perhatiban bebeizpa pernyataan responGen daiam
kutipan wawancara berikut:

5. Bagi saya yang paling masalah adalah jumlah mahasiswa yang mengikuti kelas

saya itu setigp tahun tidak ada yang di bawah 60 orang. Jumiah ini menyulitkan
pengontrolan dan juga memertfukan biava untuk foto kopi yang banyak.
Kemampuan awal mahasiswa yang jauh dari yang diharapkan. Mahasiswa tidok
pengenal grammar bahasa Inggris. Vocabulary mereka terbatas sekali. Setiap
diberi latihan, mereka tidak mampu mengerjukan dengan baik. Minat mereka
terhadap bahasa Inggris dipertanyakan. fanya segelinter yang dapat dianggap
cukup baik kemampuan awalnya.

Saya amati selama ini faktor penghalang iri banyak sekali termasuk dar? diri
mahasiswa dan dosen sendini, fasilitas, dar: alokasi waktu untuk bahaso Inggris.

Dari hasil pemahaman terhadap data wawancaia dalam penelitian survei ini,
sumber daya manusia merupakan faktor pendukung sekaligus penghalang yang
dominan. Sumber daya manusia yang dipandang berkepentingan (stake-holders)
yaitu, mahasiswa, perabina MK, dosen sepjor PS, Ketua PS, dan pakar TEFL.
Kelompok ini belum banyak memberi andil terbadap ESP. Segala sesvatu yang
menyangkut MK BH\;G diserahkan kepada dosen, tanpa bantuan dan campur tangan

pihak berkepentingan lain. Sementara itu, profesiopalisme dosen imi masih banyak
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yang bermasalah karena latar belakang pendidikan mereka. Bahagian ini diawali
dengan pembahasan profil dosen pembina MK ESP tersebut.

Berdasarkan data yang diberikan, menurut {atar belakang pendidikannya, dosen
pembina MK ESP yang berjumiah 12 orang dapat dikelompokkan atas dua jenis: lima
orang berlatar belakang pendidikan BING dan enam orang lainnya berlatar belakang
pendidikan pon-BING (sesuai dengan bidang masing-masing PS). Artinya, lebih
banyak jumiazh mert;ka yang berasal dari dcsen BS menjadi pembina MK BING
dibandingkan dengar; mereka yang tamatan BING.

Hasil wawancara yang menyangkut profesionalisme ini menunjukkan hanya
satu dari empat crang dosen ESP alumni BING yang dapat dikategornkan cukup layak
untuk membina MK ini karena berlatar belakang pendidikan dan telah pernah
mengikuti pelatihan-pefatihan tentang ESP. Ia telah berpengalaman membina ESP
selama 8 tahun. Di samping telah berpengalaman, 1a cukup intensif mendalami-
pengetahuannya di bidang FSP. Hal itu juga didukung oleh data lain yang bertalian
dengan bagaimana ia menyikapi MK ini. Sementara itu, dosen pembina ESP fainnya
dianggap kurang memahami ESP, sehingga sulit unauk dianggap profesional di
bidang ini. Satu di antaranya adalah master Kajian Amerika yang tidak periah
mendalami bidang FSF. Ada 1 orang lainnya yang sarjana pendidikan BING yang
sudah sangat senior dan berpengalaman membina BING MKDU, temnyata kurang
mengetahui dan mendalami ESP. Hal itu diketahui dari pengakuan mereka dan
pemahaman icrhadap apa yang mereka lakukan dalam membmna MK ESP.

Terdapat 50% pembina MK ESP yang dasar keilmuannya tidak BING tetapi
bidang studi vang diajamya. namyin ditugasi membina MK ESP. Menurut data yang

diberikan, mereka ditunjuk membina MK ESP karena mereka dinilal mampu
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berbahasa Inggris, di samping mercka berpengalaman unggal di negeri yang
berbahasa Inggns.

Dengan demikian, kelemahan pertama dalam program ESP yang ada sekarang
adalah sumber daya dosen pembina MK ESP. Sebagai salah satu unsur kunci dalam
program ESP, sembilan orang dosen kurang mengenal apa dan bagaimana
sesungguhnya program ESP. Int merupakan titik lemak yang harus menjadi perhatian
berbagai piha?c jika ingin MK ini memiliki kualiias yang dapat
djpenanggungja;a'abkan. Tidak pada tempa-mya keterbatasan sumber daya iml ferus-
menerus dijadikan alasan selama belasan tahun, bahkan mungkin puluhan tahun.
Keadazn ini tidak akan pemah berubah kalau kemauan pihak yang berkepentmgan
tidak digugah.

Halangan lain yang diperoleh dari hasil wawancara adalah kurang terbinanya
kerjasama antara PS dengan Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris atau Fakultas Sastra
vang ada pada universitas. Kerjasama antara kedua pihak yanpg berkepentingan ini
kurang dilaksanakan karena berbagai kendala sumber daya, waktu, dan jarak.
Fakulias Sasara yang seharusnya memjadi penyedia dosen pembina ESP memiliki
sumber daya yang terbatas, schingga tidak mampu menyediakan dosennya Dosen
dari Sasttz Inggris yang mungkin sebelumaoya pernah mengajar tetapi kemudian,
karcna scsuatu hal diputuskan hak mengajarnya di fakultas tertentu, tidak akan man
dilibaikan. Kasus ini terjadi di berbagai PS sehingga ada PS yang terpaksa memakai
dosen PS untuk meagajar ESP.

Selama belum ada upaya untuk menangani MK ESP secara kolaboratif selama
itu pula MK ini itdak akan lebih baik. Ketika diminta tanggapan dari dosen senior dan

Ketua PS, mereka sungguh tidak mengetahui bahwa MK ESP yang ada pada PS
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mereka harus ditangani secara kolaboratif. Data yang dibenkan kelompok sesponden
ini menyatakan bahwa program ESP dirancang sendfri' oleh dosen pembmna MK,
Pibak yang berkepentingan lainnya belum pernah dilibatkan, termasuk di dalamnya
pakar TEFL dan dosen senior PS.

Upaya untuk membentuk kolaborasi yang sinergis, pada tahap awal, pasti akan
mendapat kendala. Hal itu sejalan dengan apa yang dikemukakan Waters (1994)
bahwg kcrjasagia untek melibatkan Xelompok yang berkepentingan ini menjadi
masaiafi yang @at mendasar dalam proéram ESP. Di samping itu, kalaupuan ada
kolaborasi terbatas, menyatukan gagasan mereka yang berasal dar latar belakang
berbeda tidak mudah. Doscn bidang ilmu dan dosen ESP menizjau kepeniingan dan
sisi berbeda dan sulit dipadukan. Apalagi bila yang terlibat itu berasal dan lebth dua
kelompok. Namun, dengan berbagai upaya dan strategi yang cerdas, kolaborasi it
pasti dapat dilaksanakan, sekalipun memerlukan waktu dan perhatian lebth.

Selanjutnya, dari sisi mahasiswa, faktor yang paling menonjo! dapat menjadi
penghalang dikategorikan atas dua hal. Pertama, heterogenitas latar belakang
kémampuan awal BING mahasiswa di dalam satu keias. Mahasiswa yang datang dan
latar belakang kemampuan awal BING yang jauh berbeda ditempatkan dalam satu
kelas untuk mengikuti MK ESP werupakan masalah tersendiri. Hal itu menyulitkan
para perancang prograni dalam menentukan sasaran dan materi yang akan dipakai.
Secara teoretis, Dudley-Evans dan St. John (1998) dan Jordan (1997) mensyaratkan
homogenitas mahusiswa dalam kelas amat penting dalam ESP. Mereka harus sudah
memihki kemampuan awal BING setara, minimal setingkat intermediate karepa
mereka yang masth pada tingkat kemampuan elementary belum dapat mengikuti

program ESP.

S,
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Kedua, dari sisi jumjah mahasiswa ‘dalam sam kelas, hasil pengamatan
menunjukkan bahwa ada kelas yang terlalu besar untuk belajar ESP. Peneliti ini
masih menemukan adanya mahasiswa peserta MK ESP yang jumlahnya di atas 80
orang. Hal im akan menyulitkan dosem pembina MK untuk -mengelola dan
menggumakan metode mengajar yang berpumpun pada pelajar.

Kemudian, jumtah sks dan alokasi waktu yang diberikan merupakan faktor lain
vang dinilai mervpakan halangan. Pada beberapa program studi, MK ESP hanya 3
sks. Hai Etu.- dinilai kurang oleh sebahagian besar responden, babkan ada yang
menganggap dengan bobot tiga jam perminggu MK ESP hanya buang-buang waktu,
pamun ini memerlukan penelitian tersendini. Semua kelompok responden
berpendapat bahwa MK ini seharusnya ditawarkan minima! dalam dua semester
berturut-turut, 4-6 sks. Ada juga yang mengusuikan agar MK ini ditawarkan minimal
4 semester berturut-turut, namun dengan bobot O sks. Dengan demikian, halangan
yang harus menjadi perhatian adalah proporsi bobot sks yang dianggap cukup untuk
ESP berdasarkan hasil AK yang saksama.

Dari sist ketersediaan materi dan keiengkapan lainnya untuk melaksanakan
program ESP, para responden menilai hal itu sangat mendukung karena banvaknya
sumber maten yang dapat digunakan. Banyak program studi yang menyatakan bahwa
materi yang dapat digunakan untuk bahan peugajaran ESP lebih dari cukup. Bahkan
medic pengajaran yang dapat dipergunakan cukup tersedia. Masalah yang terjadi
adalah pemanfadtan materi dan kelengkapan tersebut oleh dosen pembina MK yang
masth belum maksimal.

Sikap dan budaya masyarakai PT terhadap BING merupakan faktor pendukung

dan sekaligus penghalang. Dukungan masyarakat terbukti dengan ditawarkannya MK
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BING pada hampir semua program studi di PT. Sebelum diberiakukanrya Kurlok
dan Kumas, MKDU BING wajib diambil, karena-itu ditetapkan secara nasional,
namun setakat ini MK ini tidak lagi sebagai MKDU, melainkan Kurlok. Dalam
Kurlok ini, PT bebas menentukan kurikulum dan daftar MK untuk setiap program
studi. Data yany terkumnpul dari survei ini menusiukkan betapa BING dianggap
sangat penting oleh semua responden.

Se})alﬂmya, mengubah citra yang sudah melekat pada MK BING pada program
studi nc;n-BIIJG tidak mudah. Status MX BING adaiah MK alat bagi kepentingat
MKBS yang bukan MK bidang keilmuan itu sendiri. Akibamya, MK ini dinomor
duskan. Perhatian selain dosen pembina MK ESP tidak pernah tercurah secara
disengaja terhadap MK ini, termasuk pcrhatian pimpinan dan mahasiswa. Dosen yang
sudah bertugas lama mengajar MKDU BING dan kemudian ditugasi mengajar MK
ESP akan mengalami kesuiitan bila pengetahuannya tentang ESP amat terbatas.
Mengajar MK ISP senarusnya berbeda dari MKDU. Pola yang selama ini
digunakannya dalam waktu yang lama dianggap menjadi yang paling benar. Ini akan
sangat sulit diubah.

Haiangan lain yang juga tidak kurang pentingnya adalah kemauan berbagai
pihak untak mendalami bidang ESP masih sangat ierbatas. Pemahaman terhadap ESP
yang dapat diperkaya melalui media cetak dan media elektronik betum dilakukan.
Fengetahaar ctinua pisak, termasuk dosen perubina MK ESP tentang ESP sangat
minim. Demikain juga dengan upzya untuk mengumpulkan Lerbagai informasi
tentang kebutuhan pelajar dan tingkat kemahiran bahasanya masih belum kelihatan.

Seharusnya, deagan tersedianya media internet dan media cetak yang berisi informasi
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tentatang bidang ESP ini dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk mengetahui berbagai
teori dan perkembangan ESP yang bertalian dengan bidaﬂg studi masing-masing.

Telaah terhadap faktor-faktor di atas didasarkan pada pemahaman terhadap
hasii survei yang dilakukan. Kelemzhan di pihak dosen ESP merupakan
masalah yang paling menonjol dari data yang diperofah. MX ini akan memiliki n:lai
kualifikasi tinggi bila dibina oleh tenaga pengajar profesional yang mendasarkan
semua kcgiatanaya atas i@ori dan hasil penelitian dalam bidangnva. Mereka
seh;drusuya ditunjuk atas dasar profesionalitasnya. Dalam jangka panjang, masaiah
keterbatasan ini harus diupayakan untuk diminimalkan melalui berbagai cara, baik
pendidikan profesi yang akan dijadikan usul atau rekomendasi dari penelitian i,
pemajanan ranah keilmuan ini secara lebih intensif kepada pihak yang
berkepentingar melalui penyediaan referensi, peningkatan kolaborasi kolekuf di
antara pakar dan pengajar, maupun kesempatan mengikuti pelatthan dalam
penanganan program ESP kepada pembina MK.

Selanjutnya, menyangkut analisis situasi setakat ini (present situction analysis),
peneliti menggali berbagai informasi tentang implementasi teori ESP dalam
perancangan program ESP di keempat universitas yang disurvei. Data yang
diharapkan terkumpul selanjutnya digolongkan ke dalam proses perancangan dan
penetapan MK, penetapan tujuan dan silabus, pemiliban materi ajar, pelaksanaan
proses belajar mengajar, avaluasi hasi! befajar, van evaluasi program ESP secara
keseluiuban .

Pembahasan igi diawali dengan pandangan para pakar TEFL di dacrah i
tentang MK ESP ini. Peneliti meminta para pakar TEFL yang dijadikan reponden

penelitian ini vntuk memberikan penilaian mereka tentang ESP di PT. Semua
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responden dari kelompok pakar TEFL menilai MK ini sudah mulai berkembang,
pamun masih javh dari yapg diharapkan. Untuk mengungkap daia yang merecka
berikan, berikut dikutip ungkapan yang disampaikan oleh dua orang pakar:

6. ESP selama inibehum efektif, Behm ada visi-misi yang jelas, berjalan sendiri-
sendiri, dar; penanganannya tidak profesional

Amburadul, Karena apa?. Pertama, sebegian besar dosen mengajarkan kemboli
strubtur bahasa Inggris yang fidak signifikan Kedua, matakuliah ini idak
terencana secara baik karena tidak dilakukan analisis kebutuhan dari
mahasiswa fakulias terkait. Kefiga, beka! profisiensi bahasa Inggris mahasiswa
dari SMA sangat kurang. Amburadu! juga pada merodologinya. 1eriam2 kerena
dosen mau enakmya saja, tidak memikirkan mahasiswa itu kolau sudah jodi
saijana, keierampilan Sahasa epa yang perhi untik mernjang Xarirmya.

Kedua ungkapan ini menunjukkan adanya penilaian yang neagatif terhadap
perancangan MK BING di PT. Mereka menilai MK tersebut belum sesuai dengan
yang seharusnya. Ungkapan mereka terkesan sangat kritis dengan perggunaan istilah
"amburadul’ di awal ungkapanaya. Setelah melakukan survei terhadap apa yang

sesungguhnya terjadi, tim peneliti menemukan babwa ungkapan itu ada benanya.

5. 2. ] Proses Penetapan MK
Data yang digali dari para responden menyangkut proses yang dijalani hingga
program ESP ditetapkan sebagai MK. Sumber data yang paling banyak memberikan
informasi adalah ketua program studi. Sebagai orang yang bertanggungjawab
terhadap perancangan kurikulum PS, mereka scharusnya mengetahui lebih banyak
proses ini. Walaupun demikian, data ini juga digali dari dosen pembina MK ESP dan
dosen senior prog:am studi.
Karena proses penetapan MK ini bertalian dengan perumusan kurikmlum
program studi secara keseluruhan, wawancara yang dilakukan dengan ketua program

studi menggali dasar-dasar pcnctépan MK
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Ada empat pertanyaan pokok yang diisiapkan dalam pedoinan Wawancara.
Dalam pelaksanaan wawancara, pertanyaan tersebut dapat berkembang sedemikian
rupa, tergantung jawaban yang diberikan responden. Ke empat pertanyaan pokok
tersebut adalah:

1. Bagaimana proses penetapan MK BING dalam kurikulum PS?

2. Bagaimana penentuan nama, SKS, sinopsis, sistem MK BING?

3. Siapa danapa tanggungjawab penyusul turikuluin iu?

4. Siapa yang ditunjuk sebagai pembina MK BING?

Menyangkut pertaryaan pertama, data yang diberikan oleh responden dosen
ESP, dosen senior program studi, dan ketua program studi mepunjukkan bahwa
sebejum diberlakukannya otonomi perguruan tinggl serta diperkenalkannya istilah
kurikulum nasional (Kurnas) dan kurikulum lokal { Kurlok), PS tidak memiliki
wewenang untuk menetapkan MK BING karena telah ditetapkan secara pasional.
Dalam kurikulum yang terpusat rersebut, MK BING tergolong k¢ dalam kelompol
MKU (matakuliah umum) atau MKDU (matakuliah dasar umum) dengan bobot 2 sks
untuk semua PS. Setelah otonomi perguruan tinggl diberiakukan, setiap universitas
diberi wewenang untuk merancang kurikulumnya secara lebih mandiii melalui
pembertakuan Kumas dan Kurlok tersebut.. Pengembangan kurikulum dan penetapan
MK diserahkan kepada PS masing-masing.

Berdasarkan data yang diberikan responden, proses penetapau MK di cetian PS
mengikutl jangkah-langkah seperti berikut:

1. Keputusan perlunya perubaban dan penyempurmaan kurikulum.
9 Penppjnkan tim penimus atau perancang kurikulum pada tinykat PS atau pada

tingkat fakultas.
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3. Dalam waktu yang ditetapkan, tim bekerja merancang draf kurikulum

berdasarkan rambu-rambu (kurikulum inti) dan berpedoman pada kurikulum
sebelumnya.

4. Hasil kerja tim dibawa ke dalam svatu forum rapat atau lokakarya di tingkat

PS dan atau di tingkat fakultas.

'

Kurikulum hasil iokakarya atau rapat tersebut disabkan menjadi kurikulum PS
oleh dekan dan rektor.
6. Kurikulum tersebut keinudian dicetak dalam buku pedoman zkademik PT

bersangkutan untuk diberikan kepada mahasiswa.

Dari langkai-langkah tersebut, peneliti menemukan namz dan bobot SKS
MK ESP dirancang berdasarkan konvensi anggota tim perumus kurikufum dengan
berpedeman pada kurikulum yang telah ada. Delapan dari sembilan orang responden
dari ketua program studi menyatakan bahwa berbaga hal yang menyangkut MK ESP,
termasuk nama dan bobot sks-nya, tidak pemah menjadi fokus dalam diskusi tim
perumus. Salah seorang menyatakan pemah terjadi perdebatan tentang bobot sks MK
BING pada wakiu ickakarya kurikulum dJi fakultas. ia meryatakan bahwa ada usulan
dari salah seorang dosen scnior PS agar BING diwajibkan untuk diikuti mahasiswa
setiap semester dengan hobot masing-masing 2 sks. Perhatikan kutipan wawancara
berikut ini: .

7. Waktu lokakarya perobahan kurikuhm, salah seorang dosen senior ngotot agar
BING ditawarkan setiap semester. Teman-teman keberatar: karena di samping
dosen sangat terbatas, ini akan menjadi masalah dan beban tersendiri bagi
mahasiswa. Akhirmya, setelah melalui perdebetan, MK ini ditetapkan 12 sks,
tapi hanya berlaku beberapa tahun. Ssekarang MK BING sudah menjadi 5 sks

Produk dari proses penyusunan kurikulum, penetapan pama dan sks MK

BING dalam penelitian ini adalah kurikulum yang sedang berjalan sewaktu penelitian
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dilakukan, yakni kurﬂculum 2004/2005. Berdasarkan kurikuhm ini, perbandingan
jumlah total sks MK BING pada setiap PS yang diteliti untuk masing-masing PT
adalah antara 4-5 sks.

Bertalian dengan jumlah sks ini, mahasiswa juga diminta untuk membenkan
persetujuan mereka terhadap pernyataan bahwa MK BING seharusnya ditawarkan
dalam 2 semcster berturut-turut dengan beban setara 5 sks (kuesioner, butir no. 32).
Mayoritas dari rereka memilih sanger setuju { 89,33%) daz seryju (10,67%). Iot
menunjukkan bahwa mepurat mahasiswa seharusnya MK BING minimal 5 shs dan
ditawarkan daiam dua semester berturut-turut.

Selanjutnya, responden juga ditanyai tentang pengikutsertaan pihak terkait lam
yang memiliki kompetensi dan dinilai perlu dilibatkan dalam perancangan MK BING,
seperti pakar pengajarac BING, pakar PS, alumni, dan praktisi bidang ilmu terkait.
Delapan dari sembilan orang Ketuma PS menyatakan babwa, selama ini, yang
dilibatkan banya semua staf pengajar PS yang di dalamnya ada dosen senior. Karena
BING dianggap bukan MK PS, pelibaian tim khusus BING belum pernah dilakukan
PS seperti diakui oleh sebahagian besar responden.

Apa saja yang menjadi tanggungjawab tim perumus kurikulum dalam kaitannya
dengan MK BING? Data yang diberikan oleh kelompok RK ini menyatakan bahwa
tim hanya bertanggungjawab menetapkan nama, kelompok, jumlah sks, dan sin‘opsis
MX. Khusus untuk sinopsis MK, tim memintanya dari pembina MK BING. Sinopsis
yang diserahkan oleh pembina MK tidak mengalami perubahan dari tim.

Selanjuinya, data yang digali menyangkut penunjukkan dan penentuan pembina
MK BING. Pertanyaan yaag paling mendasar dalam bal ini adalah krit2ria yang

dipakai untuk mementukan dosen yang dinggap layak menjadi pembina MK ini.



55
Keterangan yang menarik dari tiga orang kétua program studi (33,33%) adalah
mereka tidak memiliki hak untuk menentukan atau menunjuk dosen pembina MK.
Menurut mereka, penentuan dosen adalah wewenang pembantu dekan bidang
akademik (PD 1), karena BING tergolong ke dalam MK wajib fakultas (MKWF).
Dengan demikian, seluruh tanggungjawab monitoring dan evaluasi juga di tangan PD
1. Sementara itu, enam orang Ketua PS (66,66%) memilikd hak penuh untuk memilih
dan menentukan dosen pembina MK BING.

Ditanya ientang bagaimana bentuk peizksanaan dan penanganan MK, RK
menyatakan bahwa ada PS yang dibina hanya oleh satu orang dosen, tetapi ada pula
yang oleh duz atau tiga orang dosen. Bagi MK yang dibina oleh lebib dari satu orang
dosen, ada yang menanganinya dalam bentuk tim dan ada pula yang tanpa koordinasi.
Ketika dikonfirmasikan kepada dosen, data yang diberikan menunjukkan bahwa
hampir semua responden merancang pengajaran secara individual.

Dengan demikian peneliti menemukan beberapa hal. Pertama, proses penetapan
MK BING vyang setakat ini sudah bertajuk ESP tidak diawali dengan AK dengan
menggunakan langkah-langkah yang sistematis berdasarkan teori yang telah ada.
Kedua, belum dilibatkannya berbagai pihak seperti pakar pengajaran BING di
Indonesia, alumni, atau praktisi PS dalam memirteskan  hal-hal pokok yang

menyangkut penetapan MK BING.

5. 2. 2 Peneiapan Tujuan dan Silabus MK
Seteiah diketahui bagaimana proses awal penetapan MK, data selanjutnya
yang digali adalah penetapan tujuan dan silabus MK_ Ada beberapa unsur data yang

dikumpulkan menyangkut tujuan dan silabus MK ini. Pertama, menyangkut tujuan
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yang ingin dicapai, peneliti menuntut data tentang formulasi rumusan tujuar, proses
perumusannya (apakah AK dijadikan dasar dalam perumusanmya), dan karakteristik
tujuan tersebut ditinjau dari fokus dan arahnya pada keterampilan fertentu.
Kemudian, untuk silabus, data yang digali bertalian dengan ada tidaknya silabus atau
SAP disiapkan, disarnpaikan tidaknya sitabus kepada mahasiswa, dan karakteristik
silabus atau SAP yang ada.

Umuk mengetahui formulasi fujuan yang ingin dicapai dari seifap MK di atas,
ada beberapa temuan yacg menarik untuk dibahas. Terdapat berbagai vanasi yang
menarik dari data yang diberikan. Variasi tersebut terjadi karena kurang fahamnya
sebahagian dosen pembina MK ESP tentang esensi MK yang dibinanya. Hal 1ni juga
berdampak pada pemilihan materi ajar. Karena sebahagian besar tidak dapat
memberikan rumusan tujuan tertulis kepada peneliti, peneliti mengambil rumusan
tujuan yang mercka berikan melalui wawancara.

Ketidaksamaan persepsi terhadap tujuan yang ingin dicapai untuk P3 yang
berbeda adalah wajar, tetapi responden seharusnya menyadari bahwa dalam waktu
yang sangat terbatas, tujuan yang ingin dicapai juga harus terbatas. Tidak tertokusnya
tujuan tersebut terjadi karena dua hal. Pertama, tidak adanya AK yang dilakukan
secara saksama terhadap mabasiswa. Kedua, dosen pembina MK kurang memahami
apa dan bagaimana seharusnya MK ESP. ' |

Ruiasan tujuan tertulis diperoleh dari silabus dan SAP yang diberikan dosen
pembina MK ESP kepada peneliti. Hanya tiga orang dosen pembina ESP yang
mengaku menyiapkan silabus atau SAP. Data yang diberikan menunjukkan bahwa,

sekalinus dosen ini mengelt matakulizh vane merela bina dapat dignlongkan ESP.
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rumusan tujuan yang mereka iis dalam silabus atau SAP menunjukkan BING
pmum. Sebagai contoh, perhatikan rumusan tujuan MK yang diperoleh darn SAP:

Memberikan dan meningkatkan pengetahuan bahasa Inggris agar dapat
mengungkapkan- pikiran, baik secara lisan maupun tulisan dalam
bahasa Inggris yang memenmhi persyaratan 8C (the C's requirements),
yaitu: . clearness,.. conciseness, COTrecness, CONCTeleness, cheerfulness,
courtesy,consideration & characier.

Rumusan fujuan ini juga menunjukkan bahwa yang bersangkutan kurang
menyadat matakuliah yang dibinanya seharusnya memiliki tujuan yang terbatas pada
ESP. Walaupun MK ini dibinz olen dua oiaug desen, tujuan yang ingin dicapat
disikapi berbeda oleh keduanya.

Sebagai perbandiungan, mahasiswa juga diminta memberikan persetujuannya
terhadap tujuan MK ini sebagai MK BING untuk tujuan khusus melalui kuesioner,
butir no. 31. Mereka diminta memilih Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan
Tidak Setuju dengan pernyataan bahwa MK ini bukan MK BING umum, melainkan
untuk fujean akademik. Data yang diberikan menunjukkan bahwa 88,13% responden
memilih sangar setuju dan 10,31% memilih senyju. Hanya 0,31% yang memilih
kuirang setuju. Dengan demikian mahasiswa mengingickan MK ini sebagai MK ESP.

Data ini semakin membuktikan bagaimana pemnahaman kelompok dosen
terhadap esensi MK yang ditinanya. Hanya berbekal pengalaman dan dan
kemampuan berbahasa Inggris, mereka mengajar. Tanpa méilgcnai dan memahami
bahwa bidang yang diajaimya memeriukan pemahaman mendalam mereka ditugasi
menjadi pembina MK ini. Banyak sekali prinsip dasar datam perepcanaan dan
penerapan MK ES‘P yang seharusnya diikuti dan dilakukan secara cermat. Bagaimana

mereka memilih maten yang se§uai bila tidak mampu melakukan analisis terhadap
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apa yang sesungguhnya menjadi kebutuban ril mahasiswa dalam belajar bahasa

Inggris.

5. 2. 3 Materi Ajar
Untuk” memperolch data tentang materi ajar, peneliti menggali infosmasi
tentang materi yang digunakan oleh pembina MK Peneliti menggunakan tujuh butir
kuesioner (butir po. 14-20), wawancara dengan responden selain mahasiswa, dan
- analisis dokumen yang berupa contoh materi ajar yang digunakan. Data yang
diberikan para responden ini diharapkan memberikan informasi tentang bagaimana
profil materi ajar yang dilakukan dosen selama ini. Informasi .ini dibatasi pada
keterkaitan materi dengan bidang studi, manfaat materi bagi kenentingan akademik,
keterkaitan materi dengan kepentingan pengembangan karir atau profesi mahasiswa
kelak, integrasi antara real content dan carrier content, tingkat kebaruan, dam
otentisitas maten ajar.
Melalui kuesioner, responden dari kelompok mahasiswa diminta memilih
tingkat keseringan berbagal pernyataaan yaog terkait dengan materi ajar melalui
pilihan selafu (SL), sering (SR), jarang (JR), dan tidak pernah (TF). Data lengkap

disajikan pada Tabel 5.11

Tabel 5. 11: ) :
Distribusi Pilihan Mahasiswa Tertang Materi Ajar MK ESP
[ gume |___SL sR__| JR P 0+ TOTAL
NO. ) %% Ya % Yo Y

131 34} 12507 120] 44.44| 96 3556 | 13} 481 2359|270 100

14| 651 2407 29| 3667 72 26671 291 10.74 1851 270 100

is] 33 19.63 ] 95] 35.19 3074 35} 1296 1.48 1 270} 100

16| 77| 2852 100 37.04 2407 24| 8389 148§ 270 | 100

A Bl |nla

17V 571 21114 104) 3R52 2444 37} 1370 222|270} 100

18] 93] 344a] 96| 3556] 60| 222] 16] 53] sTi85] 20| 100]

2 BN EA I

—

0% = tidak memilib
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Kuesioner butir no. 13 meminta responden untuk memberikan penilaian
apakah bahan ajar yang diberikan dosen berkaitan dengan bidang studi atau jurusan
mereka. Sebahagian besar responden memilih SR yang berarti materi yang diberikan
sering berkaitan dengan bidang studi mereka, tetapi ada 96 orang responden (35,56%)
memilih JR, dan ada juga responden yang memilih TP (4,81%). Data im
menunjukkan bahwa perancangan mateni ajar oieh pembina MK umumnya sudah
iemportimbangkan  keterkajitan  materi  fersebut _dengan  bidang studi. Ini
mengganbarkan bahwa MX ini sudah mengarah ke ESP. |
Untuk mengetahui keterkaitan materi dengan pengembangan akademuk,
luesionor Sutir no. 14 meminta responden untuk memberikan pemlaizn mereka
tentang tingkat keseringan maieri ajar yang diberikan kepada mereka berfokus pada
pengemabangar keterampilan membaca. Piliban yang diberikan secara berturut-turut
dari prosentase tertinggi adalah SR (35.67%), JR (26.67%), SL (24.07%), dan TP
(10.74%). Data ini mengindikasikan babwa mateni yang diberikan umumnya berfokus
pada upaya pengembangan materi yang berfokus pada pengembangan akademik.
Walaupua demikian, mereka yang memilih JR juga cukup banyak. Kalau pun ada
yang memilih'S'Ll dan TP, jumlah prosentasenya kecil. Dengan demikian, menurct
penilaian sebahagizn responden, perancangan materi ajar sudah mengarah kepadz
pengembangar keterampilan membaca.

Selagjutnya, kecdungat iaten yapg menyangkut integrasi antara unsur dan
keterampilan bahasa juga dijaring dalam kuesioner ini. Pada iuesioner bunr no. 15
responden  diminta memberikan persepsi mereka teptang iptegrasi antara
keterampilan dan unsur BING. Distribusi pilihan respenden dan yang paling tinggi

adalah SR (35.19%), JR (30.74%), SL (19.53%), dan TP (12,96%). Kecendrungan



60
data ini menunjukkan bahwa dalam jumlab yang cukup banyak responden menilai
materi sudah terintegrasi. Namun demikian, responden yang memilih JR juga dalam
prosentase yang cukup banyak.

Kemudian, butir no. 16 digunakan untuk mendapatkan data tentang tingkat
kebaruan materi yang dipilib dosen. Daia yang diberskan responden menurjukkan
bahwa prosentase pilihan mereka dari yang tertinggi adalah SR (37.04%), SL
(28.52%), JR (24.07%}, dan TP (8.89%). Kecendrungan data ini menunjukkan bahwa
materi yang digonakan sebahagian besar dosen adalah materi yang baru bagi
mahasswa.

Selanjutnya, kucsioner butir no. 17 berisi pernyataan teniang adanya
kontribusi materi ajar terhadap pengembangan keterampilan belajar seperii
bagaimana mengutip, meringkas, dan mengevaluasi ide orang lain. Pada butir ini,
38.52% responden memilih SR yang berarti bahwa keterampilan belajar telah
menjadi salah satu perbatian dosen. Babkan ada 21,11% yang memilih SL. Ketika
data ini dikonfirmasikan kepada dosen dan juga analisis terhadap tujuan yang ingin
dicapai dalam MK ESF yang ada, keterampilan belajar ini belum menjadi perhatian.
Dengan fakta yang dieroleh melalui observ'a;si,. maka yang lebih faktual adalah bahwa
keterampilan belajar dari MK CSP belum menjadi salah satu fokus.

Data terakhir yang dijering dari RM tentang materi ajar adalah ofentisitas
materi tersebut. Untuk ini, pada kuesioner butr no. 18, RM diminta memilih tingkat
keseringan materi otentik digunakan pembina MK. Pilihan mereka menunjukkan
kecendrungan b‘ahwa materi ajar yang digunakan diambil dari sumber-sumber
otentik. Dalam prosentase yang .cukup tinggi, RM mmasing-masing memilih SR

(35.56%) dan SL (34.44%. Mereka yang memilih JR dap TP nanya dalam prosentase
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kecil, masing-masing 22,22% dan 5,93%. Dengan demtkian materi yang digunakan
sudah diambil dari sumber-sumber otentik, setidaknya mcnurut mahasiswa. Ketika
dosen diminta menaggapi ini, umumnya mereka juga menyatakan bahwa materi yang
digunakan diambil dari materi yang otentik.

Secara keseluruhan, data yang diperoleh dari mahasiswa tentang materi ajar
menunjukkan bahwa materi yang digunakan pembina MK bervariasi. Bila
diperhatixan secara saksama kecendrungarn pdlhan yacg diberikan responden,
informasi yang diberikan icbih mengarah pada suatu kesimpulan bahwa, menurui
mereka, materi ajar sudah mengarah kepada materi ajar yang disyaratkan olch teorn
ESP. Namun, ketika semuz ini dikonfinuasikan kepada dosen dan analisis yang
dilakukan terhadap tujuar dan coatoh materi yang ada, kesesuaian maten dengan
teori ESP masih belum seperti yang diharapkan. Adalah benar bahwa uwmumnya
materi ajar sudah diambil dan sumber-sumber otentik yang juga baru bagi
mahasiswa, tetapi upaya pengembangan keterampilan belajar dan pengintegrasian
materi masih belum jelas.

Hasil analisis ini merupakan akumulasi dari semua responden secara kolektiy.
Kalau dianalfisis kasus perkasus untuk setiap PS yang berbeda, hasihiy’é mungkin
akan berbeda-beda karena misalanya, ada materi yang sudah sangat bercitrakan EAP,
téﬁntegmsi, dan baru, namun ada pula materi yang digunakan tidak menunjukkan
mmateri ESP, tidak terintegrasi, dan tidak mengandung matcer keiciampilan yang baru
bagi mahasiswa. Pengembangan keterampilan belajar belum tergambar dari tujuan
yang ingin dicapai dan dari materi yang digunakan.

Karena terkait dengan tujuan yang ingin dicapai, temuan yang lebih menarik

tentang materi ajar adalah yang berorientasi pada pengembangan keteranpilan
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menulis, Hasil wawancara dengan dosen ESP menunjukkan bahwa MK ESP yang
diteliti ada yang bertujuan untuk pengembangan keterampilan menulis, bukap
membaca. Apa materi vang meraka gunakan untuk ini?. Perbatiakan kutipan
wawancara berikut ini:

8. Diambil dari berbagai sumber, tidak ada buku khusus.Saya gunakan materi

yang dulu diginakan dosen saya waktu di luar negeri. Di samping itu saya juga
gunakan bahan-bahan lain.

Diambil dari buku-buku teks uniuk pengembangan keterampilan writing dan
juga dari koran atau majalah kalaw ada yang dianggap relevan unmk diberi
komentar tertulis oleh mahasiswa.

Saya mengambilya dari buku ks secara acak dan juga dari arikel-artikel
dari majala . Saya gurckan juga buku ‘Academic Writing’

Kutipan di atas menunjukkan bzhwa materi pengembangan keterampilan
menulis yang digunakan diambil dari sumber berbeda Ketka dikonfirmasi
keterampilan seperii apa yang diajarkan, dosen pemtina MK ESP ini mengaku
mengembangkan keterampilan menulis esai atau tulisan fain yang terkait dengan
bidang studi. Kasus ini meparik untuk ditalaali lebih mendalam, terutama analisis
terhadap bagrimana ini diajarkan oleh mereka yang tidak mempelajari secara khusus
bagaimana mengajar keterampilan meaulis.

Akhimya, untuk materi ajar keterampilan membaca sebagai sasaran utama
pada kelompok ke cmpat umumnya diambil dari materi otentik, terutama dan buku-
buku teks bidang studi, Kasus menarik yasg terungkap dari hal ini adalah
menyangkut bagaimana materi tersebut dimanfaatkan sebagai mateil pengembangan
keterampilan bahasa dan materi yang kut menambah pengetahuan dalam bidang ilmu
mahasiswa. Ada pembina MK yang menggunakan materi ini tidak untuk
mengembangkan strategi dan teknik membaca. malainkan sebagai sumber iltmu

pengetahuan yang diterjemahkan secara bersama-sama di kelas. Carrier content
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lebih dominan dani real content. Hal ipi terjadi karena yang bersangkutan kurang
memahami bagaimana mengaiar keterampilan membaca.

Di samping itu, hasil wawancara ini mepunjukkan adanya pembina MK vang
memberikan suatu teks kepada mahasiswa yang sudah disiapkan dengan pertanyaan-
pertanyaan pemahaman. Mahasiswa diminta membaca teks tersebut dan kemudian
menjawab pertanyaan yapg ada. Proses ini Cerlangsung hampir pada setiap
pertemuan. [ni mencermirkan nihiloya peagembasgar strategi membaca mahasiswa
sccara sadar. Dengan kata lain, teori teptang teknik dan strategi inembaca yang

efeknf tidak diberikan.

5. 2. 4 Kegiatan Belajar Mengajar (KBAY)

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan KBM untuk MK ESP, mahasiswa
yang dijadikan responden penelitian ini diminta untuk memberikan pilihan SL, SR,
JR, dan TP terbadap 8 butir kuesioner, masing-masing butir no. 19-26. Data yang

diberikan dirangkum dalam tabel 5.12.

Tabel 5. 12:

Distribusi Pilihan Mahasiswa Dalam Butir-butir Kuesioner Tentang
Kegiatan 3elajar Mengajar

BUTIR SL SR JR 1P g* TOTAL

NO. % % % % | % %
o1 48| 1778 | 72| 2667} 95| 3519 S0} 1852| 5| 1.85 270 100
201 65] 2407 96§ 35568 80| 29631 241 889( 5| L85 270 100
21} 64| 2370|1064 39261 71| 2630 § 24| 3.89] 5| 1.85 270 100
72| 32 1185]69) 2556} 67] 2481} 96 3536 6| 222 270 100
23] 53} 1963105 3889 59) 2556} 374 1370 6] 222 270 100
24| 741 2741182} 3037 70) 2593371 1370 7| 259 270 100_|
25| 37)] 1370|104 ¢ 3852 | 83| 3074} 38} 14.07] 8] 2.96 270 100
26| 50 3.75] 771 2852 95] 3519 41| 1519} 7| 259 270 100

0* = tidax memilih
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Kegiatan belajar mengajar dalam pmgmm ESP harus dirancang sedemikian
rupa sehingga terimplementasi pengajaran yang berpunpun pada mahasiswa. Untuk
mi responden dari kelompok mahasiswa diminta memberikan pilihan mereka
terhadap butir kuesioner no. 19, tentang efektifitas dan efisiensi teknik dan metode
mengajar pembina MK ESP mereka. Berdasarkan prosentase tertinggi, data dalam
tabel 4.20 menunjukkan bahwa tcknik dan metode yang digunakan dosen dinilai ada
yang sudah efektif dan efisien ada yang belum. Prosentase tertinggi tersebar pada
pilihan JR diikuti oleh pilihan pada SR, TP, dan SL.

Untuk mengetahui peran aktif mahasiswa dalam perkuliahan, butir kuesioner
no. 20 bernsi pilihan tingkat keseringan mabasiswa te:libat secara aktif dalam
perkuliahai. Data yang disampizkan dalam tabel 4.20 mengindikasikan bahwa
perancangan PBM sebahagian sudah menerapkan ancangan student-centered
learning. Hal ini dibuktikan dengan jumlah prosentase yang memilih SR untuk
menunjukkan bahwa mereka kadang-kadang terlibat aktif dalam PBM.

Selanjutnya, untuk lebih menguatkan informasi yang diberikan tentang butir no.
20, butir kuesioner berikutnya (no. 21) berisi pernyataan digunakannya sistem diskusi
dalam kelas BING. Pilihan yang diberikan RM mepunjukkan bahwa lebih dari
35.56% mereka memilib SR. Artinya, sistem diskusi dilakukan oleh sebahagian besar
pembina MK. Kalaupun ada yang memilih JR dan TP, jumlahnya kecil. |

Selanjutnya, RM juga diminta mengungkapkan data ientang pelaksanaan
pengajaran dalam bentuk tim (feam reaching) melelyi kuesioner, butir ne. 22, Data
yang dibenkan membuktikan bahwa pengajaran dengan tim ini belum pernah

dilakukan. Hampir separoh respenden memilik TP (35.56%;. Datz ini mepdukang



65
informasi yang diperoleh dari dosen pembi'ha MK ESP bahwa mereka tidak pernah
mengajar dalam tim atau bekerjasama antara dosen BING dengan dosen bidang studi.

Kemudian, pada kuesioner, butir no. 23, responden diminta memilih tingkat
keseringan teknik dan metode mengajar yang digunakan mendukung integrasi antara
unsur BING (kosakata dan tatabahasa) dengan keterampilan BING. Data dalam tabel
di atas menunjukkan bahwa, mereka yang memilih JR lebih besar dari yang memilih
pilihan lajnnyz;_ Namun, nsereka yang memilih SR juga tinggi dani yang ;nemilih 1P
Dengan demikian, teknik dan metode yaug memungkinkan pengintegrasian antara
keterampilan dan unsur Lahasa masih banyak yang belum melakukan.

Fenguasaan keterampilan BING memeriukan latihan yang cukup. Dalam
penelitian ini, RM juga diminta untuk mengungkapkan apakah mereka dibernt
kesempatan yang cukup untuk melatihkan keterampilan BING yang diajarkan (butir
no. 24). Pilihan yang mereka berikan menunjukkan bahwa sebahagian besar RM
memilih SR dan JR. Artinya. umumnya mereka menilai mendapatkan waktu untuk
beriatih mempraktekkan keterampilan yang diajarkan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan kesempatan
melatihkan keterampilan yang-dfp'élajari di kelas adalah melalui pemberian tugas-
tugas terstruktur atau mandiri —kepada mahasiswa. Data tentang ini juga dijaring
melalui kuesioner butir no, 25. Prosentase pilihan responden menyebar pada semua
pilhan dengan urutan dari yang teringgi adalah SR, JR, SL, dan TP. Artinya,
pembina MK BING, umumnya, memberikan pekerjaan rumah kepada mahasiswa
dalam bentuk tugas-tugas.

Knesioner butir no. 26 menyangkut fingket keszringan mereka membawa dan

menggunakan kamus di kelas BING. Data yang disgjikan dalam tabel 4.20
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menunjukkan bahwa responden memilth R daia;n prosentase tertinggi, disusul oleh
mereka yang memilih SR dan TP. Data ini menunjukkan Bahwa penggunaan kamus
termasuk yang kurang diperhatikan dalam MK 1ni

Khusus untuk perancangan PBM yang mengintegrasikan aptara unsur dan
keterampilan BING dengan berfokus pada pengembangan keterampilan membaca,
butir no. 34 dari kuesoner meminta persetujuan responden terhadap permasafaban ini.
Data menunjukkan bahwa 82.91% dan 14,08% responden memilih sangat sefju dan
setuju. Hanya 1,58% yang memilih kurang sefuju dan iidak setuju. Ini menunjukkan
bahwa dalam proses belajar mengajar unsur dan keterampilan BING diajarkan
terintegrasi dan berfokuspada keterampilan membaca.

Secara kescluruhan, data yang diberikan RM tentang KBM di atas
menunjukkan bahwa sebahagian besar responden menilai tidak ada masalah, kecuali
penggunaan kamus. Penggunazn kamus merupakan suatu yang dianjurkan dalam
belajar BING sebagai bahasa asing sepe‘[tl di Indopesia, namun ini tidak dilakukan
dalam kelas yang disurvei ini.

Tatkala data yang sama juga dikumpulkan melalui wawancara dengan RD,
hasil yang diperoleh juga sama Semua mereka mengakii sudah menerapkan
ancangan pengajaran yang berpunpun pada pelajar. Mahasiswa dituntut untuk lebih
Aktif berdiskusi membahas materi ajar yang diberikan. Kasus lain yang di luar ini
terjadi. Dengan jumiah mahasiswa yang di atas 60 orang, pembina MK ESP tidak

leluasa menggunakan diskusi kelompok.
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3.2. 5 Penilaian dalam MK ESP

Data dalam kelompok ini terdiri atas data tentang evaluasi hasil belajar dan
evaluasi MK ESP secara keseluruban. Data perancangan evaluasi hasil belajar dan
responden dosen pembina MK ESP adalah tentang cara basil belajar mahasiswa
ditentukan, alat ukur yang dipakai, dan pencrapan penilaian berkelanjutan (ongoing
assessment). Sebaliknya, data tentang evaluasi program yang diharapkan diperoleh
adalah sisiem yeng dipakai dalain meugevaiuasi MK BING yang dilaku%an oleh PS.
Di samping data yang diperolen dan dosen pembina MK ESP, data tentang
bagaimana seharusaya evaluasi dilakukan juga dikumpulkan dan dosen senior PS,
Ketua Program Studi, dzn pakar TEFL.

Menurut pengakuan keiompok dosen pembina MK ESP, hasil belajar
Jitentukan melalu tes, baik tengah maupun akhir semester. Enam orang responden
menyatakan bahwa hanya hasil tes tengah dan akhir semester yang dijadikan penentu
hasii beiajar mahasiswa. Ketika ditanya berikutnya tentang adanya sumber penilaian
lain, mereka menyatakan tidak ada.

Dua orang responden lainnya mengungkapkan, di samping ke dua tes tersebut,
hasil belajar mahasiswa juga ditentukan dari partisipasi di kelas, tugas-tugas, dan
beberapa kuiz. Akhimya, satu orang mengakui tidak pernah memberikan tes secara
khusus k.epadi‘; mah-asiswa. Keberhasilan belajar ditentukan dari partisipasi di kelas,
tugas mingguan, tugas fengah semester, dan tugas akhir semester. Tugas-tugas
tersebut adalah menulis essai dan makalah dalam BING tentang bal-hal yang
bertalian dengan PS mahasiswa. Walaupun penilaian dengan cara ini lebih

mengandalkan proses. pamun tingkat subjektifitasnva sangat tinggl. Para pakar
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menganjurkan untuk tetap menggunakan tes, di saﬁ:ping penilaian unsur proses yang
berkcianjutan.

Data yang diberikan oleh kelompok dosen pembina MK ESP, dosen senior,
dan ketua program studi tentang evaluasi program ESP secara terencana
menunjukkan bahwa kegiatan ini belum pemnah dilakukan oleh PS. Walaupun dengan
ungkapan yang berbeda, inti dari data yang diberikan menunjukkan pengakuan bahwa
evaluasi ini belurh dilakukan, Evaluasi yang dilakukan kanya evaluasi hasil belajar
mahasiswﬁ_ Ketika digali alasannya, pemmyataan yang disarnpaikan responden
menunjukkan bahwa mereka merasa evaluasi hanya tanggung jawab dosen.
Sebaliknya, dosen pembina MK ESP merasz evaluasi tersebut dilakukan kelau
diminta oleh pimpinan.

Guna mendapatkan data tentang bagaimana sebaiknya MK ini ke depan, di
akhir wawancara dengan responden dari kelompok dosen pembina MK ESP, Ketua
Program Studi, Dosen Senior, dan Pakar TEFL, mereka diminta memberikan
gagasan mereka tentang apa yang sebaiknya dilakukan untuk peningkatan kualitas
MK ini pada masa yang akan datang. Penggalian data yang dibarapkan menjadi dasa
dan sejalan dengan upaya perumusan model. Data yang digali adalah tentang
perlunya kolaborast, peningkatan kualifivasi dosen, dan perfunya forum fertentu
untuk menangani program ESP di Indonesia.

Tentang periunya kolaborasi, data yang disampaikan responden menunjukkan
bahwa hawnpir scmua responden menyetujuinya, tetapi ada beberap2 yang
menganggap hal ini terlalu idealistis, dan tidak mungkin dilaksanakan. Perbatikan

Labeiapa Imtipan wawantari herikut nt:
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9. Begini pak ya. Saya kira kolaborasi yang sinergis ity sangat bagus sekali jika
mungkin dilaksanakan Tapi saya yakin ide itu sangat ideaistitl. Apa lagi untuk
kami di Ekonomi yang semuanya super sibuk.

Saya sangat setuju dengan Bapak. Kia yang ditugasi mengajar BING ini perlu
mendapat penyegaran 1eniamg pagaimana dan apa yang harus diajarka Saya
ngajar hamnya berdasarkan pengalamarn bagaimana saya diajar. Saya tidak
pernch mempelajari bagaimana metodologi pengajaran BING.

Kalau kita ingin ada perbrikan ke depan harus ada kezjasama aniara dosen
yang mengajar BING dengasi doser bideng studi. Harzs dicari strategi dan
effort yang maksimal untuk merciptakan ini.

Pemmyataan yang dikemukakan oleh responden lain hampir sama isinya,
walaupun dengan ungkapan yang berbeda-beda. Data ini rmenunjukkan bahwa salah
satu upaya peningkatan Kkualitas MK ESP adalah melalui kolaborasi yang Sinergis.

Selanjutnya, ketika dikonfimiasi tentang periunya kualifikes:  dau
profesionalisme dosen pembina MK ESP. Semua responden menyatakan bahwa
bagus tidaknya penyelepggaraar pengajaran ESP sangat tergantung pada kualifikasi
dosennya. Semua juga sepakat banwa inilah faktor yang saat ini periu diperhatikan.
Dosen perlu dbekali dengan pendidikan dan pelatihan khusus. Perhatikan pernyataan

pakar TEFL benkut:

10. Saya sudah habis-habisan teriak selama iri tenlang kualifikasi dosen ESP ini,
tetapi belum juga didengar oleh Bapak-bapak petinggi kita jre. Ini bahaya
menurut saya. Memberikan tugas kepada orang yang bukan ahlinya. pasti
hancur. .

Menurut saya, keruwetan yang ada sekarang ity adalah tidak adanya bekal
yang cukup diberikan pada dosen untuk membina MK ini. Saya dengar malah
ada dosen bidang studi tertentu yang mengaijar BING tanra bekal. How come?
Kalgu mengamati aosen-doser  yang mengajar ESP  itu sekarang,
sepengetahuan saya, mereka belum dapat dikatakan memiliki dasar yang cukup
untuk menjadi pengajar ESP. Belum ad: yang dididik khusus untuk .

Semua senada bahwa dosen yang sekarang menjadi pembina MK ini masih
belum hanyak yang memiliki kualifikasi yang seharusnya. Gagasan untuk perhunya

pelatihan dan pendidikan khusus mereka kemukakan sebagai suati keharusan.
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5. 3 Pembahasan Hasil Penelifian
Pembahasan hasil penelitian ini dikelompokkan sesuai dengan kelompok yang
ada pada temuan penelitian di atas. Pada bahagian pertama didiskusikan hasil yang
berkaitan dengan AK. Pada bahagian berkutnya diskusi dan interpretasi hasil
penelitian mengenai profil perancangan MK ESP yang selama ini telah dilakikan di
PT diuraikan, Namun perlu diungkapkan sebelumny2 bahwa hanya beberapa temuan
.yaug dianggap penting dan meucilukan diskusi dan interpretasi !e}?ih lanjut dari apa
yang telah diuraikan pada bagian 5.1 dan 5.2 yaog dibahas dﬂam bahagian ini.
Diskusi dan interpretasi ini menempatkan temuan penelitian dalam perspektif teor!

dan hasil peneliban terdabulu.

5.3. 1 Pembahasan Hasil Analisis Kebutuhan
Secara fteoretis, scmenjak dipeikenalkannya ESP dalam dunia pengajaran
BING, semua pakar dalam bidang ini sepakat bahwa perancangan program ESP
* harus diawali dengan AK (Mackay dan Mountford, 1978; Munby, 1978; Robinson,
1980: Hutchinson dan Waters, 1987; Jordan, 1997; Dudley-Evans dan St. John,
1998). AK adalah dasar bagi penentuan berbagai unsur yang terkait dengan
pengajaran ESP‘ dan merupakan kegiatan pragmatis yang sangat bergantung pada
konteks tertentu, namun memiliki dasar teori atau prinsip-prinsip dasar. Penelitian int
meniadikan haci! AK ini sebagai dasar bagi pengajuan wodel perancangan program
ESP di PT.
Mengikuti teori dan langkah-langkah yang dikemukakan ol¢h Hutchinson dan
Waters (1987), Jordan (1997), dan Dudley-Evans dan St. John (1998), AK dalam

penelitian ini mengidentifikasi kebutulian mahasiswa terhadap BING secara
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keseluruhan, kebutuhan terhadap masing-masing keterampilan dan unsur BING, dan
kebutuhan terhadap berbagai sub-keterampilan yang ada pada masing-masing
keterampilan BING. Data ini digali dengan meminta tanggapan responden tentang
tingkat pemtingnya, tingkat penguasaan awal, dan perlu tidaknya masing-masmg
keterampilan dan sub-keterampilan serta unsur BING tersebut diajarkan di kefas.

Hasil analisis data tentang AK ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa
pengidentifikasiau kcbut::f:an adalah suatz kocgiatan yang tidak sederbanz
sebagaimana dikemukakan oleh para abli seperti Hutchinson can Waters (1987),
Jordan (1997), dan Dudley-Evans dan St John (1998). Semua butir kuesioner tenfang
tingkat kepentingan BilNG secara menyeluruh, masing-masing keterampilan dan sub-
keterampifan BING, dan unsur kosakata dan tatabahzsa yang diminta ditentukan ofch
mahasiswa, misalnya, diniJai penting dan bahkan banyak juga yang memilih penting
sekali. Sebaliknya, tingkat kemampuan awal mereka untuk semua butir yang sama
umumnya dinilai rendah. Dengan demikian ada indikasi bahwa apa yang diragukan
para ahli seperti Dardjowidjojo (2003b), Knox ( 1997), dan Richierich dan Chanceret
{(1987) babwa pelajar dewasa sering kurang menyadari kebutuhannya secara pasti
ternyata terbukti. Dari pilihan tingkat kepentingan yang diberikan, sebahagian RM
tidak dapat menunjukkan secara pasti keterampilan BING mana di antara keempat
keterampilan yang paling dibutuhkannya untuk belajar di PT karepa semua dinilai
penting, Urutan tingkat kepentingan ini Lara dapat diteutukan seteian mereka dituinta
mengurutkan keterampilan tersebut secara pastL

Temuan penelitian ini dani semua kelompok responden menunjukkan bahwa
RING eaneat penting dikuasai mahasiswa. Di antara empat keterampilan BING--

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis—keterampilan membaca dinila
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responden sebagai keterampilan yang paling dibutuhkan untuk kepentingan akademis
mahasiswa. Semua sub-keterampilan membaca yang- diungkapkan dinilai sapgat
penting dikuasai. Sub-keterampilan tersebut antara lain seperti, menerka makna
berdasarkan konteks, memahami ide pokok dan penunjang, memahami penanda
tertentu untuk membantu pemahaman, dan mengevaluasi bacaan. Mereka menilal
mahasiswa ditumtut untuk memiliki kemampuan membaca karena sebahagian besar
yveforensi yang djgunakan dalam perkuliahan terpaian dalam BING.

Yang menark dari temuan ini adalah adanya kesamaan data yang diperoleh
dari kuesioner untuk mahasiswa dan data dari wawancara dengan dosen ESP, dosen
senior PS, Ketua PS, dan pakar TEFL tentang keterampilan yang paling dibutuhkan.
Hasil ini cukup menarik karena sebelumnya ada keraguan tentang apa yang dimlai
keterampilan terpenting menurut mahasiswa akan berbeda dengan penilaian dari
dosen ESP, dosen Senior PS, Ketua PS, dan pakar TEFL. Karena ini menyangkut,
salah satunya, keingipan (wanis) yang cendrung subjektif. Mahasiswa diperkirakan
akan memilih keterampilan berbicara sebagai keterampilan yang paling penting.
Prosentase yang memilih keterampilan berbicara sevagai yang terpenting cukup
tinggi, naman prosentase tertinggi tetap pada keterampilan membaca, baik’ pada saat
mercka diminta menentukan pilihan tingkat kepentingan maupusn sewaktu

” menéntukan urutan kepentingan tersebut.

Keraguan tersebut bukan tidak beralasan. Peneliti menyadari Daitw? persepsi
tentang tingkat kepentingan ini dapat berbeda dan berubah-ubah sebagaimana diakui
oleh Johnson dan Johnson (1999). Apa yang dianggap penting oleh pengajar mungkin
tidak oleh pihak yang berkepentingan fainnya. Fakior lain yang memungkinkan

munculnya perbedaan adalah mahasiswa memilih keterampilan berbicara karena
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secara woum penguasaan BING sening diukur dari penguasaan bahasa lisan. Apa
lagi hal ini menyangkut kebutuhan yang oleh mahasisﬁ dapat ditafsirkan sebagai
kebutuhan BING secara umum, bukan BING untuk kepentingan akademik seperti
yang diminta, Sebagai pelajar dewasa mereka sering kurang menyadari secara pasti
perbedaan antara BING untuk kebutuhan akademik atau BING secara umum
sebagaimauz diakui oleh Richterich dan Chancerel (1987) dan Knox (1997). Faktor
lain adalak anggapan baiwa keterampilan berbicara yang dipiiih scbagai yang.
terpencing disebabkan oleh adanya opini bahwa keterampiian vcrbicara adaish
indikator terbaik penguasaan bahasa seperti yang dinyatakan Robinson (1991).

Dalam AK, menentukan tingkat kepentingan BING saja tidak cukup, perlu
dilanjutkan dengan mengetzhui 2pa yang telah dikuasai mahasiswa untuk
mengidentifikasi apa yang mereka butuhkan. Keterampilan yang diharapkan dikuasai
perly dadasarkan pada tingkat kemahiran awal mahasiswa. Bertalian dengan temuan
penelitian tentang tingkat kemampuan awal BING mahasiswa untuk semua butir
seperti di atas, responden &ari kelompok mahasiswa dan dosen ESP sepakat bahwa
pada umumnya kemampuan awal mahasiswa masih rendah. Artinya, diperlukan suatu
alat ukur terlentu yang dapat mendeteksi kemapuan awal mahasiswa agar di dalam
menentukan siapa yang dapat langsung mengambil MK ESP dan siapa yang harus
mengikuti MK BING umu taiei)ih dahutu ada kriteria yang dipakai.

Yang menarik untuk didiskusikan adalah bahwa ada pendapat segelintir
dosen ESP yang menyatakan bahwa kemampuan mahasiswanya sudah baik dan
bahkan sangat baik., Setelah pemnyataan ini didalami lebih lanjut ternyata mereka
vang menvatakan ini adalah mereka vang meniadi pemnbina MK ESP dengan jumlah

mahasiswa yang kecil Mercka yang dapat memilih PS ini adalah yang telah
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diidentifikasi memiliki kemampvan BING baik yang ditandai dengan skor milai
BING tertentu yang ditetapkan.

Responden dari kelompok dosen pembina MK ESP yang kebetulan mengajar
pada kelas MK ESP yang jumlah mahasiswanya keci! adalah pembina MK ESP pada
PS yang menawarkan MK ini sebagai MK pilihan. Sclama lebih dari tiga tabun, MK
ini hanya diikuti oleh sejumlzh kecil mahasiswa (5-12 orang) yang memang memiliki
kemampuan awa] dap minat yang tinggi terhadap BING, sebagaimane diakui yang

Penentuan kemampuan awal melalui kuesinoner seperti yang digunakan dalam
penelitian ini secara iliniah dapat diperianggung jawabkan, namun harus diakui
bahwa hasil penentuan melalui knesioner ini kurang dapat menggali informasi yang
lebih baik dibandingkan bila diukur melalui tes kemampuan awal yang valid dan
reliable. Karena berbagai keterbatasan peneliti, penelitian ini tidak diawali dengan
tes kemampuan awal tersebut. Di samping belum ada tes standar yang dapat
digunakan untuk mengukur khusus kemampuan awal mahasiswa untuk memasuki
MK ESF, besarnya jumiah dan fersebamya mabasiswa dalam beberapa PS tidak
memungkinkan diadakannya tes kemampuan awal. Peneliti mengakui babwa
kekarangan penggalian data kemampuan awal melalui kuesioner adalah bahwa
responden hanya memilih pilihan yang belum tentu rﬁenggﬁnbarkan kemampuan
awal yang sebenarnya karena mereka memilih berdasarkan persepsi mereka.

Mengikuti hasil analisis data yang diberikan responden tentang tangkat
penguasaan awal dan urutan fingkat penguasan tersebut, kemampvan membaca yang
baik merupakan kemampuan awal yang paling baik dimiliki mahasiswa dibandingkan

kemampuan dalam keterampilan yang lain: menyimak, berbicara, dan menulis. Hal
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ini dinilai wajar karena selama mereka di Sekoiah Menengah Pertama (SMF) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA), mata pelajaran BINC sebehum kurikulum berbasis
kompetensi, bertujuan untuk pengembangan keterampilan membaca. Pengembangan
keterampilan ini di SMP dan SMA dimaksudkan untuk membants mereka dalam
belajar pada pendidikan tingkat tnggi. Dengan demikian, penekanan pada
pengembangan keterampilan membaca di dalam MK ES? sejalan dengan apa yang
lebik banyak dikembangkan di SMP dan SMA.

Seharusnya, dalam MK ESP di PT pengembangan keterampilan ini merupakan
kelanjutan, pamun hasil analisis terhadap jenis-jenis sub-keterampilan membaca yang
perlt dikembangkan, responden memilih semua sub-keterampilan tersebut penting
untuk dikembangkan karena merexa menilai kemampuan awal mereka masih rendah
untuk semua sub-keterampilan tersebut. Di dalam proses belajar mengajar MK ESP,
dosen pembina MK ESP periu memastikan sub-keterampilan mana yang harus lebih
menjadi perhatiannys untuk dikembangkan leobih Lanjut.

Mengetahui bahwa keterampilan yang dipandang sangat penting dan yang lebih
tinggi tingkat penguasaan awal oleh mahasiswa adalah keterampilan membaca,
pemaknaan data ini lebih lanjut adalah bahwa responden saugat menyadan bahwa
keterampilan ini yang paling dominan mereka perlukan untuk keberhasilan mereka di
PT. Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa
pencliti mutakhir lainnya seperti Daoud (2000), Chan (2001), dan Bosher das
Smalkoski (2002).

Harus diakui bahwa pemberian sebuah kuesioner kepada mahasiswa yang sama
sekali belum pernah mengalaminva untuk menggali kebntuban RING mereka dengzn

hanya sekali saja masih memiliki kelemahan, Karena ini belum pernah mereka alamu
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sebelumnya, data yang mereka berikan mungkin saja belue menurut yang
sebenarmya. Apa lagi ada data yang diharapkan terkumpul memerlukan penyingkapan
yang tidak bisa dilakukan ianpa kesadaran yang tinggi terhadap hal tersebut oleh
mahasiswa. Misalnya, penggalian data ientang tingkat kepentingan BING, ada
respondenn yang memilih semuanya SP atau P, tanpa kesadaran yang penuh
pertimbangan bahwa dengan alokasi waktu yang terbatas keterarapilan yang
terpenting dan yang kurang penting harvs ditentukan. Demikian juga sebalikiiya, ada
responden yang memiiiﬂ KS atar K untuk semua‘ itetn teniang kemampuan awal
mereka. Hal ini merupakan salah satu kelemahan pepggalian data dengan kuesioner.

ifasil-hasil penclitian terdah:ulu dan teori ESP yang ada ielah secara nyata
mengungkapkan bahwa penggalian AK melalui kuesioner sudah diuji melalaw
banyak peneliu'an empiris dan telah dilakukan selama puluhan taiiun oich berbagail
peneiiti di dalan; konteks yang berbeda-beda (Munby, 1978; West, 1994; Brown,
1995; Holliday, 1995). Banyak sekali penelitian mutakhir yang telah dilakukan
berbagai negara yang menggunakan kuesioner ini. Di pegara-negara Asia Tenggara,
penelitian mutakbir di bidang ini juga sudah dilakukan melaiui kuesioner, temmasuk
di antaranya 41 Thailand oleh Tubtintong (1994), di Taiwan oleh Chia d/f (1999), di
Jepang olch Field (1999), di Hong Kong oleh Chan (2001), dan di Indonesia oleh
Bell (1999). Semua penelitian ini menggunakan kuesioner dalam menggali data
teniang AX yang sistematis dalam belajar ESP.

Alternatif lain untok memperkuat hasil kuesioner uniuk menggalt data tentang
AK, berkaitan denggm kapan AK haius diiakukan, hasil penelitian ini memberikan
gambaran baiwa AK sebelum atau di awal program saja kurang memadai. AK

xebutuhan perlu dilakukan secara berulang, berkala, dan terus-menerus ditingkaikan
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proses dan metodenya (on-going needs re-ar'zalysis).. Apa lagi, AK yang dilakukan
melalui penelitian ini adalah pengalaman pertama yang dilalui dalam program ESP di
tiga PT ini, sehingga banyak yang merasa asing dan kemudian menyadari bahwa ini
perlu. Mahasiswa, scbagaimana diakui oieh Nunan (1988) dan Sinclair dan Ellis
(1992), sulit mengatakan kebutuhan dan preferensi mereka di awal perkuliahan saja.
Dengan diadakannya AK yang berkala dan berulang, baik mahasiswa, dosen pembina
MK, maupun pihak lain yang berkepentingan akan semakm peduii dan memahami
status mata kuliah ini. Tentunya AK yang dilakukan ilams berhasis teori e:mpms dan
dilakukan secara sistematis. Kebutuhan yang diasumsikan sekall saja pasti tidak
cukup memadai.

Hasil penelitian tentang AK ini secara keseluruhan mendulkung dan sejalan
dengan berbagai hasil penelitian terdahulu fentang perfunya AK dilakukan dalam
program ESP. Hasil penelitian ini semakin memperkuat hasil-hasil penelitian
terdahufu yang menemukan bahwa AK harus dilakukan dalam merancang program
ESP. Hasil AK merupakan dasar pokok dalam perancangan program dan penentuan
keterampilan yang harus dikembangkan dalam program ESP. Secara teoretis, para
ahli ESP telah memberikan rambu-rambu bahwa AK adalah fase pertama yang harus
diikuti dalzm siklus program ESP. AK ini belum dilakukan di dalam perancangan
MK ESF & PT karena keterhatasan pengefahuan dosen dan pihak berkepentingan

lainny2. MK ini mash disikapi sebagai MK yang sama dengan BING umum.

5.3. 2 Pembahasan Profil Perancangan MK ESP
Bagaimana selama ini MK ESP telah dirancang pada ketiga jenis PS pada tiga

PT merupakan pertanyaan penelitian kedua yang disurvei melalui penelitian ini. Data
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yang diharapkan terkumpul adalah data te:ntané nroses perancangan dan penentuan
MK, penetapan tujuan dan silabus, pemilihan materi ajar,-pemncangan proses belajar
mengajar, dan perancangan evaluasi. Terdapat beberapa temuan yang memerlukan
interpretasi Jebik: lanjut guna mendapatkan analisis yang lebih mendalam tentang
berdagai faktor yang tekait dengan profil perancangan MK ESP ini.

Pertama, semua kelompok responden yang dijadikan sumber data penelitian mi
meyakini sepénﬁhnya bahwa penguasaan BING oleh mahasiswa sangat penting c_ian
mendasar bagi kesuksesan studi mereka di PT, namun datam kenyataanﬁya
keyakinan ini belum ditopang dengan adanya upava yang maksimal untuk
merealisasikan upaya penguasaan terscbut. Temuan ini memperkuat apa yang
dikemukakan oleh Breen dan Litlejohn (2000) bahwa di dalam konteks EFL sering
kali berkembang pendapat bahwa BING itu sangat penting dikuasai, tetapi kurang
dibarengi dengan dorongan memaksimaikan pengajaran di kelas dalam bentuk
kurikulum yang necositif dan berbasis proses. Di dalam kelas ESP di PT, prinsip-
prinsip pengajaran bahasa secara umum yang interaktif seperti yang dikemukakan
oleh Brown (2001) dan prinsip-prinsip program ESP dan EAP yang dikemukakan
oleh Jordan (1997) dan Dudley-Evans dan St. John (1996) kurang menjadi perhatian
seriys dari kalangan yang berkepentingan.

Temuan lain yang menarik adalah bahwa pitak-pihax yang berkepentingan
selama ini tidak pemah dilibatkan dalam MK ESP sebagaimana diharuskan oi¢h
berbagai teori yang ada. Pelibatan mahasiswa yang menjadi cini dari program ESP
yang berpumpun pada pelajar seperti yang diungkapkan oteh Breen dan Littlejohn
{2000), Ekivaiani (2000}, Kavaliauskicii {£0U2), gan Nasa (1v55a), misalnya, belum

direalisasikan,
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Setelah memahami lebih lanjut, ketidak tevlibatan pihak-pihak yang
berkepentingan tersebnt dikarenakan belum difsmahinya MK ESP sebagai program
yang memerlukan Kolaborasi dari dosen pembina MK ESP dan pakar bidang studi di
mana program ESP tersebut dilaksanakan. Ada anggapan keliru yang selama im
terjadi di setiap PS yang diteliti bahwa MK ESP adaleh: tanggung jawab penuh dosen
pembina yang ditunjuk. Apa dan bagaimana MK ini seharusaya dilaksanakan adalah
wewenang penih yang bersangantan, sek;zlipv.m dalam kenyataannya mereka kurang
mengenal baguimana MK ESP tersebut harus diperlakukan. Sebahagian besar dosen
vembina MK ESP belum memahami prinsip MK ESP yang dibinanya. Untuk ini
perlu dicari alternatif bagaimana situasi ini dapat diperbaiki sehingga pihak-pihak
yang berkepentingan lebth peduii terhadap keberadaan dan kualitas program ESP
dengan cara melibatkazkan mereka berkolaborasi bersama dengan pembina MK ESP.
Pembenahan perancangan program ESP di PT memerlukan perhatian serius
melalui sebuah forum tertenta mulai dari tingkat yang paling rendah, pada tataran PS,
hingga tingakat yang lebih tinggi seperti tingkat fakultas, universitas, antar
universitas, maupun tingkat nasional. Perlu adanya pemyamadil persepsi tentang ESP
4 PT. Para pakar bidang ilmu, pemakai alumni, dan - pimpinan terkait perlu
diyakinkan bahwa mereka ilait bertanggung jawad bagi upaya pembenahian kualitas
MK ESP. Upaya ini tentu tidak mudah dilakukan karena berbagai balangan termasuk
halangan budaya (Darajowidjoyo, 2003a; Kramsch, 1993), haiangan pengetahuan
tentang ESP (Dobson, 1997; Fulcher, 1999), dan halangan pengetahuan tentang
pengajaran BING secara umum seperti yang dikemukakan berbagai ahli di dalam
Navison dan Moss (2000). Harus adae pemikiran dan berbagai upaya untuk

meminimalkan berbagai halangan tersebut. Apa pun alasannya, program ESP di PT



80
tidak dapat banya diserahkan sendiri secara utub kepada dosen pembina MK yang
tidk memiliki profesionalisme dalam bidang ini.

Hasil analisis data mepunjukkan bahwa sasaran MK ESP di PT yang telah
ditetapkan oleh dosen ESP masih sangat bervariasi. Sekali lagi, ini akibat kurangnya
profesionatisme dan pengetzhuan pihak terkait tentang karakteristik program ESP.
Tujuan yang ditetapkan tersebut juga tidak didasarkan atas kebutuhan utama
mahasiswa pempelajari BING wmtek keperfuan kesubsesan p‘:'kuhahan mereka,
teutama dalom memahami berbagai referensi dan baban ajar yang umurnya
bersumber dari buku-buku dan karya ulis ifmiah yang berbabasa Inggrs. Adalah
suatu hal yang musiahii dapat dicapai dalam waktu yang sangat terbatas bila fujuan
yang ingin dicapai tidak terfokus. Berbagai hasil pepeliian yang telah dilakukan
dalam bidang ESP dalam konteks EFt membuktikan bahwa keterampilan yang
paling perlu dikembangkan adalah peterampilan membaca. Keterampilan ini yang
harus menjadi fokus dalam MK ESP di PT, kecualt untuk beberapa P$ tertentu vang
mungkin lebih membutuhkan keterampilan berbicara, menvimak, dan menulis,
tergantung hasil AK.

Bertalian dengan perancangan materi ajar, penelitian ini menemukan beberapa
hal yang menarik Pertama, secara umum, materi ajar yang digunakan sudah terkait
dengan bidaﬂé stucii mahasiswa dan sesuai dengan tujnan umum yang ingia dicapai,
namun karena sasaran yang iugic dicapai iuak berdasarkan hasil AK yang saksama,
pemanfaatan materi tersebut belum mencerminkan mateil yang baik seperti yang
disyaratkan oleh Tomlinson (1998), Dodley-Evans dan St. John (1998), dan Donna

(2000).
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Sebagai program yang menggunakan ancangan berbasis isi {content-based
instruction), materi ajar dalam kelas ESP sangat menentukan (Stryker dan Leaver,
19992 dan 1999b) dah harus menjadi alat untuk pengembangan keterampilan
membaca sebagai fokus. Materi yang digunakan harus mengandung unsur
pengembangan kosakata teknis, pengembangan neugetahuan bidang ilmu, dan
pengembangan keterampilan belajar. Baik secara langsung maupun tidak langsung
xosakata harus menjadi peratian pembina MK karenz unsur ini mervpakan salah
satu ciri utama wateri ESP. Dengan kata iain, maieri ajar dalam kelas ESP  harus
menerapkan apa yang diungkapkan oleh Krashen (1989) sebagai materi yang i+1. Ini
hanya dapat dicapai bila dilakukan AK. Artinya, materi tersebut harns memperkaya
dan menambah ilmu dan keterampilan mahasiswa setingkat di atas yaog telah
diketahui mereka. Bila teks yang diapakai tidak menambah ilmu dan kosakata
mahasiswa, melalui pengembangan keterampilan membaca, pengzjaran ESP akaﬁ
kurang bermanfaat.

Di dalam pelaksanaan program ESP selama ini, ancangan yang dipakai masib
belum jelas orientasinya sccara menyeluruh. Hal ini tentu discbabkan xurangnya
pemahaman dosen pembina MK dengan apa yang mereka ajar. Jordan (1997) dan
McDonough (2002) menyatakan bahwa ancangan yang digunakan dalam program
ESP adalah ancangan yang tedntegrasi'-atau -mulﬁ-silabus yang mengintegrasikan
antara silabus berbasis isi/ produk, silabus berbasic Leterampiian, dan silabus berbasis
proses.

Pengajar dituntut untuk merancang pelaksanaan proses belajar mengajar yang
memunekinkan terlaksananya pengembangan dan pemantapan metode, teknik, dan

strategi membaca mahasiswa yang efektif dan efisien. Pembina MK tidak lagi
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bertugas pada pemberian teks kepada mahasiswa, meminta mahasiswa membaca, dan
ditkuti dengan menjawab pertanyaan pemahaman. Stfalegi menentukan ide pokok
dan ide penunjang, membaca cepat, menemukan informasi tertentu, dan strategl
menginterpretasi apa yang dibaca merupakan beberapa contoh di antara berbagat
strategi dan sub-keterampilan membaca yang harus dikembangkan. Yang terpenting
adalah bagaimana mahasiswa dapat menggunakan strategi yang efektif dan efisien
dalam preses mewbaca. Pembericr teks di kelas hanyalah sebagal contoh bagaimana
proses ersebut dilakukao. Gabungan untara proses {9p dewn dan boiiom up yang
sistemik dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah tersimpan dalam kognisi
mahasiswa sebagai skemata perle divpayakan. Kegiatun apa saja yang seharusnya
dilakukan dalam tiga tahapan proses membaca, pra-baca, kala-baca. dan pasca-baca
(pre-, whilst-, dan post-reading) harus dikembangkan dan dipraktekkan di kelas.

Selanjutnya, data temtang evaluasi hasil belajar dan evaluasi program
menunjukkan bahwa, secara umum. evaluasi hasil belaja- mahasiswa ditentukan
melalui hasil tes tengah dan akhir semester. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi
berkelenjutan {(ongoing evaluation) yang seiakat ini diaaggap salah satu ciri evaluasi
dalam: program ESP {Rea-Dickins, 1998, 2000) belum diterapkan oleh sebahagian
besar RD. Di samping itu, pelibatan mahasiswa dalam menentukan hasil belajar
mereka seperti yang dianjurkan oleh Dickinson Cohen (1994), Bemard (1996),
I arsen-Freeman (1998), Douglas (2000), dan Rea-Dickins (2000) diprmdang sehagw,
suatu hal yang sulit dilakukan (agasan yang dikemukakan para ahli evaluasi tentang
evaluasi hasil belajar yang dianggap modern tersebut belum dapat diterapkan. Ini

memerlukan pemahaman pihak yang berkepentingan tentang berbagai keunggulan
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penilaian berkelanjutan dan pelibatan mahasiswa dalam penilaian hasil belajar
mereka. |

Dari sisi evaluasi program ESP secara umurn, para ahli seperti Bemard (1996),
Nation (1996), dan Genedee dan Upshur (1998) mendukung berbagai pendapat ahli
kurikulum bahwa salah satu fase yang harus ditempuh dalam suatu sistem pengajaran
adalah evaluasi program pengajaran tersebut. Penelitian ini menemukan bahwa belum
satupus progrem studi yang tciah melaksankan evioiuasi yang sistemaiis dan
berkelanju-tan terhadap MK ESP ini. Ketiadaan agenda uptuk evaluasi program juga
menjadi penyebab belum efektifnya pelaksaan MK int.

Karena tidak pemah dievaluasi, pimpinan PS dan dckan fakultas tidak
menyadari adanya kekeliruan mendasar yang terjadi. Hal ini jelas terjadi karena
semuanya diserahkan kepada pembina MK yang ternyata masth kurang profesional
dalam MK ESP. Hal ini juga terjadi karena mereka kurang mengetahui bagaimana
karakteristik dasar dari MK ESP dan bagaimana seharusnya MK ini dirancang. Di
samping itu, keterbatasan sumber daya menjadi alasan klasik yang selalu dijadikan
alasan untuk upaya peningkatan kualitas.

Akhimya, hasil AK dan hasil analisis terhadap profil perancangan MK ESP
yang telah dibahas dan diinterpretasikan di atas melahirkan seatu pemikiran untuk
mengadaptasi teori ESP yang menjadi kerangka konseptual penelitian ini ke dalam
bentuk model perancangan MK ESP untuk kopteks yang sesuai dengan hasii survel
yang telah Gilakukan. Sebagai pengembangan dari teori yang ada, model yang
diusulkan ini belum pemah ads dan merupakan hasil akhir yang diharapkan

dilahirkan dari penelitian i,
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. 4 Model Perancangan MK ESP yang Diusalkan

. 4. 1 Dasar dan Alur Pikir Pengajuan Model

Paradigma yang digunakan dalara pengajuan model ini adalah bahwa MK ESP
{i PT harus diiaksanakan mengikuti kerangka teori ESP dan hasil dari penelitian
erkait yang telah dilakukan para ahli semenjak lama. Ada bcberapa prakondisi
coretis dan praktis yang dijadikan dasar pemikiran bagi pengajuan model ini
sertama, MK ESP memiliki ciri-cin kimsus yang membedakannya dari program
sxengajaran BING umum. Di antara ciri-ciri tersebut adalah bahwa fujuan yang ingin
dicapai secara spesifik didasarkan pada hasil AK. AK merupakan fase pertama yang
harus dilakukan mengawali fase-fase berikutnya yang terdiri dari penentuan tujuan
jan silabus, penentuan materi ajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dan
evaluasi. Fase-fase ini dalam praktek MK ESP di PT belum dilakukan sebagaimana
mestinya di dalam perancangan MK ESP di PT yang disurvei.

Kedua, berbagai masalah perancangan MK ESP vang ditemukan melalui
penelitian survei sebenarnya disebabkan oleh suatu kenyataan bahwa pihak-pihak
yang berkepentingan dengan MK ESP helum memiliki pemahaman yang baik tentang
konsep-konsep dasar MK ESP. Pembina MK beium memiliki kualifikasi dan
srofesionalisme untuk menjadi pengajar ESP. Hal ini berimplikasi pada munculaya
berbagai permasalahan lain dalam perancangan MK ESP.

Salah satu permasalahan yang diternukan adalah tidak satupun pthak yang
berkepentingan dalam MK ESP pada tiga PT yang disurvei dapat menunjukkan

bahwa AK telah dilakukan secara sistematis seperti yang disyaratkan dalam teori ESP
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untuk menetapkan tujuan dan materi ajar MK ESP. Di samping itu, MK ESP belum
memiliki arah dan tujuan yang jelas dan spesifik sesuai depgan statusnya sebagai ESP
yang ditawarkan dalam alokasi waktu yang terbatas seperti yang digambarkan oleh
tujuan yang ingin- dicapai. Kemudian, keterogenitas kemampuan awal dan jumiah
mahasiswa yang umumnya terfalu besar dalain satu kelas belum pernzh menjadi
perhatian semua pihak. Materi ajar yang dipilib dan digunakan juga tidak didasarkan
atas Karakieristik. dan pertimbangan yang didasarkan atas pengetahuan yang baik
tentang ESP. Ketiadaan proses evaluasi program yang seharusnya dilakukan, baik
oleh pembina- MK- maupun oleh pimpinan yang bertanggungjawab terhadap
perbaikan kualitas MK ini, juga merupakan implikasi lain.

Pengajuan model ini juga dilatarbelakangi oleh hasil AK yang menunjukkan
bahwa MK ESP di PT harus secara lebih spesifik diarahkan kepada EAP dengan
pei?gembangan keterampilan pemahaman bacaan sebagai fokus. Penguasaan
keterampilan BING lainnya dikembangkan secara terintegrasi bertolak dari fokus
tersebut. Pengetahuan dan pengembangan penguasaan kosakata dan tatabahasa juga
harus menjad: perhanan dari awal perancangan program. Di samping ity,
pengembangan pengetahuan bidang ilmu dan pengembangan keterampilan belajar
merupakan arah MK ESP yang juga harus direalisasikan. Dengan kata lain, hasil AK
harus menjadi dasar perancangan dan pelaksanaan MK ESP.

Pengajuan model ini juga berangkat dari situasi faktual bahwa hingga setakat
ini belum ada upaya-upaya kongkrit yang rﬂemilikj nilai akuntabilitas yang tinggi

dari berbagai pihak terhadap pengembangan MK ESP di PT. Belum ada pihak yang
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- menyadari bahwa MK ESP yang telah dan sedang dilaksanakan menghadapi masalah
mendasar dari sisi perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hampir semua responden
menganggap bahwa perancangan dan pelaksanaan MK ESP selama ini lancar-lancar
saja.

Pengajuan model ini juga didorong oleh hasil wawancara dengan semua
kelompok responden tentang upaya apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki
kualitas MK ESI; ini ke depan. Data menunjukkan bahwa semua responden
mendukung dua hal. Pertaina, periu adanya suatu kolaborasi dari semua pihak yang
berkepentingan untuk merancang MK ESP. Kedua, perlu dibentuk suatu forum
tertentu pada tingkat dan taiaran yang beragam yang bertanggungjawab terhadap MK
ini. Gagasan mereka inilah yang juga mendorong peneliti untuk mengusulkan model
perancangan kolaboratif untuk MK ESP ini.

i \ . <7
44,2 Pengertian Model Kolaborasi Kolektif 4§ Ll e

Perlu ditegaskan bahwa imodel kolaborasi kolektif ini adalah model
perancangan, bukan model pelaksanaan MK‘E.S'I.’. Penegasan ini diperlukan untuk
menghindari pemahaman yang kelira terhadap model ini. Modei ini merupakan
sintesis dari fase-fase yang harus ada dalam MK ESP yang telah dikemukakan para
ahii dan dijadikan kerangka acuan teoretis penelitian ini. Setiap fase yang ada tidak
serta merta langsung dilaksanakan tanpa perancangan. Setiap fase dan kegiatan yang
akan dilaksanakan harus dirancang secara baik dan maksimal éga: hasil yang dicapat

selaras dengan yang diharapkan. Dengan kata lain, fase AK, misainya, memerlukan
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perancangan bagaimana AK akan dilakukan. Demikian juga dengan fase penetapan
tujuan, penentuan maten ajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, dan evaluasi.
Inilah yang menjadi ranah khusus mode! yang diusulkan dalam penelitian ini yang
dibarapkan diimplementasikan pada masa mendatang.

Mode! yang disusun berbasis temuan empins ini merupakan model yang
pertama yang pernah ada karena belum pervah dibuat ¢leh orang lam sebelumnya
Hasil penelitian y;ng berangkat dari kerangka acuan teoretis melahirkan perlunya
penyesuzian fase yang telah ada dengan konteks yang ada. Penyesuaian ini
melahirkan sintesis dan pengembangan teori vang ada yang berimplikasi parda
bertambahnya jumlah fase vang ada dengan fase lain yang dibutuhkan secara
kontekstual. Artinya, bila kelima fase dalam kerangka teoretis diterapkan dalam
situasi dan konteks MK ESP pada PT yang disurvei, perbatkan MK ESP tidak akan
dapat terlaksana karena berbagai masalah yang telah dikemukakan dalam analisis dan
interpretasi hasil penelitian di atas. Untuk itu diperlukan penyesuaian dalam
perancangannya. Model yang diajukan im disebut “Model Kolaborasi Kolektif
Dalam Perancangan MK ESP di Perguruan Tinggi..” Pcrhatikan model tei'ééf)ut pada

Diagram 5.7
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Model Kolaborasi Kolektif dalam Perancangan MK ESP di PT

SEMINAR DAN DISEMINASI
KONSEP DASAR ESP

1

I PENENTUAN
| XKEBUTUHAN .
v
' Y
/—\ KOLABORASI |
PELAKSANAAN ; PENETAPAN ~Tajuk, si
~_ KBMDAN / MATA KULIAH S0P
b Y v
KOLABORASI PERANCANGAN KOLABORASI
PENYUSUNAN MK ESP PENENTUAN
JILABUS & SAP DIPT TUIUAN MK
-EAP dengan Fokus
Ket. Membaca
- s -~ . o |
i KOLABORAS! b ) KOLABORASI |
! PERENCANAAN ! PENENTUAN 1
} EVALUASI H ity - MATERI AJAR |~
L i KOLABORASI L === ——-1
TProgram & hasil belajar PERENCANAAN 1 -Materi yg oteritik
- : BENTUK KBM " -Real & Carrier conten?
L e e e e e — o = — 1
-Ancangan terintegrasi
Keterangan:
—

= Menunjukkzn uprtan sitlus yang dilalui dalam fase perancangan

= Menunjukkan fase vang tidak termasuk dalam prrancangan tapi termasuk fase

dalam pelaksarasn program
= QGaris peaunjuk: unsur dalam perancangan

= Fase yang adz dalam kotak ini dilakukan dalam bentuk kolaborasi kolektif yang
melibatkan semua pihak yang berkepentingan (stakeholders)

I

tidak perlu melibatkan semua pihak yang

i

Fase yang ada dalam kotak ini dilakukan dalam bentuk kolaborasi kolektif yang

berkepentingan (stakeholders)

Fase yang ada daiziu lingkaran 101 bdak termasuk dalam rase perancangan, tapl

fase termasuk dalam fase pelaksanaan program
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Tajuk Model Kolaborasi Kolektif dalam Perancangan MK ESP di PT ini

mengandung liga buah kata yang perlu dijelaskan lebih lanjut yakni, model,

kolaborasi, dan kolektif. Pertama, yang dimasud dengan model dalam penelitian ini

adalah penggambaran proses perancangan MK ESP dalam suatu .rantaian beberapa

elemen pokok kegiatan yang saling bertalian Pengertian ini mengikuti konsep yang
dikemukakan oleh McQuail dan Windahl (1989).

Kedua, istilah kolaborasi digunakan mengikuti pendapat para pakar ESP seperti
Hutchinson dai Waters (1987), Jordan (1997), dan Dudley-Evans dan St. Johns
(1998). Mereka menyatakan bahwa kolaborasi berarti kerjasarma. Kerjasama tersebut
menurut mereka dapat berbentuk tiga tingkatan. Pertamna, pada tingkat yang paling
sederhana, pembina ESP melakukan inisiatif sendin untuk menghubungt dosen atau
pakar PS untuk meminta pendapat dan bantuan mereka dalam menentukan materi ajar
MK ESP yang akan dipakai. Kerjasama ini tidak bersifiat mengikat dan dosen PS
tidak memiliki tanggungjawab bersama dengan pembina MK ESP. Kedua, kerjasama
dilakukan dalam suatu ikatan bersama aniara pembina MK ESP dan dosen BS.
Kolaborasi pada tingkat ini lebih mencerminkan kerjasama dan tanggungjawab yang
seimbang antara semua pihak untuk mencapai suatu sasaran dajam MK ESP. Tingkat
kerjasama ketiga adalah pengajaran dalara beniuk tlm '(team teaching). ni adalah
kerjasama yang paling tinggi dan ideal dimapa pembina MK ESP dan dosen BS
dituntut masuk secara bersama-sama ke dalam kelas untuk melaksanakan pengajaran

seperti yang dikemtikakan oleh Davies (1997).
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Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai permasalahan MK ESP di PT,
qodel yang diajukan dalam penelitian ini memakai tingkatan kolaborasi yang kedua
jimana semua pihak sama-sama memiliki akuntabilitas terhadap MK ini. Pengajaran
jlam bentuk tim belum mungkin dilakukan karena berbagai keterbaM sumber
daya manusia yang dimiliki PT.

Dalam mode} ini penguatan makna tolaborasi dipadukan dengan kata kolektif
yang, berarii secara ;)cmama-sama. Kata kolektif digunakan untuk mempartegas
hahwa kolaborasi ini tidak hanya melibatkan kerjasama antara pembina MK dan
dosen BS. tetapi kerjasama semua pihak yang berkepentingati: pembina MK ESP,
dosen atau pakar BS terkait, pimpinan lembaga, pakar TEFL yang lebih memahami
teori dan praktek ESP, alumni atau pasar kerja, dan mahasiswa. Kata kolektif
mengisyaratkan adanya kerjasama dan negosiasi Jalam bentuk berkumpul bersama
melalui diskusi, seminar, atau lokakarya untuk membahas berbagai hal yang
menyangkut perancangan MK ESP. Pengambilan kepotusan harus dilakukan secara
bersama, sehingga tercipta perancangan yang negosiatif seperti yang ditekankan oleh
Breen dan Littlejohn (2000}

Dengan demikain, model kolaborasi kolektif berarti proses perancangan
matakuliah yang dilakukan secara bersama-sama oleh enam cihak vang
berkepentingan dalam bentuk suatu forum diskusi, seminar, lokakarye atau badan ad
hoc tertentu di bawah koordinasi pimpinan fakultas. Keenam pihak yang

berkepentingan 1tu adaiah pembira MK ESP, dosen atau pakar BS terkait, pimpinan
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embaga, pakar TEFL yang lebih memahami teori dan praktek ESP, alumni yang

selah bekerja sesuai BS-nya, dan mahasiswa.

5.4. 3 Unsur yang Harus Berkolaborasi dalam Model Kolaborasi Kolektif

Unsur-unsur yang berkolaborasi tersebut dapat dijelaskan seperti berikut.
pertama, pembina MK ESP adalah mereka yang ditunjuk untuk menjadi pengajar
atau penanggung jawab MK ESP yang, berdasarsan fakia yang ada, dapat berasal
dari dosen BING atau dosen BS yang ditugasi untuk itw Unsur ini sangat diperlukan
sebagai seorang sumber informasi tentang apa yang telah dilakukan di kelas ESP
serta sebagai sasaran pokok perubahan perancangan dan pelaksanaan proses belajar
mengajar sebagai implementasi dari hasil kerja kolaborasi.

Kedua, pakar atau dosen senior BS adalah mercka yang dianggap pakar dalam
bidang ilmu masing-masing PS yang dipilih dan ditentukan oleh pimpinan
berdasarkan kepakaran, perhatian, dan pemikiran konstruktifnya terhadap xemajuan
MK ESP. Unsur ini adalah pariner penting bagi dosen pembina mata kuliah. Mereka
dikarapkan memberikan berbagat masukan tentang materi ajar yang paling sesuai dan
dibutuhkan oleh mahasiswa. Mereka inilah yang tahu lebih banyak tentang berbagai
kebutuhan mahasiswa terhadap materi yang merupakan ‘carrier content’ dalam
materi ajar ESP. Faia pakar ESP berpendapat bahwa schar:zya unsur dosen
pembina MK ESP dan pakar BS, yang di antaranya adalah dosen senior BS, terlibat
dalam membina MK ESP dalam scbuah tim dengan tanggungjawab yang sama.
Namun, karena berbagai keterbatasan yang ada di PT, hal ini sulit dilakukan sehingga

kolaborasi kolektif adalah yang paling mungkin dilaksanakan.
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Ketiga, pakar TEFL/ pakar ESP adalah salah seorang atau lebih pakar yang
berpendidikan TEFL dan dianggap menguasai berbagai teori dan perkembangan
dalam bidang ESP. Unsur ini harus dilibatkan untuk dijadikan nara sumber bagi
unsur lain teptang berbagai konsep dasar ESP. Pakar ini diharapkan mampu
menyampaikan berbagai teor dan praktik ESP yang dibutuhkan sebagai basis pokca
bagi pengajaran ESP. Karena tidak semua pakar TEFL mendalami ESP, mereka yang
dilibatkan harus telah diketahui lebih awal kepakarannya agar sesuai dengan yang
diharapkan. Di Indonesia, seorang pakar yang mendalami secara khusus ESP masih
sangat jarang, sehingga mungkin diperlukan pakar ESP dari luar negeri untuk
menjadi nara sumber yang betul-betul mampu memberikan apa yang dibuthkan.
Kecinpat, pimpinan PS dan pimpinan fakultas adalah ketua jurusan dan dekan
bersama-sama dengan pembantu dekan bidang akademik. Unsur int harus dilibatkan
dalam kolaborasi kolektif karena mereka yang secara administratif bertanggungjawab
terhadap MK ESP. Mereka adalah pengambil keputusan akhir tentang bentuk
penawaran MK ESP, jurniah sks yang dimungkinkan, dan pengelompokkan MK ESP
dalamstruktur kurikujum. Di samping itu, kolaborasi kolektif ini dapat terlaksana
hanya atas inisiatif dan kehendak pimpinan PS atau pimpinan fakulias ini. Setelah
melalui semipar dan diskusi tentang konsep dasar ESP, mereka diharapkan
memahami betapa pentingnya reformulasi pemahaman dan pelaksanaan MK ESP.
Kelima, mahasiswa adalah teberapa orang mahasiswa yang telah dan akan
mengikuti MK ESP yang dipilih melalui sebuah mekanisme tertentu sehingga dapat

mewakili teman-teman mereka. Mahasiswa narus dilibarkau datamn koiaDorast guna
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mendapatkan informasi tentang kebutuhan dan keinginan mercka terhadap MK ESP.
Banyak hal yang harus diketahui dari mereka sebagai proses AK terhadap BING
yang mereka sangat perlukan untuk kesuksesan akdemik mereka. Mereka tidak perlu
dilibatkan dalam semua fase, namun harus dilibatkan dalam proses AK.

Keenam, alumni atau pemakai alumni adalah mereka yang telah bekerja di
berbagai pasar kerja yang bidangnya sesuai dengan bidang studinya di PT. Unsur mi
pertu dilibatkan dan dipilih secara cermat karena merekalah yang lebih tahu tentang
kebutuhan pasar kerja alumni PS terhadap BING di lapangan. Hal ini tentu terkait
dengan ESP untuk tujuan profesi atau pekerjaan. Termasuk di dalamnya alumni yang
menjadi dosen pada PS yang bersangkutan, pegawai BUMN, dan pegawai swasta
jainnya yang terkait dengan bidang keahliannya sebagai alumni PS tertentu. Di dalam
kolaborasi kolektif, unsur int juga tidak harus terhbat dalam semua fase.

Kolaborasi kolektif dari keenam unsur tersebut ini harus dilakukan secara
terencana atas koordinasi pimpinan fakultas. Pimpinan ini membuat suatu keputusan
untuk merancang uiang MK ESP yang termasuk ke dalam kelompok MKWF di
fakultasnya. Momentum yang pa]mg tepat untuk ini adalah pada waktu perubahan
dan perbaikan kurikulum secara keseluruhan. Sasaran yang diharapkan tercapai dari
keputusan tersebut adalah lahirnya MK ESP sebagai program yang memang sesual
dengan teori ESP pada fakultas yang bersangkuian secara benar berdasarkan hasil
AK. Selanjutkanya, pimpinan fakultas berkoordinasi dengan pimpinan PS
mengi.dentifika.si personel yang akan diIiBatkan dart keenam unsur tersebut. Semua

pembina MK ESP dan punpinan PS pada rakultas tersebut harus dilibatkan. Dosen
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senior PS atau pakar bidaug ilmu, pakar TEFL, mahasiswa, dan alumni yang akan
dilibatkan dalam forum ini harus diidentifikasi secara baik sehingga betul-betul
memberikan kontribusi dan manfaat yang berarti terhadap perancangan program ESP

melalui kolaborasi kofektif ini.

5.4. 4 Tahapan dalom Model Kolaborasi Kolektif |

Tahapan model kolaborasi kolekt:f “detam perancangan MK ESP ¢i PT jmi
mengikuti perancangzn progiain yang menggunakan ancangan sistemik {Duaicy-
Evans dan St. John, 1998; Graves, 2000). Artinya, perancangan MK tersebut
mengikuti suatu siklus yang melibatkan beberapa unsur yang saling terkait, runtut,
dan berkelanjutan, Sebelum siklus awzl terdapat satu kegiatan yang berada di luar
siklus yakni seminar dan diseminasi konsep dasar ESP. Kegiatan ini harus dilakukan
pertama sekali sebelum siklus yang berawal dari kolaborasi dalam AK dilaksanakan.
Berikut diuraikan masing-masing unsur kegiatan yang ada dalam model kolaboras

kolektif i1

5.4.4, 1 Tahap Pertama: Seminar dan Diseminasi Konsep Dasar ESP

Tahap ini adalah salah satu tahap yang tidak pernah dimunculkan sebagai salah
satu Iangka_h yang harus dilakukan dalam konteks penerapan program ESP di negara
yang baru mencoba melaksanakannya, seperti Indonesia. Langkah ini sangat perlu
dilakukan karena hampir semua unsur belum mengenal secara pasti apa dan
bagaimana ESP terscbuf. Ajang seminar dan diseminasi ini diharapkan menjadi

wadah awal untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar ESP kepada semua pihak
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yang berkepentingan. Sekalipun tidak termasuk dalam salab satn unsur kegiatan yang
bersiklus, kegiatan ini sangat penting dilakukan karena berdasarkan hasil penelitian
hampir semua pihak yang berkepentingan im belum mengenal secara baik apa vang
membedakan antara ESP dan. peagajaran BING wmum. Setelah semua pihak
memahami konsep dasar ini tahapan-tahapan proses perancangan MK yang bersikius
dapat difakukan.

Seminar dan diseminasi ini dilaksanakan secara khusus dalam rangka
perubahzn dan penyusunan kunkulum setiap PS yang ditetapkan suatu fakultas.
Pimpinan fakultas diharapkan menetapkan waktu khusus untuk seminar dan
lokakarya perancangan MK ESP. Pada seminar ini, pakar TEFL yang telah
mendalami dan memahami secara baik teori dan praktek ESP program diminta untuk
menjadi nara sumber. Keberhasilan kegiatan yang akan berlanjut hingga siklus
kolaborasi perancangan berikutnya ini akan sangat ditentukan oleh keahlian dan
bimbingan dari nara sumber ini. Dalam seminar in1 para stalcehollders diberikan
pengetahuan dasar oleh pakar TEFL yang ditunjuk tentang karakteristik dan berbagai

konsep dasar dan ESP.

5.4.4. 2 Tahap Keduva: Kolaborasi Kolektif dalam Analisis Kebutuhan

Kegiatan dalam takap kedua ini adalah kolaborasi kolektif dalam melakukan
AK. Sebagai kegiatan perancangan yang bersiklus, kolaborasi kolektif dalam
menentukan AK adalah kegiatan utama. MK ESP yang selama ini ditentukan oleh tim
perumus kurikulum tanpa AK harus ditawarkan berdasarkan hasil AK vang dilakukan

secara bersama-sama oleh semua pihak yang berkepentingan. Hal ini dilakukan
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karena AK ini tidak bisa hanya dilakukan oleh dosen pembina MK yang kurang
memahami kebutuhan yang bagaimana yang akan dianalisis. Kerangka acuan teoretis
mengungkapkan bahwa AK dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen tertentu
seperti angket, kuesioner, atau wawancara. Mengingat keterbatasan yang dimiliki
berbagai pihak yang berkepentingan, dalam mode! ini AK dilakukan melalui
kesepakatan dalam kofaborasi kolektif, tanpa harus menggunakan angket atau
kuesioner. Aﬁiﬁya, pemberian instrumen tertentu, seperti kuesioner dan wawancara,
sebagai alat penggali data dalam AK belum bisa disusun oleh mereka yang belum
memahami bagaimana dan apa yang akan dianalisis dengan data tersebut.

Pada tahap ini diharapkan terjadi suatu diskusi dan analisis yang baik teniang
kebutuhan mahasiswa terhadap BING untuk kepentingan akademis maupun profesi
mereka. Keterampilan dan penguasaan BING yang bagaimana dan sep=rti apa
sesungguhnya yang dibutuhkan untuk dikembangkan dalam MK ESP harus digali,
dikaji, dan disepakati oleh semua unsur yang berkolaborasi. AK adalah kegiatan yang
tidak sederhana karens melibaikan peserla kolaborasi kolektif ini untuk
mengidentifikasi berbagai hal seperti kepentingan dan kebutuhan objektif penawaran
MK ESF (target situation anclisis (TSA). penentuan kemampuan awzl mahasiswa
untuk mquetahui keunggulan dan kelema‘lllan mereka, keinginan semua stakeholders
terhadap hasil yang akan dicapai dengan MK ESP, fasilitas pendukung, faktor
pendukung dan penghalang, dan berrbagai analisis situasi kekinian dan situasi target
lainnya seperti yang telah dikemukakan oleh Dudley-Evans dan St. Jobn (1998),

Jordan (1997), dan West (1954). fescria kolaborasi koiektif baru dapat menghasilkan
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AK yang baik bila mercka telah memahami bagaimana semua ini dilaksanakan. Hasil
AK yang seharusnya diperoleh melalui kolaborasi dalam AK ini adalah seperangkat
rambu-rambu dan butir-butir penting tentang semua hal yang dianalisis.

Tim kolaborasi harus menyadani bahwa ada beberapa masalah yang dapat
muncul dalam kolaborasi yang melibatkan banyak unsur ini. AK menurut mahasiswa
mungkin tidak jelas, menurut mereka pengajar yang bertanggungjawab menentukan
apa yang mereka butuhkan. Pemakai, sebaliknya, mungkin tidak mengerti dengan
prioritas kebutuhan. Sementara itu, pimpinan lembaga mungkin ahli, tapi sering
mengzbaikan kebutuhan rill mahasiswa. Ini akan menghasilkan adanya gaps dan
kontradiksi dalam kolaborasi ini karena intensi semua unsur tidak selalu sama.
Masalah lain adalah bahwa kebutuhan ini berubah-ubah kerena berbagai faktor
internal dan eksternal. Masalah ini dapat diatast dengan membuat kebufuhan
herklasifikasi jangka pendek, menengah, dan panjang. Di samping itu, AX perlu
cGilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan hasil-hasil penelitian dan

praktek ESP terdahutu.

5.4.4. 3 Tahap Ketiga: Kolaborasi Kclektif dalam Penetupan MK.

Penetapan MK dalam modei ini dijadikan salah sata tahap. tersendiri yang
juga tidak pernah ada dalam fase program ESD. Tahap ini adalah tahapan operasional
dari hasil AK. Pada fase ini semua pihak yang berkepentingan berdiskusi dan
mengambil kesepakatan bersaina tentang barbagai hal yang terkait dengan penetapan
MK ESP. Ada bebe}apa hal pokok yang harus ditetapkan bersama dalam tahap int:

tajuk MK, jumiah sks MK, kode MK, sinopsis atau deskripsi MK, kelompok MK.
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- Gemua ini menjadi komponen dan informasi yang dimuat di dalam struktur
jurikuium PS dan selama ini hanya dilakukan oleh tim yang tidak pernah menjadikan
MK ESP sebagai perhatian yang scharusnya. Penetapan MK yang berbasis kolaborasi
Kolektif ini memungkirkan semua pihak untuk berinteraksi untuk membicarakan dan
menctapkan semua entitas tersebut sebazai implementasi dari proses AK. Apapun
keputusan yang diambil menyangkut semua entitas tersebut akan mencerminkan
bahwa penetépan. e;wal MK ini didasarkan atas AK yang dilakukan sccara bersama-
sama. MK ini tidak lagi ditetapkan begitu saja oleh tim penyusun kurikulum tanpa
dasar pemikiran yang menurut semestinya.

Yasil penelitian in memberikan pemikiran bahwa tajuk MK, misalnya, harus
sudah hermuansa EAP. Penggunaan tajuk Bahasa Inggris 1 dan 2 harus dihindan.
Tajuk seperti Pahasa Inggris Hukum, Bahasc Inggris Kimia, dan Bahasa Inggris
Ekonomi dapat dipertahankan. asal dajam tujuan yang dirumuskan dieksplisitkan
pengembangan keterampilan membaca sebagai sasaran utama. Kemudian,
pengelompokkan MK ESP dalam struktur kurikuium harus didasarkan aias
pemahaman bahwa MK ini adalah MK alat yang dapat masuk ke dalam kelompok
matakuliah sejenisnya. Sinopsis at2u deskripst MK yang harus dicantumkan dalam
kurikulum harus dirumuskan berdasarkan kesepakatan bersama.

Selanjutnya, keputusin uutuk menetapkan MK ESP sebagai MK dengar
bobct sks tertenty, atan dengan € sks yang disetarakan, harus diambii berdasarkan
kesepakatan kolaboratif, Hasil penelitian menunjukkan bahwa MK BING harus

ditawarkan minimal dalam dua semesier, yang salah satu aiau keduanya adalah M
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ESP, dengan total sks minimal setara dengan 5 sks. Jika berdasarkan hasil AK sidang
kolaborasi memutuskan MK ini adalzh 6 sks, sebaiknya MK ini ditawarkan dalam 3
semester (3x2) tidak dalam 2 semester (2x3) karena intensitas pertemuan cendrungn
mempengaruhi hasil yang ingin dicapai.

Kemudian, sistera peiaksanaan MK yang di antaranya menyangkut waktu
penawaran, bentuk pelaksanaan, dan penetapan prasyarat MK harus menjadi
perhatian dan per;lbahasan dalam forum kolaborasi tersebut. Banyak hal yang harus
dipertimbangkan. Berdasarkan hasil penelitian ini, misalnya, peneliti mendukung
pendapat responden yang menyatakan bahwa MK ESP sebaiknva ditawarkan tidak
pada semester pertama dan terakhir. Semester pertama dapat digunakan untuk
identifikasi dan pengelompokan mahasiswa melalu tes penempatan agar yang
mengambil MK ESP tidak terlalu Leterogen. Mahasiswa yang belum memiliki tingkat
kemampuan awal tertentu, misainya, dibaruskan mengikuti scbuah matakuliah BING
prasyarat bagi MK ESP. Hasit UMPTN dalara mata ujian Bahasa Inggris juga
sebaiknya dijadikan pertimbangan. Hal ini dilakukan kalau mahasiswa yang diterzma
oleh PS tertentu akan dibagi atas dua kelas atau lebih. Sekalipun kelas ideal dengan
maksimal 25 orang mahasiswa tidak memungkinkan, jumlah mahasiswa dalam satn
kelas ESP hendaknya jangan terlalu besar, lebin dan 40 orang.

Selanjutnya, dalam tahapan penetapan MK i juga disusun sinopsis atau
deskripsi MK yang akan dimuncufkan secara eksplisit di dalam sebuah kurikulum PS.
Deskripsi MK ini akan menjadi dasar bagi penentuan tujuan MK, sehingga deskripsi

MK harus dibedakan secara exsplisit dengan tujuan yang ingin dicapal. Apabila
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semua unsur yang harus dimuat dalam struktur kurikulum ini sudah selesai, maka

tahap berikutnya adalah perancangan fujuan MK

5.4.4. 4 Tahap Keempat: Kolaborasi Kolektif dalam Penentuan Tujuan MK

Pada tahap keempat ini tim kolaborasi kolektif berkelompok sesuai dengan PS
masing-masing untuk berdiskusi dalam merancang dan merumuskan tujuan MK.
Pa;okan Gasar yang harus dipahami oleh semmua pikak adalzh bahwa MK ini adalah
sebuah program FEnglish for Academic Purposes (EAF). Peranc-angan iujuan MK
harus merefleksikan adanya upaya pengembangan keterampilan BING untuk
membantu keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahannya. Hasil AK yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan pemahaman bacaan
adalah fujuan yang paling penting untuk diiadikan fokus, di samping pengembangan
keteramptlan belajar, unsur kosakata tan tatabahasa, dan peugembangan pengetahuan
baru tentang bidang ilmu.

Di dalam perancangan fujuan tersebut perlu disadari oleh semua tim kolaborasi
bahwa keterampilqr_l membaca memiliki banyak subketerampilan yang di dalamnya
terdapat pengembangan keteranmipilan belajar  ynag harus dirancang untuk
dikembangkan antara Jain:

a. vienerka makna kata atsu istilah berdasarkan “oiieks

b. Mengidentifikasi topik, ide pokok, dan ide penunjang

¢. Menggunakan gcnanda tertentu dalam teks seperti, cetak tebal atau miring dan
bentuk gramatikanya sebagai pembantu pemahaman

d. Memahami struktur organisasi dan pola pengembangan suatu teks
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e. Memahami data statistik (gambar, grafis, atau diagram) sebagai pendukung
~ pemahaman
f Membaca cepat untuk mendapatkan iinformasi umum (skimming)
g Membaca cepat untuk mendapatkan informasi terteriiu (scanning)
h. Memberikan evaluasi atau kritik terhadap teks
i. Terampil menggunakap kamus
Semua mbketérampilan tersebut merupakan tujuan khusus yang harus dicapai
dalam pengajaran. Subketerampilan yang menjadi prioritas dibicarakan dan
ditetapkan herdasarkan hasil - pendspat  kolektif anggota tm kolaborasi. Bila
kesepakatan telah diambil, pembina MK ESP tidak lag: datang ke dalam kelas dengan
bahan-bshan bacaan yang hanya digunakan untuk meminta mahasiswa menjawab
pertanyaan pemahaman (what to comprehend). Pembina MK ESP bertanggung jawab
mengembangkan sub-subketerampilan yang telah ditetapkan dengan menggunakan
bahan bacaan tentang bidang ilmu mahasiswa (how fo comprehend). Tujuannya, di
samping imenguasai keterampilan bahasa, meieka juga mendapat pengetahwan baru
tentang bidang ilmunya. Untuk ini pembina MK ;Sérlu menggunakan buku-buku yang
bertalian dengan pengembangan keterampilan membaca dan keterampilan belajar
sebagai pegangan.
Dari sub-sub di atas jelas bahwa di dalamnya termasuk pengembangan
penguasaan kosakata dan terminologi yang bertalian dengan bidang ilmu mahasiswa.
Artinya, penguasaan kosakata harus secara sadar dirancang dari awal untuk dijadikan

salan satu iujuan MK yaug tiintegrasi dengan keteiarapiian menpaca. Kosaxata
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tersebut dapat diambil dari bahan-bahan bacaan yang digunakan atau secara khusus
dipilih dan disiapkan untuk diajarkan secara langsung maupun tidak langsung.

Aspek-aspek leksikal harus dijadikan perhatian dalam membantu pembina MK
menentukan aspek seperti apa yang harus dikembangkan di dalam memp<rkaya
pengetahuan kosakia tekms mahasiswa. untuk dikembangkan di dalam kelas ESP
perlu menjadi perhatian. Peneliti berpendapat bahwa di antara banyak aspek, unsur
kata dan proses pér‘nbenmkannya, kemajemukan makna kata, istilah-istilah bidang
ilmu, serta bagaimana memanfaatkan kamus merupakan beberapa 2spek yang perlu
dibicarakan. Aspek pengajaran. kosakta yang paling penting untuk mahasiswa
Indonmesia adalah membantu perkembangan kemandinan mahasiswa, sehingga
mereka mampu mengembangkan kosakata mereka sendin setelah perkuliahan
berakhir. Di samping itu, perlu diingat bahwa kosakata teknis yang telah diketahui
perlu dijadikan kosakata produktif yang digunakan di dalam konicks vang otentik,
sechingga pembina MK ESP harus mengupayakan bagaimana agar mahasiswa
berkesempatan mengggunakan kosakata reknis yang telah diajarkan. Imi dapat
dilakukan bila pembina MK ESP ini berhasil memilihkan kosakata atau is'tillﬁh tekms
yang dipcrsepsi oleh mahasiswa sebagat kosakata yang betul-betul mereka buiuhkan.
Sz-tlsaran akhir dani serua ini adalah agar mahasiswa mampu memahami berbagai
referensi bidang studi mercka yang umumanya menggunakan BING.

Kemudian, anggota tim kolaborasi juga harus menyadari bahwa perancangan
tujuan untuk pengembangan keterampilan bahasa yang lain (menyimak, berbicara,

dan menuiis) dan penguasaan kosakata dan tatabahasa tenintegrast  dengan
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keterampilan membaca. Artinya, keterampilan dan unsur bahasa tersebut dapat
menjadi hidden curriculum yang tidak perlu diungkapkan menjadi tujuan MK yang
eksplisit. Keterampilan menyimak dan berbicara secara tidak langsung dapat
dikembangkan melafui presentasi dan diskusi tentang inateri bacaan. Keterampilan
menulis juga dapat dikembangkan melalui penuangan kembali secara teriulis 151
pokok, kritik, komentar, atau penulisan makalah kecil untuk menyampaikan
pemikiran sendiri“ tentang sesuatu yang bertlaian dengan mateni bacaan yang
diberikan. Penguasaan tatabahasa juga dilakukan tatkala ditemukan permasalahan

pemahaman yang dizlabatkan oleh masalah tatabshasa.

5.4.4 5 Tahap Kelima: Kolaborasi Kolektif dalam Penentuan Materi Ajar

Fada tahap penentuan materi ajar ini tidak semua tim kolaborasi kolektif harus
terlibat. Dengan telah disepakatinya 5.3.4 berarti semua pihak yang berkepentingan
telah memiliki pengetahuan yang sama tentang tujuan vang ingin dicapai. Pada talap
penentuan materi ini, pakar TEFL, pembina MK ESP, dan dosen atau pakar bidang
siudi membicarakan berbagai alternatif tentang materi ajar seperti sumber, isi, dan
karakteristik materi yang akan digunakan.

Dengan demikian, pembahasan materi ajar dalam tim kolaborasi ini merupakan
hal yang tidék mudah karena menyangkut kepentingan dari sudut pandang yang
berbeda oleh unsur yang terlibat dalam kolaborasi. Namun demikian harus diakui
bahwa perancangan materi dengan cara berkolaborasi ini merupakan alternatif yang
dianggap tepat mengingat nembina MK membutuhkan gagasan dosen dan pakar

bidang studi tentang materi yang mungkin lebih baik digunakan. Untuk menghindari
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perbedaan yang tajam antara semua pihak, pembicaraan ini dimediasi oleh pakar
TEFL. Bila peserta kolaborasi melakukan ini dengan penuh rasa tanggung jawab
kolektif, dickusi dalam perancangan ini akan sangat menarik. Motif berkolaborast
bukan untuk inengambil alih tanggung jawab pembina MK, melainkan membantu
meteka dalam memutuskan materi yang akan digunakan, baik sebagai materi pokok
maupun penunjang.

Materi ajar EéP harus otentik karena ini merupakan salah satu ciri pokok MK
ESP. Materi ajar dapat diambil dan berbagai sumber yang tidak disiapkan khusus
untuk bahan pelajaran. Otentisitas di dalam konteks ini juga berarti bahwa isi maters
tersebut bertalian langsung dengan bidang studi mahasiswa. Sumber-sumber yang
otentik tersebut dapat berupa artikel jumnal, buku-buku, lifiet, brosur, dan benta yang
terkait dengan bidang iimu.

Pemilihan materi tersebut didasarkan pada keterampilan, subketerampilan, dan
unsur bahasa yang ingin dikembangkan. Jika tim ingin pembina MK untuk
mengembangkan keterampilan menerka makna kata atau istilah berdasarkan konteks
(context clues), misalnya, tim kolaborasi dapat mengambil bahan bacaan yang di
dalamnya terdapat berbagai istilah tentang bidang 1lrou yang baru dan maknanya
sangat kontekstual untuk dikenali mahasisiva. Ker‘llludian, untuk mengenalikan
perbedaan struktur organisasi suatu teks, tim harus menemukan teks yang memiliki
struktur yang berbeda-beda dan berbagai sumber. Dimana saja MK ESP ditawarkan,
satu sumber materi tertentu saj# tidak cukup, perlu ada bebcrapa sumber untuk

memperkaya materi dan juga untuk memotivasi mahasiswa.



105

Dari sisi isi materi ajar, tim kolaborasi kolektif juga harus menyadari bersama
bahwa materi ajar ESP harus mengandung dua unsur isi, real content dan carrier
content. Dalam konteks imi, real contens adalah materi yang menyangkut
pengembangan keterampilan membaca sebagai fokus yang di dalamnya terintegrast
unsur kosakata teknis, tatabahasa, dan keterampilan bahasa lainnya. Carrier content
adalah isi materi yang menambah ilmu pengetabuan mahasiswa tentang bidang
studinya. Pemanfa;mn kedua isi materi tersebut akan membantu keterampilan belajar
mahasiswa unmk sukses dalam perkuliahannya. Ini berimplikasi kepada pemilihan
materi ajar dari berbagai sumber yang secara langsung menyangkut bidang ilmu
tertentu.

Dalam perancangan materi ini tim kolaborasi juga harus menyadan bersama
bahwa maten terscbut harus memenubi kriteria sebagai materi yang baik seperti
yang dikemukakan oleh Donna (2000), Tomlinson {1998), Cook (1996), Ellis (1994),
dan Larsen-Freeman & Long (1991) yang telah dikupas dalam Bab 2. Di antara
kriteria yang penting adalah bahwa materi tersebut mengandung pengetahuan baru
bagi mahasiswa, 2tau apa yang discbut Krashen (1988) sebagai materi yang [+1.
Baru dari sisi reaf content dan carrier content. Materi tersebut tidak memiliki tingkat
kesulitan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah bagi mahasiswa. Di samping mz,
dalam pemilihan materi tim kolaborasi juga harus mempertimbangkan relevansi,
preferensi, dan kecocokan materi tersebut dengan nitai-pilai budaya mahasiswa.

Kemudian, tim kolaborasi harus juga membantu pembina MK dalam

menentukan materi untuk pegangan pembina MK. Tim diharapkan dapat
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menunjukkan buku-buku yang berkenaan dengan pengembangan keterampilan dan
strategi membaca dan keterampilan belajar. Banyak sekali buku pegangan pengajar
yang dapat digunakan dalam mengembangkan keterampilan belajar dan keterampilan
membaca untuk dijadikan pedoman bagi pembina MK ESP. Ruku-buku tersebut
harus dipilih sehingga pembina MK kaya dengan strategi pengembangan
keterampilan membaca dan keterampilan belajar mahasiswa.

Di samping jtu, tim Kolaborasi kolektif ini dituntut pula untuk mengambil sikap
hahwa kamus harus disnggap sebagar materi pelengkap dalam proses belajar
mengajar karena ketcrampilan penggunaan kamus merupakan salah satu yang perlu
dalam MK ESP. Mahasiswa diwajibkan membawa dan memanfaatkan kamus dalam
membatu pemahaman mereka. Salah satu tanggung jawab pembina MK adalah
memberikan petunjuk kepada mahasiswa tentang bagaimana menggunakan kamus
secara efektif dan efisien.

Akhirnya, materi yang juga harus menjadi pegangan pembina MK adalah
materi untuk tugas dan latihan sebagai implementasi dari pengajaran berbasis tugas
(task-based instruction) yang juga merupakan salah safu ciri ESP. Untuk ini tim
kolaborasi harus menentukan dan membantu pembina MK dalam memilih dan
menentukan materi untuk tugas-tugas dan latihan mahasiswa. Dalam hal ini pembira
MK harus memiliki kreativitas uptuk mengumpulkan dan menyusun kembali
berbagai scal-soal membaca yang bertalian dengan subketerampilan yang diajarkan.

Soal-snal yang telah’ digunakan dalam berbagai tes membaca dapat diofah dan



107
disusun menjadi sebuah kompilasi yang mengikuti urutan subketerampilan yang
diajarkan.

Dengan kata lain, materi ajar harus yang dihasilkan dari kolaberasi kolektif ini
melingkupi materi untuk mahasiswa (termasuvk materi pengayaan dan tugas-tugas)
dan materi pegangan pembina MK. Di samping materi zjar yang mengandung unsur
real content dan carrier content sebagai penumjuk pengajaran berbasis materi
bidang ilmu (cén)ent—based instructicn), tim juga menghasilkan kesepakatan tentang
materi yang mengharuskan pengajar menggunakan materi dari buku-buku pegangan
yang dapat membant: mercka untuk lebih profesional tentang bagaimana
mengajarkan keterampilan membaca dan keterampiian belajar. Di samping 1,

penggunaan kamus, materi untuk tugas, dan materi untuk latihan juga perlu disiasati

agar dapat dimanfaatkan daiam pengembangan keterampilan belajar mahasiswa.

544 6 Tahap Keenam: Kolatorasi Kolektif dalam Perancangan KBM

Perancangan kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat terkait dangan tujuan
yang ingin dicapai dan materi ajar yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MK ESP di PT bertyjuan untuk
mengembangian penguasaan BING untuk kepentingan akademik dan keterampilan
psmahaman‘ baczan menjadi prioritas. Pengembangan pengetahuan bidang studi,
pengetahuan kosakata yang bertalian dengan bidang ilmu, keterampilan belajar, dan
keterampilan lain terintegrasi dengan pengembangan keierampilan membaca tersebut.
Dengan demikian. tim kolaborast mencntukan bentuk kegiatan belajar mengajar yang

berupa metode dan teknik mengajar yang harus menjadi perhatian di kelas ESP.
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Ungkapan berbagai pakar pengajaran bahasa yang berbunyt: No one methed is
the best adalah ungkapan yang paling tepat dipahami dalam kolaborasi kolekuf
dalam menentukan dan membertkan saran kepada pemi)ina MK tentang metode atau
teknik mengajar yang akan digunakan. Pemilihan metode dan teknik mengajar
sangat kontekstual. I'erancangan KBM sangat terkait dangan fujuan yang ingin
dicapai dan matgri ajar yang digunakan untuk wencapai tujuan tersebut.

Dalam kolaﬁomi ini diharapkan telah ditetapkan bagaimana mengajar -apa.
Upaya untek mengembangkan keterampilan dan strategi membaca yang efektif dan
efisien harus dapat dihasilkan dalam pencntuan bagaimana hal im akan
dikembangkan. Pengenalai bagaimana strategi dan kegiaian yang harus digunakan
dalam tigz kelompok fase dalam pemahaman vacaan: pra-baca, kala-baca, dan pasca-
baca harus menjadi perhatian tim kolaborast. Demikian juga dengan dua proses
membaca yang dapat digunakan: fop-down dan bottom-up harus juga menjadi
perhatian tim untuk dikembangkan secara bersama-sama. Dengan kata lain, hasil
kolaborasi pada tahap ini hendaknya telah menentukan bagaimana bengajar
keterampilan dan subketerampilan ihémbaca.

Selanjutnya, perancangan KBM ini juga menyangkut bagaimana kosakata
teknis dan istilah-istilah yang bertalian dengan bidang studi dan spesialisasi pelajar
yang telah ditetapkan untuk diajarkan dalam materi yang dipilih. Dalam kelas ESP
kosakata menjaci salah satu unsur pokok yang diajarkan. Dalan kaitannya dengan
bagaimana mengajar unsur ini, tim kolaborasi diharapkan menghasilkan kesepakatan

behwa unsur ini dapat diajarkan melalaui teknik langsung maupun tidak langsung
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melalui konteks. Para ahli seperti Hulstijn, Hollander, dan Greidanus (1996), Coady
(1997), Schmitt (1998), dan tTuckin dan Coady (1999) menekankan perlunya teknik
pengajaran  tidak langsung. Kosakata dikembangkan melalui pengembangan
keterampilan membaca. Namun para pembina MK ESP perlu mengikuti apa yang
dikemukakan oleh Nation (20ul) bahwa pengajaran kosakata dalam kelas ESP
sebaiknya berfokus pada gabungan antara pengajaran langsung (eksplisit) dan tidak
langsung (implisi:':t).

Dalam pengajaran kosakata ini, peneliti mengusulkan beberapa alternatif yang
dapat diikuti. Pertama, pengajar harus selalu berupaya untuk mengembangkan teknik
dan strategi yang bervariasi, karena setiap pelajar memiliki cara yang3 berbeda dalam
memahami kata. Kedua, pengajar harus berupaya mengembangkan strategt belajar
kosakata yang efektif pada diri mehasiswa. Ketiga, pengajar harus memajankan
pelajar kcpada kosakata melaliui membaca, dan melatihkan inferensi leksikal.
Keempat, pengajar perlu mengajarkan bagaimana menggunakan kamus yang efektif.

Dengan demikian, tim kolaborasi diharapkan niemaharni bahwa ancangan
pengajaran  komunikatif yang menerapakan pcnggabuhgén berbagai bentuk
pengajaran (multiple-based approach) seperti yang berpumpun pada pelajar (stugent-
centered qurning), berpumpun pada isi mater: (conteni-tused), berorientasi pada
proses (process-based), dan berisi pemberian ftugas-tugas (task-based) sangat
dianjurkan dalam MK ESP. Hal ini tentu lehih dituntut untuk dipahami dan
dilaksanakan oleh pembina MK. Penerapan semua bentuk pengajaran ini akan

mencerminkan keterlibatan mahasiswa secard aktit dajam kelas E5° meiaini GISKUSi
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dan tugas-tugas yang berujung pada pengembangan keterampilan membaca,
penguasaan unsur bahasa, keterampilan belajar, dan pengembangan pengetahuan

bidang ilmu terkait.

5.4.4. 7 Tahap Ketujuh: Kolaborasl Kolektif datam Perencanaan Evaluasi.

Perencaﬁaan evaluasi memerlukan perhatian khusus tim kolaborasi. Di dalam
perternuan yang tidak harus melibatkan semua kelonpox unsur kolaborasi dituniut
untuk membicarakan bagaimana evaluasi akan dijakukan, baik evaluasi hasii belajar
maupun evaluasi program secara keseluruhan. Kelompok yaag paling periu teriibat
dalam perancangana evaluasi ini adalah pembina MK ESP, pakar TEFL, pakar
bidang studi, dan pimpinan PS. Atas bimbingan pakar TEFL semua anggota tim
kolaborasi diharapkan melahirkan kesepakatan tentang berbagay hal yang
menyangkut penentuan hasil belajar mahasiswa dan evaluasi program.

Pembicaraan dan diskusi tentang evaluasi hasil belajar hendaknva difokuskan

pada bagaimana evaluasi hasil belajar akan ditentukan. Untuk ini para peserta periu

menyadari bahwa evaluasi hasil belajar dalam MK ESP harus melibatkan pelajar dan

bersifat evaluasi berkelanjutan (ongoing evaluation). Tes sebagai salah satu alat
penilaian tetap perlu dilakukan, namun nasil tes saja untuk dijadikan penetuan akhir
hasil belajur mahasiswa hendaku:ya dikipdari karena ¢*z<ilukan penilaian lain seperti
partisipasi di kelas, tugas mandiri dan kelompok, dan evaluasi diri sendiri oleh
mahasiswa. Dengan kata lain, penilaian dalam MK ESP harus didasarkan pada
tujuan, materi. dan bentuk KBM yang telah ditetapkan serta mengikuti perkembangan

dan kecendrungan bentuk evaluasi yang setakat ini sedang berkembang.
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Tim kolaborasi juga harus menyepakati evaluasi MK ESP secara terprogram

dan berkesinambungan. Evaluasi program ini sangat penting dilakukan dan
direncanakan secara baik. Kesepakatan dalam tim kolaborasi menvangkut apa yang
akan dievaluasi, bagaimana mengevaluasi, siapa yang kan mengevaluasi, kenapa
dievaluasi, kapan dievaluasi, dan apa hasil yang diharapkan dari sveluasi tersebut.
Kesepakatan tentang semua ini dapat dirumuskan sedemikian rupa sehingga MK ESP

i menunjukkan‘MK yang mendapat perhatian semua pihak yang berkepentingar.

5.4.4. 8. Tahap Kedelapan: Kolaborasi Kolektif dzalam Penyusunan Silabus MK

Fase terakhir dalam modei perancangan kolaborasi kolektif ini adalah
penyusunan silabus MK. Istifah sitabus MK dafam konteks ini berbeda dengan
sitabus dalam pengertian yang sama dengan kurikulum. Silabus MK juga berbeda
dari satuan acara perkuliahan (SAP) yang merupakan uraian lebih spesifik dari
silabus MK. Mengikuti format yang diberikan oleh Dikti tahun 1996, silabus MK
adalah sebuah format yang berisikan berbagai informasi yang terdiri dari beberapa
unsur pokok.

a. Identitas MK (seperti tajuk, kode, sks, status, dan sinopsis MK).

b. Tujuan umum dan tujuan khusus MK -

c. Format isian yang meicinia wtan pokek dan suh pokok bahasan, bentik KBM,
dan identitas rujukan yang disusun untuk setiap kali perteinuan atau setiap
minggu mrh]i@an

d. Bentuk evaluasi

e Daflar referensi (wajib dan penunjang)
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Silabus MK ini dimaksudkan agar tujuan, materi ajar, bentuk KBM, dan bentuk
evaluasi yang telah dirancang dan dirumuskan dapat dieksplisitkan secara runtui
dalam sebuah format yang ditetapkan bersama. Format inilah yang disebut sebagai
silabus MK. Karena format sifabus MK ini dapat berbeda-beda sesuai dengan
kesepakatan yang diambil dalam suvatu fakultas pada setiap PT, maka perlu disepakati
begaimana format yang akan dipakai. Catatan lain yang periu menjadi perhatian tim
kolaborasi adalah bahwa silabus MK ini hendaknya jangan terlalu bersifat statis tetapi
jebih dinamis, asal tidak keluar dan tujuan vang ingin dicapai. Bagaimanapun
dinamisnya, silabus MK harus disusun dan dijadikan pedoman dalam pelaksanaan
PBM. Inilzh yang selama 1m ternyata banyak diabaikan oleh pembina MK.

Sebagai sebuah model perancangan MK ESP, tahap perancangan evaluasi
adaluh fase terakhir. Setelah kedelapan fangkah tersebut dilaksanakan, pembina MK
akan sangat terbantu dalam melaksanakan dan mengimplementasikannya ke dalam
pelaksanaan PBM dan evaluasi hasil belajar mahasiswa. Kemudian, setelah PBM dan
hasil beiajar mahasiswa ditentukan, peinbina MK bersama tim kolaborasi Gapat
menerapkan perancangan yang telah dibuat dalam mengevaluasi MK secara
keseluruhan.

Sefanjutnya, berdasarkan hasil semua kegiatan ini tim kol;borasi kolektif
melakukan seminar dan Ickakarya lagi untuk kembali melakukan siklus pertama
yakni AK. Analisis terhadap kebutuhan mahasiswa ini diikuti oleh penetapan MK,
penentuan kembali tujuan, pemilihan kembali materl ajar, penentuan kembali KBM,

dan penentuan keinbali evaluast. Seminar dan diseminasi konsep Jasar SSI° LidaRk
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termasuk dalam siklos ini, namn dapat dilaksankan jika dipandang perlu. Semua
siklus dalam fase perancangan ini dilakukan kembali secara berkesinambungan untuk
memperbaiki berbagai kelemahan dan permasalahan yang dialami dalam proses
impiementasi perancangan yang dilakukan.

Akhirnya, hasil kofaborasi kolektif yang telah diperoleh pada semua tahapan
yang divraikan di atas tidak berarti bahwa peran dosen pembina MK dapat
berkurang. Kolél;orasi hanya untuk membantu dosen pembina MK ESP karena
sebagai dosen vyang telah berpengalaman secara tredisional akan menghadapt
beberapa kesulitan bila tidan dibantu. Kesulitan jin dapat berupa masaiah yang
bertatian dengan sikap terhadap MK, pemahaman terhadap konsep-konsep ESP,
pengetahuan terhadap genre bidang ilmu (makna dan fungsi), pengetzhuan tentang

metode yang berbeda, dan masalah yang bernuansa penggunaan media pendukung.

5.4. 5 Beberapa Kecendrungan Permasalahan dalam Menerapkan Model ini

Peneliti menyadari bahwa pembentukan forum ini di PT diyakini akan
mcnghadapi beberapa permasalahan dan hziangan (constrains). Selain dari beberapa
permasalahan yang telah dismggung di atas, berikut disampaikan beberapa
permasalzhan lain yang mungkin cendrung terjadi.  Pertama, belum adanya
penga!aman‘ berkolaborasi akan menimbulkan masalah te.scndiri, ierutaina
menyangkut adanya anggapan bahwa MK 1ni adalah tanggung jawab dosen pembina
MK saja. Penanggung jawab PS atau pihak sponsor yang akan mengundang semua
pihak harus merencanakan kolaborasi ini denzan sebaik-baiknya. Waktu vang

ditetapkan harus sesuai dengan waktu dimana semua kelompok tim kolaborast
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golektif kemungkinan besar dapat mengikuti. Ia harus memikirkan secara matang
siapa yang akan dilibatkan, tujuan apa yang ingin dicapai, dan apa program yang
akan difakukan. Scbaiknya hal ini dilakukan secara bersama-sama dengan pembina
MK ESP dan pakar TEFL yaig mengstahui banyak masalah ESP. Di samping itu, dia
harus meyakinkan semua pihak bahwa MK ESP adalah tanggung jawab kolekuf.

Kedua, pihak yang berkepentingan, di luar dosen pembina MK ESP,
diperkirakan kmang\menﬁliki' dorongan dan kemauan untuk berkolaborasi dalam
merancang MK ESP. Untuk im forum kolaborasi dalam bentuk seminar dan
lokakarya tersebut harus diupayakan oleh pimpinan sehingga bersifat mengtkat dan
menank. Harus diupayakan suatu situasi dimana peserta merasa ikut bertanggung
jawab dan merasa perlu ikut andil dalam upaya perbaikan kuaiitas MK ESP im.

Ketiga, ada kemungkinan tanggung jawzb untuk setiap mereka yang terlibat
dalam tim kolaborasi kolektif tidak jelas. Hal ini dapat diatasi dengan adanya
perencanaan yang matang dari awal tentang peran dan tanggung jawab peserta.

Keempat, perpedaan pandangan kelompok yang beikolaborasi, karenz
latarbelakang yang berbeda-beda, tentang berbagai hal yang akan dibicarakan
merupakan ‘masatah yang harus disadari dari awa!. Perbedaan persepsi yang sulit
disejalankan tentang tujuan yang ingin dicapai, misianya, akan menghasitkan diskust
yang memeriukan strategi dan pendekatan tersendiri dalam pelaksanaan seminar dan
lokakarya.

Kelima, alasan finansial dan pihak pimpinan untuk membentuk dan

mengadakan forum diskusi dan lokakarya daiam merancang MK ESF diperkirakan
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akan muncul. Apa lagi selama ini pimpinan menganggap MK ini bukan MKBS yang
harus mendapat perhatian lebih.

Keenam, kesibukan pihak yang akan dilibatkan merupakan masalah dalam
perancangan MK melalui kolaborast kolektif ini, sehingga sulit menyusﬁn waktu dan
agenda yang {epat. Pimpinan fakultas yang menjadi penznggung jawab kegiatan ini
hepdaknya ielah merancang dan memberitahukan kepada pihak terkait agar mereka
dapat menjadikan ini sebagai agenda mereka.

Ketujuh, masih terbatasnya jumlah pakar TEFL di Indonesia yang dapat
dianggap pakar dalam bidang ESP merupakan masalah yang akan dihadapi. Jarang
sekali pakar yang telah menggeluti khusus bidang imi, sehingga pimpinan fakultas
dan jurusan perlu berupaya ekstra untuk mendapatkan pakar yang tepat untuk

menjadi nara sumber dalam serninar dan Jokakarya perancangan MK ESP.
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SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan AK dan menganalisis efektifitas
dan permasalahan pelaksapaan MK ESP untuk mahasiswa Program Studi non-
bahasa Inggris 'di perguruan tinggi terbesar di Sumatera Barat. Berdasarkan temuan
kedua hal tersebut, tim penclii menvusun dan mengusulkan sebuah model
perancangan program ESP di PT. Untuk itu penelitian ini dilaksanakan pada empat
universitas: Gua universitas negeni yankni Universitas Negeri Padang (UNP) dan

Universitas Andalas (UNAND) dan dua universitas swasta yakni Unioversitas Bung

Hatta (UBH) dan Universitas Eka Sakt (UNES). Responden penelitian mi diambil

dari Program Studi Fisika FMIPA, Akutansi FE, dan Teknik Elektro FT yang terdin

dari kelompok mahasiswa vang sedang atau telah lulus MK ESP, dosen
penanggungjawab mata kuliah ESP, dosen senior program studi, pimpinan Program

Studi, dan di samping ifu data juga dijmmpulka_n dari pakar TEFL di Sumatera Barat.

Hasil penelitian survei ir1 dapat disimpulkhu-ke dalam beberapa butir:

1. Hasil penelitian tentang AK menunjukkan babwa keterampilan yang dimlai
paling dibutuhkan wntuk dikembangkan dalam MK ESP di PT adalah
keterampilan pemahaman bacaan dengan scgala subketerampilannya sebagai
fokus utama. Pengembangan keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis

terintegrasi  dengan  keterampilan membaca. Keterampilan belajaf dan
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pengetahuan bidang studi juga harus dikembangkan melalui materi ajar yang
dipilih.

. Perancangan MK ESP yang telah dilakukan selama ini belum sesuai dengan teori
perancangan program ESP. Hal ini disebabkan oleh berbagai masalah mendasar
yang bgmwal dari kurang dipahaminya esensi MK FSP oleh semua pihak,
tcrmasuk kurangnya profesionalisme pembina MK

 Belmn ada upaya yang sistematis yang dilakukar: cleh berbagai pihak untuk
meningkatkan kuaiitas pclaksanaan MK ESP di berbagai PS.

 Model kolaborasi kolektif yang diusulkan adalah sebuah model untuk merancang
MK ESP di PT yang konteksiual berbasis hasil penelitian. Model ini
mensyaratkan kolaborasi dan enam unsur pokok: pimpinan fakultas dan PS,
dosen pembina MK ESP, dosen senior atau pakar bidang studi, pakar TEFL,
alumni yang telah beketja sesuai dengan BS-nys, dan mahasiswa.-

. Perancangan MK ESP di PT harus dilakukan melalui kolaborasi kolektif melalui
suatu forusa seminar, diskusi, dan lokakarya yang memungkinkan adanya
akuntabilitas bersama terhadap perancangan MK ini melalui tahap-tahap

perancangan yang tergambar dalam model yang diusulkan .

6.2 Saran dan Rekomendasi

Simpulan dari temuan pokok penelitian yang dikemukakan di atas melahirkan

beberana pemikiran lain yaig dijadikan saran dan rekomendasi dalam penefitian ini.

. Mengingat masih banyak pembina mata kuliah yang belum memiliki
pengetahuan yang cukup dan kurang memahami secara baik hal-hal yang

bertalian dengan ESP, periu ada pelatihan khusus bagi pembina mata kuliah ESP,
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baik yang dari alumni BING maupun dosen BS. Pelatihan tersebut dapat
dilaisankan oleh masing-masing PT atau pada kelompok BS tertentu dari
beberapa PT dengan melibatkan berbagai pihak vang berkepentingan.

_ Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris yang ada di FT sudah waktunya memikirkan
untul_f membuka program spesialisasi kbusus ESP. Mereka yang telah
menyelesaikan pendidikan sarjana, diberi peluang untuk mengambil program
Spesiaisasi uniuk seiawa i taiun (seiara 20-40 sks). ’
. Mengingat ketertinggalan ESF di Indonesia dibandingkan dengan di berbagai
negara lain, periu dibentuk suatu lembaga seperti badan, forum, atau konsorsium
tertertentu yang khusus untuk bidang ESP. Lembaga i dapat berskala nasionai
yang berada di bawah Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti), atau
salah satu bidang dalam organisasi profesi The Teaching of Exaglish in Indonesia
(TEFLIN), atau lembzga mandiri yang dibentuk khusus untuk itu. Lembaga ini
diharapkan dapat berfungsi sebagai wadah yang mengkaji, merancang,
mengevatuasi, dan meneliti berbagai hal yang menyangkut program ESP dan
kemudian menyebarluaskan berbagai informasi hasil penelitian, pengalaman, dan
kajian teori ESP melalui berbagai bentuk wadah publikasi.

. Mengingat. keterbatasan penclitian yang dilakukan ini, kepada peneliti yang
tertarik dengan bidang ESP ini disaragkes untuk mengadakan penelitian dafam
bidang dan topik yang sama untuk jingkup vang lebih luas maupun untuk ruang
lingkup yang lebh spesifik.

. Sistem penawaran MK ESP ini diusulkan untuk diubah menjadi MK wajib dalam

hentak O sks vane danat ditawarkan dalam dua atan beberapa semester sesual

hasil AK.
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PANDUAN PENYUSUNAN INSTRUMEN PENELITIAN
Mode! Perancangan Mata Kuliah ESP di Perguruan Tinggi

No | Variabel Sub-variabol Penelitian Unsur-unsur Data SumberData Instrumen
Penelitian Penjaring
- Data
A | Analisis 1. Pentingnya penguasaan | 1. Tingkat pentingnya psnguasaan BING | Responden: Wawancara &
Kaebutuhan BING untuk keperluan secara umum untuk kepenting Mahasiswa (RM), Kuesgioner
akademik anakademik mahasiswa Dosen Pembina
MK ESP (RD),
Dosen Senior PS
(RD$), Ketua PS
(RK), dan Pakar
TEFL (RP)
2. Tingkat pentingnya masing-masing RM, RD RDS, RK, | Wawancara &
keterampilan BING untuk kepentingan | dan RP Kuesioner

akademik mahasiswa

3. Tingkat pentingnya sub-keterampiian RM dan RD Wawancara &
dari masing-masing keterampilan BING Kuesioner
untuk kepentingan akademik
mahasiswa

4_Tingkat pentingnya unsur kosakata dan | RM, RD, RDS, RK, | Wawancara &
tatabahasa untuk kepentingan dan RP Kuesioner
akademik mahasiswa

5. Urutan tingkat kepentingan masing- RM, RD, RDS, RK, | Wawancara &
masing keterampilan BING untuk dan RP Kuesioner
kepentingan akademik mahasiswa .

2. Kemampuan / 7. Tingkat penguasaan awal BING secara | RM, RD, dan RP Wawancara &
penguasaan awal BING umum oleh mahasiswa Kuesioner
mahasiswa

2. Tingkat penguasaan awa: masing- RM dan RD Wawancara &
masing keterampilan BING cleh Kuesioner
mahasis'va

3_Tingkat penguasaan awal mehasiswa _| RM dan RD Wawancara &

- il
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terhadap sub-sub-keteranpilan dari Kuesioner
masing-masing keterampilan BING
. Tingkat penguasaan awal mahusiswa RM, RD, dan RP Wawancara &
terhadap unsur kosakata dan Kuesioner
tatabahasa BING
. Urutan tingkat penguasaan awal RM, RD, dan RP Wawancara &
mahasiswa terhadap masing-masing Kuesioner
keterampilan BING
3. Yang diinginkan untuk . Keterampilan dan unsur yang RM, RD, RDS, RK, | Wawancara &
dijadikan fokus dalam diinginkan untuk dijadikan folkus dalam | dan RP Kuesloner
MK BING MK BING
. Sub-keterampilan dari masing-masing | RM, RD, dan RP Wawancara &
keterampilan BING yang diinginkan Kuasionar
untuk dijadikan fokus daiam MK BING
. Unsur-unsur BING yang diinginkan RM, RD, danRP Wawancara &
untuk dijadikan fokus dalam MK BING Kuesioner
. Urutan keterampilan yang diinginkan RM, RD, dan RP Wawancara &
untuk menjadi fokus dalam MK BING Kuesioner
. Keterampilan belajar sebagai salah RM, RD, RDS, RK, | Wawancara &
satu fokus dan RP Kuesioner
4, Faktor Pendukung dan . Faktor pendukung dari sisi sumber RD, RDS, RK, dan | Wawancara &
Penghalang datam MK daya manusia, fasiiitas, dan program RP Kuesionet
BING
. Faktor penghalang dari sisi sumber RD, RDS, RK, dan Wawancara &
daya manusia, fasilitas, dan program RP Kuesioner
Perancangan 1. Proses Penetapan Mata . Pelaksanaan AK RM, RD, RDS, RK, | Wawancars &
Program ESP kuliah dan RP Kuesioner
. Penentuan tajuk, sks, dan sinopsis MK | RD. RDS, RK, dan | Wawancara &
RP Kussioner
. Penantuan dosen pembina MK RG. RDS, RK, dan | Wawancara &
RP Kuesioner
2. Penetapan tujuan MK . Proses panentuan tujuan RD RK, dan RP Wawancara &
dan penyusunan silabus . Kusesioner

RV AV IEIBIN AN

LoD

I

i
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2. Tujuan yang ingin dicapai RN, RD, ROS, RK, Wawancara,
dan RP Kuesioner,
1 _— ) Dokumen
3. Persigpan mengajar dosen RM, RD, RK, dan Wawancara,
RP Kuesioner, dan
Jz Dokumen
3. Penentuan dan 1. Sumber materi ajar RD dan RP Wawancara
penetapan materi ajar dan Dokumen
2. Kandungan materi ajar RM, RD, dan RP Wawancara,
Kuasioner, dan
Dokumen
3. Kesasuaian materi dengan tujuan MK | RM, RD, dan RP Wawancara,
Kuesicner, dan
L Dokumen
4. Palaksanaan K3M 1. Metade dan teknik yang digunakan RM dan RD Wawancara &
. Kuesioner
2. Pelibatan mahasiswa secara aktif RM dan RD Wawancara &
. Kuesioner
3, Fokus utama pengajaran RM, RD, dan RP Wawancara &
Kuasgioner
4. Masalah dalam KBM RC dan RP Wawancara
5, Evaluasi hasil belajar 1. Penentuan hasil belaiar RM, RD, dan RP Wawancara,
Kuesioner, dan
Dokumen
2. Bentuk tes yang dipakai RO Wawancara &
Dokumen
3. Apaya yang dilakukan untuk RD dan RP Wawancara
manghasilkan penilaian hasi! belajar
yang lebih baik
9. Evaluasi program 1. Pekasanaan evaluasi program RM, RD, RDS, RK, | Wawancara &
dan RP Kuesionear
2. Kendala dalam evaluasi program RD, RDS, RK, dan Wawancara

RP
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KUESIONER UNTUK MAHASISWA

—

stunjuk Pengisian

westoner ini gimaksudkan untuk menjaring informasi tentang kebutuhan belajar bahasa inggris (BING)
gn perancangan mata kulish BING yang sedang Anda ikuti di Jurusan Anda. Dari informasi ini
gharapkan dapat diperoleh pemikiran baru tentang model implementasi teari ESP (English for Specific
rposes; Galain merancang maia kuliah BING di perguruan tinggi (PT) pada masa mendatang.

UYRUSAN ANDA:

SEMESTER KE

(ELOMPOK A (Nomor 1-7 dan sub dar rmaasing-masing kaeterampilan)

Intuk semua butir dalam tabel ini, beri tanda cek {¥} datam kolom yang sesuai dengan

dlihan Anda.

Seberapa penting Bagaimana tingkat § Apakah Anda
pemvataan di penguasaan Anda [ ingin Dosen
bawabh ini bagi sekarang terhadap [ BING
Anda? pemyatazan di mengajarkan

i i
1= Sangat Penting § DWan in? pemyataan d
2= Pen“ng 1= Sangat Baik I SEbag_aj fokus

. 2= Baik daiam MK
3= Cukup Penting BING yang
4= Kurang Penting 3= Cukup Anda ikuti?
5= Tidak Penting 4= Kurang YA/ TIDAK
5= Kurang Sekatli
PERNYATAAN
1i2{3{4i581(2}13i{4i5
YA | TIDAK

Penauasaan DING secars keseluruhan

Keterampilan menyimak (Listening)

Keterampilan berbicara (Speahng)

Keterampilan membaca (Rgadi_ng) )

Wetarmnpitan manuis Mning)

Penguasaan kosakata (vocabulary)
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g,gnhqu"/ﬁasaan tatabahasa (grammar) l
Khusus bagi
g yg memilih
B KETERAMPILAN MENYIMAK YA untuk
s‘rENlNG) butir no.2

spembedakan makna berdasarkan inonasi

Mengidentififtkasi wopik, tujuan, dan ruang lingkup
suafu wacana fisan

Mengidentifikasi infromasi pokok dan informasi
pendukung suatu wacana lisan #

Mengidentifikasi fungsi penanda wacara lisan seperti
ntonasi, nada, atau tekanan suvard.

wemahami parcakapan, diskusi, dan seminar

Meringkas apa yang disimzk
Khusus bagi
yg inemilih
4B KETERAMPILAN BERBICARA (SPEAKING) YA untuk
butir no.3
Menuturkan ujaran dengan intonasi yang benar <\/-
Menyanipaikan gagasan' secara benar dan runtut
Berlanya jawab dalam perkuliahan
Berbicara dalam diskusi kelompak
Mempresentasikan makalah atau taparan i
Berdebat dan meyakinkan orang lain |
Khusus bagi
yg memilin
UB KETERAMPILAN MEMBACA YA untuk
EADING) butir no.4
__{ —
_ —— N~

Menerka makna kata berdasarkan konteksnya
Mengidentifikasi topik, ide pokok, dan ide penunjang

suztu teks ) 4 r

Wicr.ggunakan pevanda tertertu dalam {eks sebagai i
pembantu pemahaman sepert, cetak teba! atau
miring dan bentuk gramatikarya

Memahami strukiur dan pola pengembangan suaty
teks sebagat pembantu pemahaman

Memzhami data statistik (gambaf’, grafis, atau
diagram) sebagai pendukung pemahaman J

Membaca cepat untuk mendapatkan informasi
tertentu (scanning)
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» fembaca cepat untuk mendapatkan iinformasi umum
} (skimming)

 Memberikan evaluasi atau kritik terhadap teks
" Terampil menggunakan kamus

Khusus bagi
yg memilih
-yB KETERAMPILAN MENULIS YA untuk
WRITING) butir no.5

Menyusun kafimat yang benar

Mergembangkan topik dan jde pekex ke dzlam
sebuah paragraf dan esai yang benar

Membuat xerangka (cutline} can draf tulisan

:Menulis wacana pendek menunst jenisnya secara ﬂ
benar {nota, surat, instruksi, dan lain-lain)

R

Menulis makalah atau laporan iimiah l

Membuat dan menyusun kutipan secara benar i

:Menyusun daftar becaan i

(ELOMPOK B (Nomor 8-26):

intuk nomor 8-13, beri tanda cek (V) dalam kotom yang sesuai dengan pilihan Anda.
[ va TIDAK

L

ebelum atau di awal perkuliahan, pembina mata kuliah BING .........
Berupaya mengetahui latarbelakang kemampuan awal BING Anda, baik
menggunakan tes awal maupun melalui kuesioner

Memberikan sifabus atau satuan acara perkuliahan (SAP} tertufis kepada
mahasiswa

No. 10-12 hanya bagi Anda yang memilih YA pada no. 8. Cagi yang
memilih TIDAK, teruskan ke no. 13

% Membicarakan dan mendiskusikan silabus atau SAP bersama mahasiswa

1. Merimuskan tuian oerkuliahan vang herfclus pada keterampilan terteniu yara
sesuai dengan kebutunan axademik mahasiswa

L ferumuskan tujuan yang cukup spesifik sehingga dapai dicapai dafam waktu
yang tersedia

|
[
|

ntuk item nomor 14-27, beri tanda cek (v} dalam kolom yang sesuai dengan pilihan
nda.

ILIHAN: Sl= Selalu, SR= Serning, KK= Kadang-kadang,
JR= Jarang, TP= Tidak Pemah



SL {SR {KK |JR | TP

Materi ajar yang diberikan dalam mata kuliak BING .........

13. Berkaitan dengan bidang studi atau kepentingan kesuksesan
akademik Anda

14. Berisi materi pengembangan keterampilan membaca sebagai fokus

15. Berisi materi untuk penguasaan kosakata dan tatabahasa yang
terintegrasi dergjan pengenbangan ketarampilan BING.

16. Menambah pengetahuan dan keterampilan BING baru yang
dibutuhkan — 1

17. Membaritu meningkatkan keterampilan betajar (seperti bagaimana
mengutip, meringkas, dan mengevaluasi ide orang lain)

18. Diambil dari artikel koran, majalah, buku teks bidang studi, atau
materi otentik lainnya

Pelaksanaan kegiatan beiajar mengajar (KBM). ...

18, Teknik dan metode mengajar yang digunakas dosen efekt? dan
efisien untuk mencapai tujuan pengajaran

20. Teknik dan metode mengajar yang digunakan dosen menuntut Anda
untuk tertibat aktif dalam perkulianan

21. Kelas BING dilaksanakan datam bentuk diskusi

22. Pengajaran di dalam kelas dilakukan dosen dalam bentuk tim.

23 Teknik dan metode mengajar yang digunakan menduhung integrasi
artara unsur BING (kosakata dan tatabahasa) dengan keterampilan
BING

24 Anda diberi kesempatan yang cukup untuk malatihkan keterampitan
BING yang diajarkan

25. Anda diberi tugas-tugas untuk pengayaaan keterampilan yang
dipelajar

26. Teknik dar weiode mengajar vang digunizkan ikut membaniu
pengembangan keterampitan betajar (study skills) Anda i N

KELOMPOK C {Nomor 27-35}

Untuk item nomor 27-30, isi setiap kolom dengan salah satu angka 1 - 4 yang
menunjukkan rentangan urutannya.
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7 Dilihat dari tingkat peranannya dalam membantu keberhasilan perkuliahan Anda, urutkan
keterampilan berikut dari yang paling penting (1) hingga yang kurang penting (4).

. Urutkan tingkat penguasaan Anda saat

Menyimak (listening)

Berbicara (speaking)

Membaca (reading)

Menulis (writing).

. Menurut yang Anda inginkan, urutkan keterampilap berikut dari vang paling penting (1) hingga yang

kurang perting (4) untuk diajarkan oleh dosen dalam mata kulish BING yang Anda ikuti

—r——————

Menyimak (listerung)

Berbicara (speaking)

Membaca (reading)

Menulis (writing)

(1) hingga yang kurang baik (4}.

ini untuk keempat keterampilan berikit dani yang paling baik

Menyimak (listening)

Berbicara (speaking)

Membaca {reading)

Menulis {writing)

Urutkan tingkat keseringan Anda berkesempatan untuk menggunakan keempat keterampilan berikut
selama perkuliahan Anda dari yang paling sering (1} hingga yang paling jarang (4).

Menyimak (listening).

Berbicara (spéaking):

Membaca {reading):

Menulis (writing):




quk item nomor 31-35, beri tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan pitihan

da
LIHAN: 1* = Sangat Setuju 2* = Setup * = Kurang Setuju
4* = Tidak Setuju

Mata kuliah BING di PT bukan untuk BING umum, melainkan untuk
tujuan tertentu (BING untuk tujuan akademik) yang sesuai dengan
bidang studi mahasiswa

Agar lebih efektif dalam memberiakn dasar-dasar yang cukup bagt
pengembangan BING uniuk tujuan akademik, mata kuiizh BING i PT
seharusnya ditawarkan minimal 2 semester berturut-turut dengan bobot
munimal setara 5 sks.

Datam mata kutizh BING di PT, seiain pengembangan keterampiltan
BING, keterampilan belajar seperti cara meringkas, menggunakan
kamus, dan mengutip pendapat orang fain perfu menjadi perhatian
dosen

Dalam mata kuliah BING di PT, keterampilan dan unsur BING seperti
kosakata dan tatabahasa harus digjarkan secara terintcgrasi dengan
fokus utama pada pengembangan keterampitan membaca secara lebih
spesifik.

Mata kuliah bidang studi tertentu yang dianggap pokok dalam program
studi dapat diajarkan dengan menggunakan BING sebagai bahasa
pengantar

TERIMA KASIH

1‘
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3‘

4!’




Lampiran 3: Daftar Riwayat Hidup Peneliti

2. Data Pribadi

Nama Lenghkap : Dr, Kusni, M.Pd,

NIP 131764 219

Tenggal Labir : @ September 1962

Tempat Lahir : Sei Kamuyang, 50 Kota

Jabatan Fungsional : Lektor Kepala (Dosen)

Unit Kenja Fakultas Bahasa, Sastra, dan Sent (FBSS)

Institusi : Universitas Negeri Padang

Alamat - Wisma Indah V Pengembangan Blok E.
Ne.2 Tzbing - Padang. 23171
Telp, (07511351962
F-mail. kusniaskarzvahoo.com

b. Riwayat Peadidikan pada Jenjang Perguruan Tinggi

UNIVERSITAS/ | GELAK TAHUT BIDANG STUDI
INSTIIUT DAN SELESAIL

LOKASI
IKIP Padang DIPLOMA-3 { 1985 Pendd. Bhs. Inggris

| [KIP Padang

SARJANA

| Pendd. Bhs. Ingeris

i TKIP Malang

MAGISTER

Pendd. Bhs. Inggnis

Universitas Doktor 2004 Linguistik
Indonesia
¢, Pencalaman Kerja/ Jabatan:
INSTITCSE JARATAN PEHIODE
IKIP Padang Sekretanis Bala: Bahasa 10911996
IKIP Padang Staf ALl PRI 1995-1996
(IKIP Padang Sckretaris Jurusan Dhs. mgigis 1996-1957
| IKIP Padai ! Ketua Jurusail Bahasa loggiis (i) 1997-1958
| TINP Paduny { Ketua Jurusan Bahase luggris {iij 1998-2G00 i
d. Pengaiaman Membina Mata Kuliah ESP
iNSTITUSI i NAMA MATA KULIAG PERIODE |
iKif’ Padang Engiisih for Specific Purposes i988- 1998
Univ. Bung Hatta Pdg_{ Engiish for Specific Purposes 1993- 1999
Univ. Bung Hatta Pdg [ Bahasa inggns Hukum (¥H) 1996- 2000
Univ. Bung Hatta Pdg | Fnglish for Commerce (FE) 1997- 2000
L 2008, agh

~

LI - TY. 4 .
BRI n\'.‘.'.b aj.n:tu .

g, | Penulizan Bhs, Inggris Fhonomi

arang
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e. Beberapa Karya Ilmiah (yang terkait dengan Topik Penelitian ini):

1) Bahasa Inggris untuk SD (Buku Murid dan Buku Petunjuk Guru, 1997)

2) Profil Strategi Membaca Mshasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris Universitas
Bung Hatta Padang (Artikel hasil penelitian, 1997)

3) Stratzgi Kewacanaan Pembaca dalam Membaca Pemahaman: Suatu Tinjauan Terhadap
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris YKIP Padang (Artikel hasil penelitian,
1998)

4) Effectiveness of Interactive Approach in the Teaching of English Reading
Comprehension for the English Department Students of IKIP Padang (Penelitian,
1991).

5) A Proposed Model For the Teaching of EFL Reading Comprehension for IKIP Students
(Makalah, 1994)

6) Effective Top-down Processing in EFL Reading (Makalah, 1994)

7) Text Summarisation: Approaches and Strategies (Makalah, 1995)

8) The Uses of English placement system as the basis for Identifying Needs for the fust
year university students (Makalah, 1996)

9} Schema Theory and Its Appiicahons and Limitations in EFL Reading Comprehension
(Makzlah, 1996)

10} Assessing Needs English of Elementary School Students (Makalah, 1997)

11) The Significance of Teachers’ Knowledge of Their Students' Academic Subjects
(Makalgh, 1998)

12) The Roles and Implications of Learning Styles for EFL Instruction (Makalah, 1998)

13) Computer Assisted Language Leamning: Using Computer in Teaching EFL Reading
(Makalsh, 2000)

14) Determining and Analyzing University Students’ English Needs (Makalah, 2002)

15) Issues in English for Specific Purposes (ESP): Syllabus Development (Makalah dan
Artikel, 2003)

16) ESP & Perguruan Tinggi: Anahisis Kebutuhan dan Permasalahannya (Disertasi, 2004}

17) Reformulasi model perancangan program ESP di perguruan tinggi (Artikef, 2005}

18) Improving ESP Course Design at Indonesian Universities: A Collective Collaboration
Modei (Makalah, 2005).

19} An ESP Course Design in EFL Context: A Collective Collaboration Model {Makalah,
2005)

2C) Pencrapan teori analisis kebutuhan daler perancangan program balat bzhasa LINP
Padang (Makalah, 2005)

21} Linguistic Corpus in ESP Course(s): A Needs Analysis-Based Choice for Indonesian
University (Makalah dan Artikel, 2005)

22) The Needs for Ongoing Assessment in the Implementation of CBC: The Roles of
Teachers and Learners (Makalah, 2005).

23) ESP for Indonesian Universites: A Proposal for Reform (Artikel, 2006)

24) Model Perancangan Mata Yrdiah EXP (English for Specific Purposes) untuk Mahasiswa
Prugram Studi Non-Bahzsa Inggris (Penelitian, 2007)

Padang, 22 Oktober 2007
Yang Bersangkutan,

Dr. Kusni, M.Pd.
NIP 131 764 219
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b. Riwayat Pendidikan pada Jenjang Perguruan Tinggi

UNIVERSITAS/ GELAR TAHUN BIDANG STUDH
INSTITUT DAN SELESAL
LOKASI L
S1IKIP Padang | Sarjana 1986 Pendd. Akutansi
§2 IKIP Padang__ | Master 1998 Magistcr Pendidikan
¢. Pengalamau Kerja/ Jabatan:
INSTITUSI JABATAN PERIODE
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d. Karya llmiah/ Hasil Penelitian yang relevan

f)
2)
3)
8)

7)

&)
9

Kepemimpinan Ketua-ketuz Jurusan Perguruan Tinggi “X° Padang (Thests S2)
tahun 1998.

Manajemen Mutu Terpadu, Sebuah Pergeseran Paradigma Kualitas Pelayanan
Dalam Manajemen Pendidikan (artikel) tahun 1998.

Suatu Sistem Birokrasi Perguruan Tinggi; Sebuah kasus di Universitas Neger
Padang (artike]) tahun 2000.

Pelayanan Administrasi Akademik dalam Suatw Sistem Birokrasi Perguruan
Tinggt; Sebuah Studi Kasus di IKIP Padang (penelitian) tahun 2000

Kemiteaar Droia Fendidikan Tingg dengan Dmua Usaha (makalah) iahun 2000.
Analisis terhadap Kinerja BPR Gehu Minang Dengan Pendekatan Efisiensi dan
Produktivitas Kerja (Penelitian) 2002,

Peranan Kefua Jurusan; Memberdayakan Sumber Daya vang Dimiliki (artikel)
tahun 2002.

Teknik Penyusunan Rencana Usaha (makalah) tahun 2003

Pengukuran Kinerja Koperasi Dengan Pendekatan Efisiensi dan Produktivitas

(Fiasus pada K& N Nuis tiang) (Peaclitian) tobun 03

10) Peinberdayaan Sumber Permodalan dalam Meningkatkan Kinerja Usaha Kecil di

Sumnatera Barat (Penelitian Hibah Pekerti) tahun 2003
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11) Keterkaitan Perguruan Tingg: dalam Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha
Kecil dan Menengzh di Sumatera Barat (Penclitian Hibah Bersaing) tahun 2003

12) Pemberdayaan Sumber Permodalan dalam Meningkatkan Kinerja Usaha Kecil Gi
Sumatera Barat (Penelitian Hihah Pekerti) tahun 2004

13) Profil Usaha Kecil di Sumatera Barat (Artikel) tabun 2004

14) Penilaian Sistem Penilaian Otentik (Authentic Assessment) dalam Kurikulum
Berbasis Kompetensi pada Mata Kuliah Pengantar Aplikasi Komputer di Jurusan
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B. DRAFT ARTIKEL ILMIAH

ESP (ENGLISH FOR SPECIFIC PURPOSES)
UNTUK MAHASISWA PROGRAM STUDI NON-BAHASA INGGRIS
TANGGUNGJAWAB SIAPA?

Oleh
Kusni, Asrul, Syamwil, dan Zuihendra

Abstrak:

Hasil penelitian terdabulu menunjukkan bahwa mata kuliah bahasa Inggris bagi
mahasiswa program studi non-bahasa Inggris (English for Specific Purposes -ESF) pada
beberapa perguruan tinggi terkemuka di Indonesia amburadul, salah urus, dan salah arah (Kusni,
2004). Diperinken lshimya sebuch pemikiran cerdas tenfang bagaimana model perancangan
mata kulizh ini ke depan, sehingga mata kuliah i1 efektif dan efisien. Penelitian ini melanjutkan
penelitian Kusni (2004) vang untuk tabun pertama ini bertwivan untuk melakukan anclisis
kebutuhar: terhadap mata kuliah ESP dan menggali efektifitas dan permasalahan yang selama ini
tegjadi, sehingpa diperoleh luaran berupa model perancangan yang konlekstual Penclitian ini
merunakan penelitian pengembangan yang berupa pabungan dan penelitan kualitatif dan
kuantitatif yang melibatkan 303 responden yang terdini dari mahasiswa (270 orang), dosen ESP
(12 orang), Ketuz pregram studi (9 orangj, dosen senior (9 orang, dan pakar ESP (3 orang).
Mereka tersebar dari tiga program studi vakni Fisika, Akutansi, dan Teknik Elektro masing-
masing dari Universitas Andalas (UNAND), Universitas Negeri Padang UNP), Universitas Bung
Hatta (UBH), dan Univeristas Eka Sakti (UNES). Untuk mendapatkan data, peneliti
menggunakan beberaps macam instrumen yakni kuesioner, 'vawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama ini beluni pernah dilakukan analisis
kebutuhan yang sistemat's untuk menewarkan ESP kepada mahasiswa Penelitian ini
mengungkap bahwa keterampilan pemaharan bacaan merupakan yang paling utama diajarkan
dalam ESP. Pelaksanaan mata kuliah ESP belum mengikuti teori yang telah dikembangkan para
ahli sehingge ESP hanya nama, isi mata kuliah dan bentuk pengajarannya belum berbau ESP.
Uptuk itu perlu dilahirkan sebuah model perancangan mata kuliah ESP yang kontekstual dan
berbasis temuan empiris, yang dalam penelitian ini diusulkan sebagai Model Kolaborasi Koleknf
dalam perancangan mata kuliah ESP.

Kata Kunei: English for Specific Purposes (ESP), Perancangan Mata Kuliah ESP, Mode! Kolaborasi
Kolektif

i. Pendahuluan

ESP (English for Specific Purposes) merupakan salah satu bidang linguistik terapan
yang telah berkembang cukup lama, semenjak awal tahun 1970-an. Sejalan dengan
perkembangannya, di Indonesia ESP juga sudah dikenal dan dijadikan salsh satu mat2
kuliah (selanjutnya disebut MK) di perguruan tinggi (selanjutnya disingkat PT), namun
MK ini hanya dikenal kalangan akademisi tertentu yang berkecimpung dalam bidang
pengajaran bahasa Inggris saja. Secara teoretis, program ESP seharusnya melibatkan
beberapa pihak yang I;erkepentiugan (stakeholders), sehingga scharusnya banyak pihak
vang mewabkznt MK ESF i, nanuil pikak faw sclain dosen vaiiasa inggris yang terkait

langsung dengan praktek ESP temyata tidak mengenal ESP ifu sendini. Ak:batnya, hingga



tiga dekade terakhir, sangat jarang ditemukan adanya publikasi, seminar, lokakarya, d:{f:
diskusi ilmiah yang membahas praktik dan perkembangan ESP di Indonesia.

Artikel ini merupakan laporan hasil penelitian yang dilatarbelakangi oleh fenomena
teoretis dan praktis. Fenomena teoretis menyangkut hasil pemabaman terhadap berbagai
teori dan konsep dasar dalam bidang ESP yang diramu dari berbagai pemikiran para ahli
dalam bidang ESP. Di antara konsep dasar tersebut adalah pengertian, karakteristik yang
membedakan antma ESP dan EGF (Englisn for general purposes),  Klasifikast,
perancangan, pelaksanaan proses belajar mengajar, dan evaluasi dalam bidang ESP.
Konsep-konsep ini mengikuti gagasan yang dikemukakarn ojch para ahli seperti Hutchinson
dan Waters (1987), Jordan (1997), Dudley-Evans dan St. John (1998), McDonough dan
Shaw (2000), dan McDonough (2002)

Dari sisi fenomena praktis, terdapat dua fakta yang menjadi pendorong penelitian ini.
Pertama, hasil-hasil penelitian dzlam bidang ini yang telah dipublikasikan dan memberikan
gambarzn betapa bidang ini telah berkembang pesat dan menjadi salah satu objek
penelitian yang menarik bagi banyk pibak. Kedua, status ESP pada berbagai PT di
Indonesia menunjukkan kecendrungan kurang menjadi perhatian berbagai pihak yang
berkepentingan. Pada hal hampir semua program studi non-bahasa Inggris di berbagai jenis
PT menawarkan mata kuliah bahasa Inggris (MK-BING) yang berbau ESP kepada
mahasiswanya..

Menyangkut fenomena praktis ke dua ini, dalam strukfur kurikulum PT, pada
awalnya, MK-BING hanya termasuk ke dalam kelompok mata kuliah dasar umum
(MKDU) der:gan bobot 2 SKS dan beirisi bahasa Inggris umura. Kerancuan pemahaman
terhadap MK ini sebagai bahasa Inggris nmum atau baliasa Inggris untuk tujuan khusus
berlangsung cukup lama hingga digaungkannya otonomi yang memberlakukan istilah
kurikulum lokal dar kurikulum nasional. Pemberlakuan kedua kurikulum ini
mermungkinkan setiap PT untuk menyusun kurikulum sendiri. Pergeseran memberi dampak
bagi berubahnya perlakuan terhadap mata Luliah BING, dari yang umum kepada £SP. Ada
beberapa PT yang sudah memberi tajuk yang mencirikan bahwa MK-BING bukan lagi
berisi banasa Inggris umum melainkan ESP seperti English for Internatinal Relations,
Bahasa Inggris Hukum, Bahasa Inggris Kimia, Bahasa Inggris Teknik, dan berbagai tajuk
ESP fainnya. Van'asi‘ ini tidak hanya terjadi pada kelompok dan tajuknya saja, melainkan
juga pada siatusnya (wajib dan pilinais}, jusial mais Kuliaknya {1-4 Lush), junlah ot

sks-nya (2-12 sks), perancangannya, pelaksanaannya, dan evaluasinya.
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Pemahaman terbadap kedua fenomena tersebut mendorong penulis untuk meiakukan

kajian empiris secara lebih mendalam tentang bagaimana MK ESP dirancang?.Sejauu
mana fase-fase program ESP telah diimplementasikan dalam perancangan MK ESP di PT?
Survei yang melibatkan banyak pihak ini dijadikan dasar dalam menjawab pertanyaan
ketiga: bagaimana scharusnya modei perancangan program ESP dalam konteks PT di

Indonesia?

2. Mztodoelogi Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian survei yang menggunakan gabungan
antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif yang didasarkan kepada pendapat para
ahli untuk kedua jenis penelitian ini seperti Bogdan dan Bikien (1982), Johnson (1992),
dan Wray, Trott, dan Bloomer (1998). Penelitian survei ini mengambil kasus yang terjadi
di Universitas Andalas (UNAND), Universitas Negeri Padang (UNP), Universitas Bung
Hatta (UBH), dan Universitas Eka Sakd (UNES). Masing-masing pada program stud:
Fisika, Akutansi, dan Teknik Elektro.

Sumber data penelitian ini berjumiah 303 orang yang terdiri dari lima kelompok
responden: 270 orang mahasiswa, 12 orang dosen pembina MK ESP , 9 orang ketua
program studi, 9 dosen senior PS, dan 3 orang pakar TEFL di Sumatera Barat. Empat
kelompok pertama berasal dan keempat universitas yang disurvel, sementara kelompok
yang terakhir diambil dan guru besar jurusan pendidikan bahasa Inggris Universitas Negeri
Padang. Kemudian, untuk penyelarasan data, peneliti juga menggunakan sumber data
dokumer berupa contoh silabus MK, materi ajar, dan zlat evaluasi yang digunakan dosep
dalam MK ESP . Penelitian ini menggumakan wawancara, kuesioner, dan analisis dokuraen
sebagai alat pengumpul data.

Data yang diperoieh dianalisis mengikuti prosedur seperti yang diharuskan untuk
jenis penelitian yang merupakan gabungan antara kuartitatif dan kualitatif ini. Darta yang
bersifat kusnfitatif yang didapat dari kuesioner dan wawancara dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif yakni dengan inenghitung jumlah dan prosentase data
dalam bentuk tabulasi. Khusus bagi data vang bertalian dengan pengurutan, analisis
dilakukan melahu proses pembobotan pilihan terlebih dahuly. Data yang bersifat kualitatif
dianalisis sccara de%knpuf _argumentatif. Pertama, data dikelompokkan menurut variabel
dan subvailabel yang twian diciiukai seveiainys. Kemudian, data iecseout di VErifiKat

dengan cara membuang yang tidak signifikan. Selanjutnya, data yang dianggap penting
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diverifikasi ulang untuk digabung, dimaknai, dan ditafsirkan sesuai dengan unsur-unsur

pembahasan yang ada.

3. Hasil Penelitian

Hasil analisis data survei ini menunjukkan adanya beberapa permasalahan pokok
yang perfu menjadi perhatian semua pihak. Pertama, perancangan MK ESP selama ini
sama sekali belum diawali dengan adanya analisis kebutuhan (AK) yang saksama sebagai
dasar dalam perancangan program. Kealpaan AK ini menjadi awal dari berbagai
kekeliruan yang amat mendasar dalam pelaksanaan MK ini seperti, penentuan tajuk yang
tidak memberikan arah, bobot sks yang sangat bervariasi, tujuan MK yang tidak berfokus
dan tidak menggambarkan ESP, dan pemilihan dan penggunaan materi ajar yang tidak
sesuai dengan karakteristik dasar program ESP.

Kedua, MK ESP iidak dibina dan diajarkan ofeh pembina MK yang memiliki
profesionalisme sebagaimana seharusnya. Data menunjukkan babwa dosen yang ditunjuk
sebagai pemnbina MK tidak momeliki bekal pelatiban dan pendidikan yang memungkinkan
mereka untuk menjadi pembina MK ESP . Sebahagian besar mereka tidak memahami
dengan baik, bahkan ada yang sama sekali tidak mengenal bagaimana program ESP harus
dirancang dan dilaksanakan. Hal ini tidak hanya terjadi pada pembina MK ESP yang
sebahazian besar berasal dari dosen bidang ilmu, tetapi juga terjadi pada mercka yang
berasal dari dosen bahasa Inggris. Kalaupun yang telah mengikuti pelatihan,
pemahamannya terhadap ESP sangat jauh dari yang diharapkan karena temyata waktu dan
intensitas pelatihan sangat terbatas,. Di samping ifu, Hdak satupun pembina MK ESP yang
berupaya mengembangkan profesionalismenya, baik mengakses berbagai referensi tentang
teori, hasil penelitian, dan praktek ESP maupun pendalaman keterampilan mengajar
bahasa Inggris.

Temuan pokok jainnya adaleh ketiadaan koordinasi dan kolaborasi yang batk antara
semua pihak yang diauggap sebagai stakeholders untuk MK ESP. Data menunjukkan
bal;wa belum pernail terjadi adanya kolaborasi antara pembina MK ESP yang berasal dari
dosen ESP dengan dosen senior dan pakar PS. Tidak pernah ada kolaborasi antara pembina
MK ESP yang berasal dan dosen bidang studi dengan dosen ESP atau pakar TEFL yang
mengenal ESP datam merancang dan melaksanakan MK ESP ini. Hal ini disebabkan oleh
iidak adanya pemahzuian yaug Vhaik teriadap ESP. TidaK ada yaug LG€T356 ut

bertanggungjawab terhadap MK ini selain pembina MK, termasuk pimpinan program stud
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dan pakar bidang ilmu yang semuanya menyatakan bahwa penguasaan bahasa Inggris yang
berkenaan dengan bidang ilmu sangat penting bagi mahasiswa. Dengan demikian, MK
ESP selama ini memang tidak mendapat perhatian sebagaimana mestintya.

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa program ESP pada setiap program studi
belum terjamah oleh evalﬁasi. Ketiadaan agenda untuk evaluasi juga menjadi salah satu
peiyebab tidak diketshuinya berbagai permasalahan schubungan dengan efektifitas
pelaksaan MK ESP. Pimpinan PS dan fakultas tidak menyadari adanya kekeliruan
mendasar bahwa MK ESP yang telah dan sedang berjalan tidak berjalan menurut kaidah
dan karakteristik ESP seperti telah diungkapkan para ahlinya. Hal ini terjadi karena mereka
juga tidak mengetahui bagaimana karakteristic dasar dari MK ESP dan bagaimana
seharusnya MX ini dirancang dan diimplementasikan.

4. Pembahasan Hasil Penelitian

Temuan penelitian di atas sejalan dengan beberapa temuan hasil penelitian ierdzhaiu
yang dilaknkan oleh Tubtintong (1994) di universitas Chulalongkorn, Thailand, Chia dlf
(1999) di Chung Shan Medical College, Taichung, Taiwan, dan Field (1999) di sebuah PT
swasta di Yokohama, Jepang. Penelitian mereka membuktikan bahwa hasil AK mernpakan
dasar dalam perancangan program dan menentukan keterampilan apa yang harus
dikembangkar dalam progiam ESP. Hasil penelitian ini juga memperkokoh temuan
Bosher dan Smalkoski (2002), Kavaliauskien (2002), den Deutch (2003} bahwa
perancangan program memerlukan pengumpulan informasi dari semua pihak terkait.
Beberapa temuan penelitian juga mendukung temuan penelitian ini, seperti Daoud (2003,
Holliday (1995), Quirke (1996), dan Dobson (1997).

Pengkajian secara lebih cermat terbadap temuan penelitian di atas membe:ikan
informasi bahwa akar permasalahan dari semua itu adalah keterbatasan pengetahuan dan
pemahaman pihak-pihak yang berkepentingan tentang konsep-konsep dasar program ESP.
Pembinz MY, ESF  yang berasal dari dosen bidang studi tidak memiliki pengetahuan
tentang ESP sama sekali. Dosen yang berasal dari jurusan Bahasa Inggris pun ternyata
memiliki pengetahuan yang amat terbatas tentang apa dan bagaimana seharusnya program
ESP dirancang.

Temuan penelitian ini mendorong peneliti untuk melakukan adaptasi terhadap fase-
tase perancangan program ESP ydng telah ada, sehingga lahir sebuah pemikiran untuk
mengajukan model perancangan MK ESP di PT. Inilah yang menjadi inti pemikirian yang
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diungkapkan dalam tulisan ini sebagai pembahasan lebih lanjut dari temuan penelitian ini.

Untuk menjawab pertanyaan pada judui artikel ini, meneliti menemukan bahwa
tanggungjawab itu tidak bisa dipikul atau dibebankan hanya kepada dosen pembinan MK
ESP, melainkan tanggungjawab bersama secara kolektif antara semua stakeholders yakni
dosen pembina MK ESP, ketua PS, alumni PS, pakar TEFL, dan mahasiswa. Agar dapat
keluar dari berbagai permasalahan yang ditemukan dalam penelitian di atas, peneliti
mengusulkan sebuah model perancangan MK ESP yang disebut sebagai Model Kolaborasi
Kolektif (MKK). MKX ini dapat digmnbarkax dalam diagram seperti berikut:

Diagram 1:
Model Kolaborasi Kolektif dalam Perancangan MK ESP ¢ PT

SEMINAR DAN DISEMINASI |
KONSEP DASAR ESP
] _
g mm——m—————— - -+ KOLABORASI ’
i PENENTUAN
i KEBUTUHAN
h
KOLABORASI |
PELAKSANAAN PENETAPAN -Tajuk, ks,
KBM DAN / MATA KULIAH  Sinopsis aan
sistemn MK
. ~ o L 4
KOLABORASI PERANCANGAN KOLABORASI
PENYUSUNAN MK ESP PENENTUAN
SILABUS & SAP DIPT TUJUAN MK
I -EAP depean Fokus
{ Ket. Membaca
m - 'aialeindutiv ==
' KOLABORASI | , KOLABORASI
{  PERENCANAAN ! PENENTUAN
! EVALUASI M it -—-=5 MATERI AJAR |
------------ , KOLABORASI | P
Program & hasil belajer i PERENCANAAN -Materi yg oteatik
< !  BENTUKKBML{ M« Real & Carrier conten!
Uy I
-Ancangan tern{cgras
Keterangan:
: = Menunjukkan uratan siklus varg dilaiui dalam fase perancangan
—_———p = Menunjukkan fase yang tidak termasuk dalam perancangan tapi termasuk fase
dalam pelaksanaan program

= Garis penunjuk unsur dalam perancangan
= Fase yang ada dalam kolak ull ditakuixan datam bentuk holaboras XOIehdil
! I yang melibaikan semua pihak yang berepentingan (siakeholders)



= Fase yang ada dalam kotak ini dilakuken dalam bentuk kolsborasi kolektif
: : yang tidak perlu melibatkan semua pihak vang berkepentingan (stakeholders)

= Fase yang ada dalam lingkaran ini tidak termasuk dalam fase perancangan, tapi
fase termasuk dalam fase pelaksanaan program

Yang peneliti maksud dengan model dalam tulisan ini adalah penggambaran proses
perancangan program ESP dalam suatu rantaian beberapa elemen pokok fase kegiatan
yang saling bertalian (McQuail dan Windahl, 1989). Istilah kolaborasi yang peneliti
gunakan mengikuti pendapat para pakar ESP yang mengungkapkan bahwa kolaborasi
berarti kerja sama. Kata kolekiif digunakan untuk mempartegas bahwa kolaborasi ini tidak
nauya 1aelibaiken kerjasama aniara dua pihak, pembina MK dan dosen ES, tetapi
keriasema semua pihak yang berkepeniingan (stokeholders) vaite pembina MK ESP |
dosen atau pakar BS, pimpinan PS dan fakultas, pakar TEFL vang lebih memahami teoni
dan praktek ESP, alumni atan pasar kerja, dan mahasiswa. Kata kolektif juga menunjukkan
adanya kerjasama dan negosiasi dalam bentuk berkumpul bersama melalui diskusi,
seminar, atau lokakarya untuk membahas berbagai hal yang menyangkut perancangan
program ESP. Pengambilan keputusan harus dilakukan secara bersama-sama, sehingga
tercipta perancangan yang negosiatif seperti yang ditekankan oleh Breen dan Littlejohn
(2000).

Dengan demikain, MKK berarti penggambaran proses perancangan MK ESP yang
dilakukan secara bersama-sama oleh enam pihak yang berkepentingan dalam suatu forum
diskusi, seminar, lokakarya atau badan od hoc tertentu di bawah koordinasi pimpinan PS
dan fakultas. Semua pihak memiliki tanggungjawab atau akuntabilitas yang sama dalam
menghasilkan rancangan MK ESP ini.

Model ini menunjukkan bahwa ada serantaian kegiatan yang harus dilakukan dalam
bentuk kolaborasi kolektif dalam perancangan program ESP. Rantaian kegiatan yang
dikemukakan para pakar, berlandaskan temuan penclitian yang telah dilakukan ind, tidak
serta merta 'dapa[ diterapkan karcns pikak vang berkepeulingan belnm memahamiiya.
Dengan kata lain, AK sebagai Jangkah awal dalam perancangan ESP yang ditkuti dengaxn
langkah-langkah beriktunya belum dapat dilakukan bila konsep tentang itu belum
dipahami. Untuk itu MKK yang diusulkan ini mengikuti delapan fase kegiatan: diseminasi
konsep dasar ESP, penentuan kebutuhan, penetapan esensi mata kuliah, penetuan tujuan,
pemilihan dan penyusunan mateni gjar, perencanaan bentuk kegiatan belajar mengajar,
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perencanaan evaluasi, dan penyusunan silabus mata kuliah. Berkut diuraikan masing-

masing fase tersebut.

Fase Pertama: Diseminasi Konsep Dasar ESP Kepada Semua Stakeholders

Di dalam MKK ini, kegiatan awal yang harus dilakukan dalam perancangan MK ESP
adalah diseminasi konsep dasar ESP kepada semua pihak yang berkepentingan. Menurut
peneliti kegiatan ini sangat penting dan harus dilakukan karena, berdasarkan hasil
penelitian, . hampir semua pihak yang berkepentingan ini belum mengenal secara baik
konsep dasar ESP tersebut. Tanpa pemahaman yang memadai terhadap koasep dasar ini
tidek mungkin akan tercipta kolaborasi yang baik dalam perancangan ini. Kegiatan ini
diinsiasi oleh pimpinan fakultas atau PS dengan menghadirkan pakar ESP sebagai nara
sumber. Srakchblders lainnya diundang dan dilibatkan dalam bentuk seminar dan
lokakarya untuk menanamkan pemahaman tentang ESP. Kegiatan ini baru dapat dianggap
berhasil bila semua pihak telah sampai pada pemahawnan yang baik terhadap program ESP.

Setelah semua pihak memahami konszp dacar imi tahapan-tahapan proses
perancangan MK ESP yang bersiklus dapat dilakukan. Tahapan perancangan program
ESP yang bersiklus ini adalah penentuan kebutuhan, penctapan informasi umum MK
(tajuk, sks, sistem penawaran, dan deskripsi MK), penetapan tujuan, pemihdian materi
ajar, perencanaan bentuk kegiatan belajar mengajar, dan perencanaan evaluasi.

Fase Kedua: Kolaborasi Penentuan Kebutuhan (Needs Analysis).

Semua ahli ESP berpendapat bahwa program ESP harus diawali dengan analisis
kebutuhan. MK ESP ini harus ditawarkan berdasarkan hasil AK yang menurut peneliti
harus dilakukan secara bersama-sama oleh semua pihak yang berkepentingan.
Keterampilan dan penguasaan BING yang bagaimana yang dibutuhkan untuk
dikembangkan dalam MK ESP harus disepakati. Secara teoretis, AK dapat dilakukan
dengan menggunakan instrumen tertentu seperti angket, kucsioner, atau wawancara,
namui ini belum dapat dilakukan oleh praktici yang ada karena melakukan AK
memerlukan pengetahuan dan pemahaman yang Laik terhadap AK. Setakat ini,
stakeholders ESP ini belum memiliki pemahaman yang cukup untuk ii. MKK im
mengusulkan AK dilakukan melalui diskusi untuk memperoleh kesepakatan calam
kolaborasi kolektif, fanpa harus menggunakan instrumen di atas.



Fase Ketiga: Kolaborasi Penetapan MK ESP
Penetapan MK dalam konteks ini adalah proses penentuar tajuk, kode, bobot atau
kesetaraan SKS, kelompok atau status, deskripsi, dan sistem penawaran MK yang selama
ini dimunculkan tanpa AK yang saksama ofeh perumus kurikulum. Semmua ini menjadi
komponen dan informasi yang dimuat di dalam struktur kurikulom PS. Penetapan MK
yang berbasis kolaborasi kolektif ini memungkinkan semua pihak untuk berinteraksi,
membicarakan, dan menetapkan semua entitas tersebut sebagai implementasi dari proses
AK. Apapun keputusan yang diambil menyangkut tajuk, bobot sks, pengelompokkan MK
3P, dan sistem penawaran MK ESP akan mencerminkan bahwa penetapan awal MK ini
didasarkan atas hasil AK yang berupa kesepakatar yarg dilakukan bersamz-sama oleh
serua pihak yang berkepentingan setclah mereka memahami apa can bagaimana ESP.

Fase Keempat: Kolaborasi Penetapan Tujuan MK ESP

Pada tahap ini tim kolaborasi koleltif berdisiusi dalam merancang dan merumuskan
tujuan MK. Patokan dasar yang harus difahami oleh semua pihak adalah bahwa,
berdasarkan data penelitian survei, MK _ESP adalah sebuah mata kuliah yarg diarahkan
untuk membantu mahasiswa untuk kepentingan akademiknya, ataua apa yang lebih dikenal
sebagai EAP (English for Academic Purposes). Pengembangan keterampilan membaca
pemahaman adalah tujuan yang paling penting untuk dijadikan fokus. Di dalam
perancangan tujuan tersebut perlu disadari oleh semua tim kolaborasi bahwa yang akan
dikembangkan dalam kelas adalah strategi dan teknik membaca yang efektif dan efisien
yang termasuk dalam beberapa sub keterampilan membaca, pengembangan penguasaan
kosakata yang bertalian dengan bidang iln:u, dan pengembangan keterampilan belajar.
Kemudian, anggota tim koiaborasi juga harus menyadar bahwa perancangan tujuan untuk
pengembangan keterampilan bahasa yang lain (menyimak, berbicara, dan menulis) dan
penguasaan tatabahasa terintegrasi dengan keterampilan membaca.

fase Kéﬁma; Kolaborasi Pemilihan dan Penentuan Materi Ajar.

Pada tahap pemilihan dan penentuan materi ajar ini tidak semua tim kolaborasi
kolektif harus terlibat. Pada tahap perancangan materi ini, pakar TEFL, peinbina MK ESP
dan dosen atan pakar hidang studi membicarakan berbagai alterpatif tentang materi ajar
seperti sumber, isi, dan karakteristik materi vang akan digunakan. Pembahasan materi ajar
dalam tim kolaborasi ini merupakan hal yang tidak mudah karena menyangkut
kepentingan dari sudut pandang yang berbeda cleh unsur yang terlibat dalam kolaborasi.
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Namun demikian, harus diakui bahwa perancangan materi dengan cara berkolaborasi i1

merupakan altematif yang dianggap tepat mengingat pembina MK membutuhkan gagasan
dari dosen dan pakar bidang studi tentang materi yang mungkin Iebih baik digunakan.
Materi ajar ESP harus otentik karena ini merupakan salah satu ciri pokok program ESP.
Pemilihan materi tersebut didasarkan pada sub keterampilan bahasa yang ingin
dikembangkan.

Dari sisi isi materi ajar, tim kolaborasi kolektif juga harus menyadari bersama bahwa
materi ajar ESP harus mengandung dua unsur isi, real conten! dan carrier content. Real
content adalah materi untuk pengembangan keterampilan bahasa, sedangkan carrier
conient adalal materi yang bertalian dengan bidang iimu yang inenjadi spesialisasi
mahasiswa. Dalam perancangan poateri ini tim kolaborzsi juga hiarus suengetahuyl bersama
bahwa materi tersebut harus memenuhi kriteria sebagai materi ajar ESP yang baik seperti
yang dikemukakan oleh Tomlinson (1998) dan Donna (2000).

Fase Keenam: Kolaborasi Perencanaan Bentuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM

Ungkapan berbagai pakar pengajaran bahasa yang berbunyi: No one method is the
best adalah ungkapan yang paling tepat difshami dalam kolaborasi kolektif dalam
menentukan dan memberikan saran terhadap pembina MK tentang metode atau teknik
mengajar yang akan digunakan. Pemiliian metode dan teknik mengajar sangat
kontekstual. Perancangan KBM sangat terkait dangan tujuan yang ingin dicapai dan maten
ajar yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Melalui keterampilan membaca
pemshaman sebagal prioritas, pengembangan pengetahuan bideng studi, pengetzhuan
kosakata yang bertalian dengan bidang ilmu, dan keterampilan belajar terintegrasi dengan
itu.

Tim kolaborasi dibarapkan memahami bahwa penggabungan berbagai bentuk
ancangan pengajaran (multiple-based approach) seperti yang berpumpun padz pelajar
(student-centered learning), berpumpun pada isi materi (content-based), berorientasi pada
proses (process-based), dan berisi pemberian tugas-tugas (fask-based) sangat dianjurkan
dalam MK ESP . Hal ini tentu lebih dituntut untuk difahami dan dilaksanakan oleh
pembina MK. Penerapan sermua bentuk pengajaran ini akan mencerminkan keterlibatan
mahasiswa secara aknf dalam kelas ESP melalui diskusi dan tugas-tugas yang berujung
pada pengsmiaugan solealipilal Meilioacd, Peiguasedil Unsui Dauasa, acielalpiidia

belajar, dan pengembangan pengetahuan bidang iimu terkait.
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Fase Ketujuh: Kolaborasi Perencanaan Bentuk Evaluasi.

Perancangan evaluasi memeriukan perhatian khusus tim kolaborasi. Di dalam
pertemuan semua stakeholders ini peserta dituntut untuk membicarakan bagaimana
evaluasi akan dilakukan, baik evaluasi hasil belajar maupun evaluasi program secara
keseluruhan, Stakeholders yang paling perlu terlibat dalam perancangana evaluasi ini
adalah pembina MK ESP , pakar TEFL, pakar bidang studi, dan pimpinan PS. Atas
bimbingan pakar TEFL semua anggota tim koiaborasi dibarapkan melahirkan kesepakatan
tentang berbagai hal yang menyangkut peneniuan hasil belajar mahasiswa dan evaluasi
MK ESP sebagai suafu program.

Fase Kedelapan: Kolaborasi Penyusunan Silabus MK ESP

Fase terakhir dalam modei perancangan kolaborast kolekitif ini adalah penyusinan
silabus MK yang juga dilakukan secara berkolaborasi oleh semua pihak yang
berkepentingan. Hal ini dimaksudkan agar tujuan, maten ajar, bentuk KBM, dan bentuk
evaluasi yang telah dgirmmusken dapat dieksplisitkan secara runtut dalam sebuah silabus
MK. Format silabus ini dapat bcrbeda-beda sesuai dengan kesepakatan yeng diambil oleh
pimpinan PT. Yang perlu diperhatikan semua pihak yang berkepentingan adalah bahwa
silabus harus berisi semua hasil kesepakatan yang telah diambil dalam enam fase
sebelumnya. Setelah silabus MK ini tersusun secara baik, pembina MK akan sangat
terbantu dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan evaluasi hasil belajar
mahasiswa. Setelah pelaksanaan PBM yang diikuti dengan pelaksanaan evaluasi hasil
belajar ini, pembina MK dapat menerapkan perancangan yang telah dibuat dalam

mengevaluasi MK secara keseluruhan.

Simpulan dan Saran

Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah bahwa MK ESP yang
selama ini telah beijalan ternyata menyimpang dari teori ESP yang seharusnya menjadi
dasar. Untuk ini, solusi vang dipandang paling tepat dilakukan dalam perancangan MK
ESP adalah penerapan model kolaborasi kolektif Untuk setakat ini, model ini harus
dilakukan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan efektifitas MK ESP di PT.

Ada beberapa saran atau rekomendasi sebagai hasil perepungan terhadap hasil
penelitian ini. Pertama, Jurusan Bahasa dan Sastra Ingeris sudah waktunya memikirkan
untuk membuka program spesialisasi 1 tahun (setara 20-40sks) khusus ESP guru
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memberikan sertifikasi kepada pembina MK ESP. Kedua, perlu dibentuk suatu lemba;a
tertertentu yang khusus untuk bidang ESP. Lembaga ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai wadah yang mengkaji, merancang, mengevaluasi, dan meneliti berbagai hal yang
menyangkut program ESP serfa menyebarluaskan berbagai informasi hasil penelitian,
pengalaman, dan kajian teori. Ketiga, sistem penawaran MK ESP ini diusulkan untuk
diubah menjadi MK wajib dalam bentuk 0 sks yang dapat ditawarkan dalam beberapa
semester sesuai hasil AK. Mahasiswa yang akan mengambil kelas terientu harus melalui
suatu seleksi penempatan yang sesuai dengan kemampuan awal bahasa ingeris mereka.
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C. SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN

Dengan berakhimya penelitian tahap pertama, maka untuk tahap kedua
sasaran yang ingin dicapai adalah ujicoba Model Kolaborasi Kolektif yang telah
dihasilkan pada penelitian tabap pertama. Uji coba ini dimaksudkan untuk
memperoleh masukan lebih lanjut tentang model yang telah diusulkan untuk direvisi
dan discmpumakan sehingga betul-betul dapat dijadikan rujukan bagi perancangan
MK ESF untuk berbagai PS pada PT di Indonesia.  Di samping itu, tujuan khusus
fain yang ingin dicapai adalah lahimya MK ESP vang dirancang secara matang dan
mehbatkan semua srakehoiders sehingga kualitas MK ESP ini ke depan dapat lebih
ditingkatkan.

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian tahap kedua wui
disesuaikan dengan model yang telah diusulkan. Unsur kegiatan dalam model
tersebut mencakup seminar dan diseminasi konsep dasat ESP, kolaborasi penetuan
kebutuhan (needs analysis) dengan berpedoman kepada hasil penelitian tahap
pertama icntang analsis kebutuhan, kolaborasi penetapan mata kuliah (tajuk, sks,
sinopsis, dan sistem penawaran MK ESP), kolaborasi penentuan tujuan MK ESP,
kolaborasi penentuan materi ajar, kolaborasi perencanaan bentuk KBM, kolaborasi
perencazaan evaluasi, dan kolaborasi penyusunan silabus dan satuan acara
perkuliahan (SAP).

Hasil yang diperolch dan lokakarya perancangan MK ESP kemudian akan
direalisasikan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) MK ESP. KBM ini akan
dipantau pelaksanaannya sedemikian rupa sehingga perancangan yang telah ada
dapat diamati secara saksama. Hasil yang diharapkan adalah medel perancangan
dapat direalisasikan dan dilanjutkan dengan pelaksanazn proses belajar mengajar MK
ESP yang betul-betul scsuai dengan teori yang ada dan mencapai sasaran yang
dibarapkau';. V. .yiaran penclitian tahap kedua direncanakan akan dimulai pada bulan

Maret 2008 dan akan berzkhir bulan Oktoper 2008.



LAPORAN EKSEKUTIF:

MODEL PERANCANGAN MATA KULIAR ESF (ENGLISH FOR SPECIFIC
PURPOSES) UNTUK MAHASISWA PROGRAM STUDI
NON-BAHASA INGGRIS ¥
Oleh
Kusni, Asrul, Samwil, dan Zulkendra 2)

. PERMASALAHAN DAN TUJUAN PENELITIAN

Yang menjasi tepik nenelitian ini adalab model perancangan matakuhah
English for Specific Purposes (ESP) di perguruan tinggl. Masafah yang diteliti
melalui penelitian ini adalah bagaimana model perancangan matakuliah ESP unfuk
mahasiswa nou-bahasa Inggris. Untuk menjawab pertanyaan ini terlebi: dahuiu
diteliti Lagaimana CSP selama ini telah dirancang dan difaksanakan untuk melilia:
efektifitas dan permasalahannya.

Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan ioformast tentang kebutuhan
mahasiswa terhadap ESP dan mendapatkan informasi enpiris fentang efekiifitas dan
permasalahan yang diatami dalam matakulah FSP. Informasi i dijadikan dasar
bagi pengajuan usul model perancangan matakulial, ESP yang kontekstual berbasis
data empiris. Model ini juga didasarkan atas berbagai pendapat para ahli tentang
bagaimana seharusnya matakuliah ini dirancang.

1. INOVASIIPTEKS

a. Model yang dihasilkan dari penelitian in memmberi kontribusi terhadap
reformulasi perancangan matakuliah ESP. Dengan dihasikan model yasg
kontekstual dan berbasis data empiris ini, maka di Indonesia ini merupakan suaty
%cherhasiian basi pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi khusus dalam
bidang pengajaran bahasa Inggris untuk tujuar: khusus di perguivan tnggl .

b. Penelitian ini juga merupakan penelitian awal yang akan mendorong fahimya
berbagai penelitian ESP yang lebih spesifik pada masing-masing bidang ilmu.
Sebaliknya, pe.nejlitian ini juga dapaf dilakukan dalam lingkup yang lebih luas
untuk mefingkupt >€itia profialh £37, iidan halya Seoagm MR tukigh g

pergurdan tinggl.



{II. KONTRIBUSI TERHADAP PEMBANGUNAN

a. Dalam mengatasi masalah pembangunan, penelitian ini jelas merupakan salah
safu upaya cerdas dlam rangka menemukan moded terbaik untuk mengatasi
berbagai masalah dalam bidang ESP

b. Penelitian ini berangkat dari berbagai kemajuan yang telah dicapai dalam
teknologi dan dunia pembelajaran y2ng dapat dimaniaatkan dalam
pengembangan ESP

c. Model yang diusulkan memungkinkan para stascholaers untuk lebih keeatf dan
incvaiif dalzm miengubab dan mengalih teknologi pembelajaran bahasa kepadz
yang lebih canggih, memenfaatkas teknologi informasi

d. Model yang diusulkan ini sangat layak untuk didaftarkan sebagai hak paten/
cipta, karena murni iahir berdasarkan konteks Indonesia dan bersifat adaphf

IV. MANFAAT BAG! INSTIT USl1

a_ Penelitian ini menuntui stakeholders, termasul alumns, unfuk ikut berpartisipasi
aktif memikirkan perkembangan ESP.

b. Dengan adanya kolaborasi yang Lolekdtif untuk merancang mata kuliah ESP
antara berbagai pihak yang berkepentingan, mereka yang datang dari unit yang
berbeda di perguruan tinggi dapat menyatu berkolaborasi mengembangkan
sitabus dan matesi ajar ESP, fermastk mengemhangkas berbaga terbitan tenfang
ESP. Unit pengabdian pada masyarakat, balai bahasa, penerbitan, dan lembaga
penelitian dapat juga terlibat.

c. Sangat mungkin untuk mengembangkan ini ke instutusi di fuar universitas yang
membumhkou bahasa Inggris khusus seperti untuk bahasa {nggris perbankan,
ckonomii, setretarie, bulum. dan fain-lain yang dapat menghasilk.a royalti bagi

institusi. Semua bidang ilmu memerjukan ESP.
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